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KATA SAMBUTAN <:>)

Sambutan Kepala Paroki,

RD F.X. Suherman

SELAMAT Natal 2019 dan Tahun Baru 2020. Kita
bersyukur kepada Allah atas anugerah-Nya bahwa kita
dapat merayakan Natal 2019 dan menyambut Tahun
Baru 2020. Rentang waktu yang kita jalani di dunia ini
merupakan anugerah kehidupan yang kita terima dari
Allah. Sudah selayaknyalah kita senantiasa mengingat
penyelenggaraan kasih-Nya dengan bersyukur.

Perayaan Natal tahun 2019 mengangkat tema
“Hendaklah kita hidup sebagai sahabat bagi semua
orang”. Tema ini menyampaikan harapan agar Natal
memberi makna kesadaran akan sikap hati yang
menerima Allah yang meraja dalam kehidupan kita,
dan selanjutnya, setiap orang beriman mampu menjadi
sahabat bagi semua orang.

Atas dasar sikap hati inilah “Damai sejahtera sejati
yang datang dari Allah” akan meliputi kehidupan umat
manusia di dunia ini. Kalau setiap orang mengalami
damai sejahtera yang datang dari Allah, dengan
sendirinya mereka akan melebarkan hati untuk berbagi
dengan sesama dan saling mengakui serta menerima
dalam keberagaman sehingga keadilan bagi seluruh
umat manusia dapat terwujud.

Inisiatif karya keselamatan telah datang dari Allah,
melalui kehadiran Putra-Nya dalam sejarah dunia.
“Karena kasih-Nya yang begitu besar kepada manusia,
Allah telah mengutus Putra-Nya ke dunia”(Yoh3:16).
Allah telah menyatakan kuasa kasih-Nya melalui
kehadiran-Nya dalam sejarah dunia agar sejarah hidup
manusia dibawa pada kehidupan Allah; Allah menjadi
sahabat umat manusia yang secara sederhana dapat
dialami dan dimengerti manusia.

Allah hadir dalam sejarah dunia, sebuah kehadiran
untuk membuka relasi manusia dalam bahasa
manusiawi. Kalau tercipta relasi yang baik maka
seluruh pengharapan akan kebaikan hidup akan
semakin terbuka: komunikasi yang lancar dan positif,
mudah saling memahami, menerima, menghargai, dan
terciptalah persatuan.

ltulah sebabnya, misi Yesus masuk ke dalam sejarah
dunia adalah membawa pembaruan tata relasi manusia
dengan Allah dan relasi antarmanusia sehingga semua
orang yang percaya kepada-Nya mampu melihat orang
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lain sebagai
sesama, serta
relasi dengan
Allah sebagai
sumber dan
dasar persatuan.

Menyambut
Natal adalah
ajakan memeluk
cinta Tuhan dan
menciptakan
hidup damai
dengan semua
orang. Semoga semua orang yang percaya, atas dasar
kasih-Nya belajar dan mengembangkan kemampuan
mengakui, menerima, dan mensyukuri keberagaman
sebagai berkat dari Allah.

Hanya dengan demikian, kita dapat memberi kesaksian
bahwa damai sejahtera Kristus memerintah di dalam
hati kita. Dengan demikian, perayaan Natal meneguhkan
kembali kesadaran akan panggilan Tuhan untuk “hidup
menjadi sahabat bagi semua orang”.

Pada kesempatan ini, saya ucapkan terima kasih
kepada seluruh Panitia Natal 2019 yang dikoordinir oleh
Wilayah Antonius, yang rela
berjerih-payah dalam semangat
kasih Tuhan menyelenggarakan_sad
perayaan Natal. Semoga
semangat kasih Tuhan yang
sudah terbangun terus
berkembang dalam
perjalanan iman
selanjutnya.

Berkat Tuhan.

Romo F.X. Suherman, Pr - [Foto : Matheus Hp.]




Sambutan Ketua Panitia Natal 2019

NATAL 2019 merupakan berkah bagi Wilayah Santo
Antonius. Wilayah yang terbentang di sepanjang
kiri dan kanan Jalan Kembangan Baru dan Jalan
Kembangan Raya semakin guyub lewat kegiatan Natal ini.
Persaudaraan antarumat wilayah yang terpencar dalam
tujuh kawasan, melalui momen Natal 2019 kembali
disegarkan.

Mengusung subtema “Keadilan Berawal dari Keluarga”,
seluruh rangkaian kegiatan panitia diawali dengan
rekoleksi pada Minggu, 20 Oktober 2019. Lewat rekoleksi
yang dipandu oleh Romo Hermanus Sigit Pawanta, SVD,
panitia semakin diakrabkan dan diteguhkan sebelum
memulai tugas kepanitiaan.

Rangkaian kegiatan panitia pada umumnya merupakan
kerja sama seksi paroki dan Panitia Natal 2019, yang
dikelompokkan dalam kegiatan non-liturgi dan liturgi.

Pada kesempatan yang membahagiakan ini, dalam
sukacita Natal 2019, kami ingin menyampaikan berlimpah
terima kasih kepada:

- Segenap umat Paroki Bojong Indah Gereja Santo
Thomas Rasul atas partisipasinya mulai dari Amplop
Natal 2019, menghadiri kegiatan non-liturgi maupun
liturgi, mengingatkan dan mengkritisi langkah kami.

- Pendamping mewakili Dewan Paroki Harian, Bapak
Ridwan Dharmali, dan tim Sekretaris yang setia
mengarahkan, membantu, dan menyemangati kami.

- Para Koordinator Wilayah, yang dalam setiap kegiatan
menjadi perpanjangan gerak kami kepada umat.

- Seksi-seksi Dewan Paroki, mulai dari Seksi

Pengembangan Sosial Ekonomi mewakili Panitia

Penggerak Tahun Berhikmat, Seksi Kesehatan, Seksi

Kerasulan Keluarga, Seksi Liturgi bersama Tim

Prodiakon dan Tim Tata Tertib, Orang Muda Katolik,

Komunitas Lanjut Usia, Seksi Keamanan, Seksi

Pemeliharaan Gedung, Tim Dekor Dorothea, dan

seksi/komunitas yang belum kami sebutkan. Tanpa

kerja sama dan bantuan Ibu dan Bapak, kami merasa
berjalan sendiri di tengah hutan belantara.

Perangkat Musyawarah Pimpinan Daerah, mulai dari

Rukun Tetangga, Rukun Warga, Lurah Rawa Buaya,

Bhayangkara Pembina Keamanan dan Ketertiban

Masyarakat (Bhabinkamtibmas), Bintara Pembina Desa

(Babinsa), atas dukungan dan restu terhadap seluruh

rangkaian kegiatan panitia.

Segenap organisasi kemasyarakatan yang telah bekerja

sama dan mendukung kelancaran seluruh kegiatan

panitia.

Beberapa pribadi yang juga telah mendedikasikan

pemikiran, waktu, dan tenaga secara khusus untuk

kesuksesan kegiatan Natal 2019, antara lain: Bapak

Edwargo Setiadiningrat dan Tim Panitia Natal 2018,

Bapak Hardi Solaiman, Bapak Benny Widyanata, Bapak

Andrijas Kainama, Bapak Lucas Wibowo, Ibu Lisa

Veronica, Bapak Joko Tri Pranoto, dan Tim MeRasul

serta pribadi lainnya yang belum kami sebutkan.

Suka, duka, rintangan, dan kegembiraan mewarnai

langkah panitia. Partisipasi Amplop Natal 2019

telah berkontribusi atas 80% total biaya kepanitiaan.

Kekurangan
20% ditutup dari
sponsor iklan
dan sumbangan
perseorangan.

Pada
hakikatnya
sukacita Natal
adalah momen
berbagi dari
umat untuk umat
yang dimediasi
oleh Panitia
Natal. Beberapa
catatan
perjalanan
kepanitiaan,
antara lain: mulai dari menentukan subtema Natal,
mengusulkan bahan bambu sebagai kerangka pohon
Natal, hingga perjuangan mendapatkan narasumber
seminar, ternyata bukan hal yang mudah.

Delapan sampai 12 bulan sebelumnya, para
narasumber yang tenar sudah mendapat pesanan.
Beruntung dalam sisa waktu yang singkat, panitia masih
dapat konfirmasi kesediaan narasumber yang mumpuni.

Pertemuan pleno yang terbatas sangat membantu
kelancaran kegiatan di samping daftar periksa yang
dimutakhirkan dari waktu ke waktu.

Para pembaca yang budiman, kami menyadari tentu
ada kekurangan di sana-sini dalam penyelenggaraan
kegiatan Natal 2019. Melalui kesempatan ini, kami mohon
maaf yang sebesar-besarnya atas hal-hal yang kurang
berkenan bagi para klerus, ibu, dan bapak umat yang
dikasihi Tuhan.

Selamat menyambut Natal 2019. Semoga damai dan
sukacita senantiasa beserta kita pada Tahun Baru 2020.

Argeus Hendra Basuki- [Foto : dok. pribadi]

Argeus Hendra Basuki,
Ketua Panitia Natal 2019,
Koordinator Wilayah Santo Antonius
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Selamat Natal,
Mari Bersahabat

MENURUT sejarah,
masuknya agama
Katolik ke Indonesia
dipelopori oleh Pastor
Franciscus Xaverius
dari Spanyol. Pada
tahun 1579, pastor
Jesuit tersebut datang
dengan kapal dagang
Portugis mengunjungi
Kesultanan Ternate.
Mulai saat itu,
penyebaran agama
Katolik di Indonesia
berlangsung terus
hingga hari ini.

Sejak kedatangannya, ilmu
teologi yang dipelajari di Indonesia
masih sangat kuat bersumber dari
pemikiran Barat. Pada abad ke-19,
para prototeolog [pemikir teologi)
seperti Paulus Tosari dan Sadrach
mulai menggabungkan kekristenan
Barat ini dengan budaya lokal.

Pada abad ke-20, inkulturasi
Katolik dengan budaya asli Indonesia
semakin melebur dan penginjilan
pun dapat lebih mudah diterima
masyarakat. Ada sekelompok
umat Katolik etnis Jawa yang suka
membawakan pesan-pesan rohani
Katolik dengan bermain ketoprak,
wayang orang, dan mendalang
wayang kulit. Beberapa orang di
antaranya diperkenalkan kepada
Pembaca oleh rekan kami, Berto,
dalam Sajian Utama edisi ini.

Sayangnya, keharmonisan hidup
masyarakat Indonesia yang berbeda
keyakinan terasa mulai merenggang,
bahkan semakin melebar dalam
lima tahun terakhir ini. Radikalisme

Seluruh pemain ketoprak - [Foto : Komsos Paroki Duren Sawit]

mendorong praktik perilaku
intoleransi, diperburuk lagi oleh
praktik politik identitas.

Monsinyur Ignatius Suharyo yang
menjabat sebagai Uskup Agung
Jakarta, bergerak cepat, berusaha
mengatasi permusuhan antaragama
ini. Sejak tahun 2016, beliau
menyusun konsep lima tema tahun
Gereja yang mengandung makna
Pancasila.

Sampailah pada tahun 2020 ini,
tema tahun Gereja menggenapi
sila kelima yaitu Keadilan Sosial
bagi Seluruh Rakyat Indonesia.
Sosialisasi tema Tahun Keadilan
Sosial diluncurkan dalam Pesan
Natal 2019, “Hiduplah Sebagai
Sahabat Bagi Semua Orang”.

Pembaca yang kami kasihi, sebagai
penutup pengantar edisi ke 33 ini,
perkenankanlah MeRasul menyapa
salam nan penuh kedamaian kepada
Anda semua, “Selamat Natal, Mari
Bersahabat”.

Sinta Monika
Rujukan sejarah: Historia.id

APP Sathora
':\-’ﬁj' www.sathora.or.id
n Paroki St. Thomas Rasul Jakarta

Email : merasul@sathora.or.id

G Paroki Sathora

Alamat

Ruang 213
parokisathora

GKP Paroki Santo Thomas Rasul

JIn. Pakis Raya G5/20 Bojong Indah Cengkareng,
Jakarta Barat 11740
Telp. 021 581 0977, WA : 0811 826 692

Untuk kalangan sendiri
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dr. Eko Budi Santoso

NEGARA Indonesia begitu kaya
dengan budaya, terutama budaya
lokal, sebagai hasil pola pikir
manusia, sistem gagasan, tindakan,
serta hasil karya dalam kehidupan
masyarakat yang menjadi milik
manusia. Satu dengan lainnya
saling berbeda. Perbedaan budaya
ini telah disetujui oleh masyarakat
masing-masing yang menjalani dan
memilikinya.

MeRasul edisi ini mengangkat
tema karya budaya lokal, antara lain
ketoprak dan wayang kulit sebagai
produk budaya lokal Jawa. Obrolan
bersama sutradara/pemain/penulis
naskah dr. Eko Budi Santoso MM,
warga Paroki Duren Sawit Gereja
St. Anna, Ki Dalang Romo Agustinus
Handi Setyanto dari Paroki Gombong
Gereja St. Agustinus, dan Ki Dalang
Romo Yohanes Istimoer Bayu Ajie
dari Paroki Indramayu Gereja St.
Mikael, menunjukkan kekayaan
budaya sebagai media komunikasi
Gereja dengan umatnya.

dr. Eko Budi Santoso, MM,
masih sempat mengembangkan
dan menyalurkan talenta yang
dimilikinya. la terus mengasah
kesenangan menulis sekaligus

Perarakan masuk - [Foto : Komsos Paroki Duren Sawit]

Pengiring ketoprak - [Foto : Komsos Paroki Duren Sawit]

sebagai sutradara dan pemain
ketoprak. Budi, begitu dia akrab
dipanggil, tumbuh dari keluarga yang
suka dan konsen dengan seni Jawa.
Bapaknya adalah seorang penari
Jawa. Sewaktu kecil, Budi sudah
dilibatkan dalam pentas ketoprak.
Ketika mahasiswa, dia mengikuti
kegiatan kesenian tari di kampus,
dan sekali waktu dia menjadi
pemain gamelan dalam pementasan
ketoprak. Budi juga aktif di paduan
suara hingga ia lulus menjadi dokter.

Lima tahun terakhir ini, Budi aktif

di Paroki Duren Sawit Gereja St. Anna
Jakarta Timur. Menurutnya, di mana
Gereja ada, Gereja harus manjing,
ajur, ajer (bisa melebur dan mencair
dengan masyarakat sekitarnya).

Budi tergerak untuk aktif dalam
pelayanan di Gereja di mana dia
tinggal dengan main ketoprak. Budi
masuk dalam Komunitas Gamelan
dan Tari Paroki Duren Sawit yang
ada pada saat itu, yakni Grup Asih
Laras pimpinan Ibu Triswoyo. Berkat
dukungan Romo Widi sebagai romo
paroki, komunitas ini berkembang.
Bahkan Romo Widi mengusahakan
untuk membeli gamelan baru.

Perhatian yang diberikan oleh
Romo Widi bukan semata pada seni
dan budaya Jawa, juga pada budaya
lainnya, antara lain Batak, Flores,
bergantian, berikut juga musiknya.
Misa inkulturasi dalam rangka Hari
Pangan Sedunia berlangsung dengan
nuansa daerah, seperti persembahan
yang dibawa ala cucuk lampah dan
ada rebutan gunungan setelah Misa.
Selesai Misa, ada sajian makanan
Batak, juga Flores, serta Manado
dengan kolintangnya dari komunitas
yang berbeda.

Pentas ketoprak sudah
dilakukannya tiga kali. Pementasan
dengan judul Raden Bagus Setiono
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Salah satu adegan dalam ketoprak - [Foto : Komsos Paroki Duren Sawit]

Salah satu adegan dalam ketoprak - [Foto : Komsos Paroki Duren Sawit]

Salah satu adegan dalam ketoprak - [Foto : Komsos Paroki Duren Sawit]

Madeg Pandhito (2015), Suminten
Edan (2017), dan Sumpah Palapa
Gajah Mada (2019). Tahun 2020,
rencananya akan ada pementasan.
Para pemainnya selain umat, juga
melibatkan romo paroki, serta
beberapa personil pengurus dewan
paroki.

Pentas perdana dilakukan dengan
menggunakan bahasa Jawa. Umat
kurang antusias. Bagaimana agar
lebih banyak umat yang hadir dalam
setiap pentas? Ternyata, dengan
menggunakan bahasa Indonesia,
jumlah penontonnya lebih banyak.
Pemahaman pesan bagi umat
menjadi hal penting. Kata Budi,
pentas wayang orang juga pernah
dilakukan. Yang menarik, pentas
ketoprak perdana berjudul “Raden
Bagus Sutiono Madeg Pandhita”
mengisahkan perjalanan menjadi
romo dengan banyak lika-likunya.
Salah satunya, perjalanan dari
Surabaya sampai Yogya dengan
berjalan kaki.

Inti cerita, dengan mengikuti
Yesus, kita tahu banyak godaan dan
pergulatan berat. Dengan memahami
perjalanan kisah romonya, Budi
membuat naskah ini menjadi
sebuah pementasan ketoprak. Hal
ini menunjukkan bahwa perjalanan
mengikuti Yesus tidaklah gampang,
namun tetap diteguhkan pada pilihan
panggilan untuk menjadi romo.
Cerita dalam wayang orang memiliki
pakem. Dalam ketoprak, ada
carangan, yakni cerita yang dibuat
sendiri.

Cerita “Suminten Edan” juga
mengisahkan lakon orang tua yang
menghalalkan segala cara untuk
kejayaan sendiri, dengan cara yang
tidak benar, dengan harapan anaknya
bisa memperoleh hidup mulyo.

|de-ide cerita, menurut Budi,
berawal dari obrolan dalam
komunitas. Budi mengaku tidak
pernah berencana membuatnya.
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Dari obrolan di komunitas, Budi
meminta waktu seminggu untuk
membuat naskah. Dia memerlukan
proses permenungan untuk dapat
menelurkan ide cerita. Jika ditekuni
dan diseriusi, dalam seminggu
naskah jadi. Percakapan pemain
dibuatnya sendiri walaupun

dalam percakapan saat main, ada
improvisasi. Misalnya, cerita Sumpah
Palapa. Pakemnya sudah ada. Budi
perlu membaca literasi sejarah
cerita.

Buku Babad Tanah Jawa selalu
dibacanya. Selain memahami
sejarah, menonton pentas-pentas
ketoprak dari youtube yang kuat
dalam sejarah, bisa mencegah
agar jangan sampai salah. la bisa
menjelaskan pertanyaan tentang
pakaian yang dipakai pada zaman
Majapabhit.

Budi terinspirasi saat mahasiswa,
saat ia main ketoprak “Pangeran
Mangkubumi Winisudo” yang
disutradarai oleh Bondan Nusantara.
Budi melihat bahwa ketoprak bagus
untuk menyampaikan pesan. “Beda
dengan wayang orang, orang harus
bisa nari. Kalau ketoprak nggak.
Yang penting, orang bisa berdialog.

Saat pentas - [Foto : Komsos Paroki Duren Sawit]

Ketoprak lebih banyak perbincangan
dan atraksi permainan para
tokohnya.”

Latihan rutin lebih sering ia
lakukan dengan para pemain
gamelan. Sementara untuk pemain
ketoprak, latihan pada saat ada
rencana pentas saja. Jumlahnya
sekitar 20 orang.

Sebuah pementasan didukung
oleh umat dari berbagai daerah;
tidak hanya orang Jawa. Pemain
pendukung selain romo dan umat

paroki, juga melibatkan ketua
RT, RW, Polsek, Danramil, dan
Camat (walaupun pada saat
pementasan, mendadak terpaksa
membatalkannya karena tugas).

Budi berharap, umat paroki
lain dengan OMK-nya dapat
menyelenggarakan pentas ketoprak.
Naskah sudah disiapkannya. Naskah
sudah dipesan sebelumnya. Ide
berjalan dan Budi terus membuat
naskah. Seolah menawarkan
kepada Sathora, kalau mau
mengadakan pentas ketoprak. Tim
gamelan disiapkan meski belum
memiliki komunitas gamelan.
Perlu mengumpulkan 20 pemain
gamelan dan 20 pemain ketoprak.
Bisa dengan cara kolaborasi lintas
paroki. Jika melibatkan romo paroki
akan menjadi daya tarik tersendiri.
Butuh waktu tiga bulan untuk
mempersiapkan semuanya.

Lalu, apa mimpi Budi saat ini?
“Bermain sampai pada tingkat KAJ
dengan melibatkan Uskup. Jadi tokoh
apa pun, semisal menjadi Begawan,”
jawabnya. Hal ini, menurut Budi,
menjadi magnet. Saat kaum milenial
mengalami krisis tradisi maka ketika
uskup atau petinggi Gereja mau
main, ini 'kan menjadi daya tarik.

Salah satu adegan dalam ketoprak - [Foto : Komsos Paroki Duren Sawit]
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Para Penonton - [Foto : Komsos Paroki Duren Sawit]

“Uskup bisa main, apalagi ternyata dan menjadi guru gamelan. Juga
permainannya bagus. Bisa dikaitkan beberapa pemain gamelan yang
dengan misi panggilan.” berasal dari luar negeri. Seorang

dalang di Yogya, Ki Dalang Seno

Beberapa kali dia melihat orang Nugroho, memiliki pemain sinden

luar negeri bisa main ketoprak

Romo Agustinus Handi Setyanto, Pr - [Foto : Instagram @agustinus_handi]

orang Latin, lahir di Sulawesi,
bersekolah di ISI Yogya. Orangnya
sangat luwes, pintar, dan memiliki
suara bagus. “Melihat hal ini

seperti membawa kita untuk ingin
memelihara tradisi budaya ini. Juga
lebih memanfaatkan untuk misi
pewartaan sekaligus membuat
orang muda lebih tertarik,” urai Budi
bersemangat.

Umat ingin mendengar kabar
sukacita dan pewartaan melalui
sebuah pementasan, yang
disampaikan oleh awam bersama
para pastor dan rohaniwan lainnya.
Pesan yang disampaikan bisa lebih
mengena. Sebagai alternatif, selain
mendengar homili atau khotbah
romo di mimbar. Melalui sebuah
pementasan, umat dapat terlibat
langsung bersama para pastor paroki
dan rohaniwan lainnya. Berto

Romo Agustinus Handi
Setyanto, Pr

ROMO mendalang? Siapa Romo
Dalang ini?

Romo Agustinus Handi Setyanto Pr,
biasa dipanggil Romo Handi, dikenal
sebagai Ki Dalang Wayang Wahyu.
Wayang Wahyu adalah wayang yang
mementaskan semua ceritanya
dari materi Kitab Suci. Wayang
kulit mungkin terdengar asing bagi
sebagian masyarakat kota, namun
tidak asing dan sangat disukai
masyarakat daerah, terutama
masyarakat Jawa pencinta seni
perwayangan.

Romo kelahiran 26 Agustus 1980 ini
menyukai seni wayang sejak pertama
kali ditugaskan di Paroki Tyas
Dalem Kroya, Cilacap, Jawa Tengah,
tepatnya pada 23 Juli 2008. Paroki
Kroya termasuk wilayah Keuskupan
Purwokerto. Waktu itu, Romo Handi
berpikir bahwa hiburan masyarakat
setempat yang paling booming
adalah wayang kulit. Sumber
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ceritanya adalah kisah Mahabarata
yang sangat dikenal oleh orang Jawa
sebagai cerita pakem.

“Saya berunding dengan teman-
teman masyarakat sekitar. Saya
mengajak orang Muslim untuk
membuat suatu pergelaran yang
ceritanya bukan dari wayang umum
(Mahabarata) tapi dari Injil,” begitu
Romo Handi mengawali kisahnya.

Sejak kecil, ia suka wayang. la
belajar mendalang sewaktu sudah
menjadi imam di Kroya. la berpikir
sebagai imam muda, karya khas apa
yang belum dikerjakan oleh romo
lain. “Saya melakukan pewartaan
melalui budaya lokal yang sangat
disenangi masyarakat Jawa melalui
media wayang.”

Pada akhir 2009, menurut Romo
Handi, merupakan waktu yang bagus
untuk memperkenalkan Warta Injil.
la melihat teman-teman yang bukan
Katolik tidak berusaha menghentikan
atau mengiyakan kegiatan ini.
Lama-kelamaan, aktivitas ini terus
berkembang hingga Uskup waktu
itu, Mgr. Sunarka SJ, merestui
dan menyediakan dana untuk
membelikan wayang.

Sejak tahun 2009, sudah 70
kali Romo Handi mendalang. la
telah menyinggahi beberapa kota;
Balikpapan (Kaltim), Lampung,
Semarang, dan Yogyakarta. Dua kali
rencananya pentas di Jakarta urung
karena kondisi dan situasi yang tidak
memungkinkan pada waktu itu.

Wayang Wahyu mulai
diperkenalkan untuk pertama kali di
Paroki Tyas Dalem Kroya, Keuskupan
Purwokerto, pada 12 Desember 2009.
“Saat itu, dalam rangka ruwatan.
Paroki kami ingin menggalang dana
dengan mengawinkan budaya Jawa
dengan Gereja, lalu diadakanlah
acara ruwatan. Banyak peserta
yang mendaftar dalam rangka
pembangunan gereja. Siang ruwatan,

malam saya ndalang, “kenang Romo
Handi.

Pementasan Wayang Wahyu
dilaksanakan di dekat pastoran
Paroki Tyas Dalem Kroya pada
12 Desember 2009. Pementasan
perdana mengambil cerita “Musa
Duta”. Pasca pentas perdana yang
cukup sukses tersebut, kegiatan
Wayang Wahyu berlanjut.

“Saya mendapat kesan, masyarakat
malah penasaran karena di sana
dipasang spanduk pementasan
Wayang Wahyu. Orang ‘kan jadi
penasaran, ini wayang apa?”

Hadir sekitar 700-an orang,
memenuhi lapangan di dekat
pastoran. Acara ini disaksikan oleh
masyarakat umum. Mgr. J. Sunarka
SJ, Uskup Purwokerto waktu itu,
juga ikut menunggu. “Selesai
pementasan, beliau mengirim e-mail
kepada saya, memberikan komentar,
‘Saya beri kamu nilai 8'. Itu pertama
kali saya ndalang, “ungkap Romo
Handi.

Romo Handi lebih serius
mendalami aktivitas mendalang
saat Uskup mengutusnya untuk
memperdalam wayang dengan
mengikuti pendidikan. Sebagai imam

Diosesan Keuskupan Purwokerto,
Romo Handi meraih gelar Master di
bidang Pengkajian Seni Pertunjukan
dan Seni Rupa, Program Pasca
Sarjana Ilmu Budaya Universitas
Gajah Mada Yogyakarta.

Buku “Wayang Katolik, Cara
Cerdas Berkatekese” (Kanisius)
adalah karya tulisnya tentang
Wayang Katolik atau Wayang
Wahyu, wayang yang sebenarnya
sudah ada sejak tahun 1960, yang
diperkenalkan oleh Bruder L.
Timotius Wignyosubroto, FIC di Solo.
Dalam perkembangannya, aktivitas
ini didukung oleh salah satu perintis
kesenian Wayang Wahyu, yaitu
Romo Wiyono Pr, imam Diosesan
Keuskupan Agung Semarang. Melalui
tulisannya, Romo Handi berusaha
memperkenalkan Wayang Wahyu
kepada masyarakat luas.

Bagi umat Katolik, buku Wayang
Wahyu ini bisa memberikan contoh
bagaimana berkatekese secara
cerdas melalui budaya lokal,
sebuah upaya mengembangkan dan
melestarikan budaya Nusantara.

Romo Handi muda tertarik untuk
mengetahui Wayang Wahyu. Pada
saat itu Wayang Wahyu dibukukan

Saat Mendalang - [Foto :dok. pribadi]
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hanya sebatas untuk dokumentasi.
Saat ia duduk di bangku SMA
Mertoyudan, para siswa diwajibkan
untuk membuat karya tulis.
Kekagumannya ia tuangkan dengan
membuat karya tulis tentang Wayang
Wahyu. Namun, hal ini sempat
terlupakan semasa ia menjalani
pendidikan frater. la baru tertarik
kembali setelah menjadi pastor.
Kebetulan kakak iparnya adalah
dalang wayang kulit. Minatnya yang
besar terhadap wayang, membuatnya
ingin menambah koleksi wayang. la
memesan langsung kepada pembuat
wayang kulit. Hal ini menambah
ketertarikannya untuk terus bermain
Wayang Wahyu.

Dalam proses pembuatan
wayang, terjadi komunikasi budaya.
Komunikasi berlangsung antara
Romo Handi dengan si pembuat
wayang. Sempat muncul pertanyaan
tentang siapa Nabi Isa atau Yesus?
Saat proses pembuatan wayang,
Romo Handi bercerita tentang
ketokohan wayang yang dibuatnya
bersama si pembuat, di antaranya
Nabi Isa atau Yesus. Yesus adalah
tokoh yang baik, lemah-lembut, guru
yang dihormati, sebagai begawan
jika digambarkan di dalam kitab
perwayangan.

“’Kan ada dialog ketika saya minta
membuat Wayang Salib. Pembuat
wayang langsung ingat bahwa kepala
desanya dulu adalah orang Katolik
dan dia pernah melihat salib seperti
ini. Dia bisa membuat wayang seperti
yang saya jelaskan,” papar Romo
Handi. Koleksinya pun bertambah
banyak. Dari beberapa kali
pementasan, ia memperoleh dana. la
memakai dana itu untuk menambah
koleksi wayangnya. Sampai sekarang,
koleksi Wayang Wahyunya lebih dari
100 buah, dengan tokoh dan karakter
masing-masing.

Romo Handi juga menulis transkrip
naskah. Karena tidak boleh salah

dan ngawur dalam cerita. Ada gaya
humor. Namun, jika ada adegan
serius, kutipan Kitab Suci tidak
boleh meleset dan tidak bertele-
tele. Naskah yang terdokumentasi
bisa diulang; dengan menggunakan
naskah yang sama yang masih ada.

Cerita favorit Romo Handi adalah
Kisah Yusuf dalam Perjanjian
Lama. Dia sangat dikasihi Yakub,
bapanya, tetapi dibenci oleh saudara-
saudaranya. Yusuf dibuang ke Mesir,
difitnah, dan dipenjara. “Saya melihat
ada rencana indah Tuhan di balik
kisah sengsara yang dialami Yusuf.
Beberapa kali saya memakai cerita
ini,” ucapnya.

Suatu kali, pementasan Romo
Handi dihadiri oleh oleh Bupati
dan mantan Mendikbud, Wardiman
Djojonegoro. Mereka menikmati di
awal pementasan meski tidak sampai
selesai. Romo Handi terkesan saat
main dalam Pesta Perak Imamat
Romo Martosudjito SJ. Salah
satu tamu yang hadir adalah Mgr.
Suharyo. “Saya deg-degan juga
karena Uskup adalah ahli KS yang
sangat menguasai tokoh Paulus.
Apa yang dikisahkan tentang Paulus
adalah kisah yang sangat dikuasai

oleh Mgr. Suharyo. Uskup menonton
sampai selesai. Bahkan beliau
memberikan pujian dan apresiasi
setelah pementasan,” lanjut Romo
Handi.

Ternyata, Mgr. Suharyo
menyampaikan hal ini kepada Mgr.
Christophorus Tri Harsono, Uskup
Purwokerto, sewaktu datang ke
KWI. Mgr. Suharyo banyak bercerita
tentang Romo Handi kepada
Mgr. Christophorus Tri Harsono.
Sesungguhnya, ada Romo Wiyono
yang juga mendalang Wayang Wahyu
di Keuskupan Agung Semarang,
namun ia sudah meninggal. Romo
lainnya yang mendalang tidak
spesifik tentang Wayang Injil tapi
wayang biasa. “Secara pribadi, saya
merasa diapresiasi; seorang Uskup
hadir dan menyaksikan pementasan
saya sampai selesai.”

Sewaktu para suster CB
menyelenggarakan pesta 100 tahun
kedatangannya di Indonesia, Romo
Handi mendalang di Syantikara.
Budayawan Romo Sindhunata SJ
menyaksikannya sampai selesai.
Bagi Romo Handi, ini merupakan
bentuk apresiasi, yakni hadir dan
menyaksikan pementasan hingga

Saat Mendalang - [Foto :dok. pribadi]
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Dalam setiap pementasan,
diperlukan latihan tiga-empat kali,
didukung oleh pengiring profesional
yang tersebar di beberapa kota.
Yang sering menjadi pengiring Romo
Handi adalah tim dari Kutoarjo,
milik kakak iparnya. Tidak perlu
banyak berlatih, cukup disiapkan
naskahnya, dan membaca referensi
dosen KS mengenai latar belakang

cerita supaya tidak ada yang salah.
Pementasannya terakhir tentang
Yakub Esau. Romo Handi mengaku
terbantu dengan bacaan yang ditulis
oleh Romo Yosef Susanto, dosen
Kitab Suci di STF Driyarkara.

Romo Handi menyebut dalang
terkenal yang cukup disegani,
seperti Ki Blasius Subono di Solo
(dosen ISl), adalah salah satu yang
menginspirasinya. Iringan gamelan

Wayang Wahyu - [Foto :dok. pribadi]

Wayang Wahyu - [Foto :dok. pribadi]

dan ciptaannya sering dipakai oleh
dalang-dalang lainnya. Juga Dalang
Bambang Suwarno, doktor ISI yang
sudah pensiun. la sering dipanggil
untuk merawat wayang-wayang
keraton. “Jadi, link saya dengan
masyarakat umum lewat mereka.
Kebetulan mereka Katolik dan bisa
nyambung dengan rekan seniman
di Solo. Saya banyak belajar dari
mereka. Saya sering memakai
iringannya,” kata Romo Handi.

Romo Handi memperoleh
dukungan dari hirarki Gereja, seiring
trend menjaga toleransi dan kesatuan
dalam masyarakat. Bagaimanapun,
kesenian bisa menjadi pintu masuk
yang menyatukan semua orang dari
kalangan manapun. Bahkan kesenian
bisa menangkal radikalisme.

Wayang Wahyu yang diiringi oleh
pengiring non-Katolik menjadi
contoh pluralisme, bagaimana saling
menghargai dan menghormati.
Terlebih, pada saat mendalang, ada
lagu bertema keberagaman dan
nasionalisme yang diperdengarkan
kepada pemirsa wayang meski
dalangnya adalah seorang pastor dan
ceritanya dari Injil.

Romo Handi pun berupaya
mempertahankan keberadaan
Wayang Wahyu. la bersyukur, ada
frater calon dalang dari Keuskupan
Purwokerto. Frater tersebut ingin
mengikuti kursus mendalang.
Diharapkan, frater ini menjadi
generasi penerus yang melestarikan
budaya wayang. Sudah beberapa
kali Romo Handi mengajaknya
pentas dengan beberapa dalang
cilik di Yogyakarta. Umat Katolik pun
memberikan respons positif dan
mengapresiasi agar Wayang Wahyu
lebih dikenal dan mendapat tempat di
kalangan umat. Berto
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Romo Y. Istimoer Bayu Ajie

SEJAK kecil, imam yang berasal
dari Kalasan, Yogyakarta, ini
sudah akrab dengan wayang kulit.
Bapaknya adalah dalang. Bayu kecil
tumbuh dalam keluarga pencinta
pewayangan. Dalam perbincangan
dengan MeRasul, kalimat
pertamanya adalah, “Mengapa
mendalang? Mengapa tidak, ‘kan
saya pastor. Memanfaatkan sedikit
kemampuan, 'kan baik juga.”

Sebelum menjadi imam, Yohanes
Istimoer Bayu Ajie belum pernah
mendalang. la juga belum pernah
bemain dalam pentas wayang kulit
klasik. Baru setelah menjadi imam,
Romo Bayu mendalang. Tepatnya,

Romo Y. Istimoer Bayu Ajie - [Foto :dok. pribadi]

pada ulang tahun ke-40 STF
Driyarkara, dalam acara kolaborasi
musik, teater, dan wayang. ltulah
awal mula Romo Bayu bermain.

Romo Bayu menamakannya
Wayang Alkitab. Jika dinamakan
Wayang Wahyu, lanjut Romo Bayu,
nanti dalang Wayang Wahyu betulan
bisa marah karena dia dibilang
merusak Wayang Wahyu. Pentas
pertama Romo Bayu dalam bahasa
Indonesia, dengan mengikuti struktur
wayang tradisional. Sarananya
wayang, ceritanya dari Alkitab.
la mengoleksi 70 wayang kulit
Jawa asli. Pementasan Wayang
Alkitab berdurasi dua jam; berbeda

dibandingkan dengan Wayang Wahyu
yang berlangsung selama empat jam,
bahkan semalam suntuk.

Pementasan perdana Wayang
Alkitab yang judul “Selamat Tinggal
Mesir’, berasal dari Kitab Keluaran.
Alhasil, pentas selanjutnya tinggal
mengikuti kisah berikutnya, seperti
kisah Bapa Abraham, yakni mengikuti
Kitab Kejadian, Kitab keluaran, dan
seterusnya.

Romo Bayu membuat transkrip
cerita dengan cara lebih spontan.
Yang penting, prosesnya. “Jika
mendalang sendiri itu lebih pada efek
sampingnya saja,” ungkapnya. Hal ini
dimulai pada saat ia berada di Paroki
Kopo Gereja Martinus, Bandung.
la memiliki crew yang melibatkan
anak-anak muda pada awalnyanya,
yang kemudian diikuti para bapak.

“Sebenarnya, pentasnya itu
hanya efek sampingnya saja,”
ungkapnya. Sebelum pentas, yang
pertama, membaca teksnya sendiri
terlebih dahulu. Kedua, membaca
teks bersama-sama. Kemudian,
mendalami materi; masing-
masing orang harus bicara setelah
mempelajari pesannya.

“Ini sebagai Lectio Devina-nya.
Membaca sendiri, lalu membaca
dalam kebersamaan, menarik makna
dari nas yang akan diceritakan itu,
dan mulai menyusun cerita,” beber
Romo Bayu. Naskah dibuat dalam
tim; dari menyusun cerita hingga
jadi, bagaimana membuat cerita
lebih menarik, dramatisasinya,
kelucuannya, dsb.

Tahap berikutnya adalah proses
latihan. Romo Bayu mementaskan
apa yang telah disusun bersama.
Alurnya bisa sangat spontan karena
masing-masing sudah membaca
sendiri, membaca bersama, menarik
makna dari teks yang dibaca,
menyusun cerita, dan latihan. Melalui
proses panjang ini, untuk memainkan
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tokoh-tokohnya dengan sendirinya
langsung keluar. Mereka menguasai
alur pokoknya. Bahkan, kata Romo
Bayu, tukang stroom pun menguasai
karena tim wajib mengikutinya. Romo
Bayu menganalogikannya (sambil
tertawa) sebagai pengajian. “Apa itu
pengajian? Pengajian adalah sarana
pertemuan berkala yang dilakukan
untuk tetap menjaga keberadaan
komunitas.”

Awalnya, keanggotaan tim
sebanyak 30 orang. Saat ini, yang
berkomitmen dan bertahan sebanyak
11 orang. Semua anggota berasal
dari Paroki Kopo. Ketika Romo Bayu
pindah ke Paroki Buah Batu Bandung
dan sekarang di Paroki Indramayu
Gereja St. Mikael, mereka tetap
mendukung komunitas ini. Romo
Bayu rela mengadakan pertemuan
berkala dengan anggota tim di di
Bandung.

Romo Bayu mengakui, jalur yang
diambilnya tidak jelas (sambil
tertawal; baik cerita maupun
musiknya tidak menggunakan
(murni) gamelan. “Jadi, cara ini
yang dipakai untuk membuat satu
pementasan yang menceritakan
Alkitab,” ujarnya.

Musiknya kadang-kadang pop
atau dangdut. Ada juga musik
klasik, tapi kadang Bali, Minang,
juga Dayak. “Kami lebih mengambil
mood-nya daripada soal musiknya.
Kami memilih musik Minang untuk
menceritakan adegan sedih,”
tambahnya.

Romo Bayu berpikir sederhana.
la hanya sebatas melakukannya.
Jika ada pihak lain yang mau
mendukung untuk lanjut, karya ini
akan terus berlanjut. Romo Bayu
tidak menyebutkan visi khusus untuk
karya ini. Bahkan ia mengaku tidak
memiliki visi apa-apa. “Kami tidak
pernah berencana membuat iklan
dan semacamnya, tapi berkomitmen
selalu ada pementasan.”

Romo yang dijuluki Ki Ireng
Sudarsono pada saat ndalang
ini pernah juga dipanggil di luar
Gereja Katolik yakni di GKI untuk
mementaskan Wayang Alkitab.
Menurut Romo Bayu, Wayang Alkitab
lebih mengutamakan pewartaan
Alkitab. “Wayang hanya merupakan
pinjaman saja. Yang lebih penting,
kami mengedepankan Alkitab
daripada wayangnya.” Romo Bayu
kadang mengambil kisah dari Kitab
Deuterokanonika. Banyak umat
Katolik tidak mengerti tentang kitab
tersebut. la memperkenalkannya

supaya orang Katolik mengetahuinya.

Romo Bayu juga berupaya
menjaga anggota komunitas
yang sudah saling dekat ini agar
selalu solid. Saat pentas, mereka
tidak menganggapnya pentas
tapi melakukan sesuatu yang
menyenangkan, menikmati kelucuan
sendiri, sementara orang lain
hanya nunut nonton. “Sebenarnya,
naik pentas lebih merupakan hasil
pengolahan komunitas kecil ini
yang ingin kami bagikan. Kami
tidak mengharapkan apresiasi.
Memang sepertinya jadi kurang
bermutu karena visinya lebih pada
memperkenalkan Alkitab, terutama

Romo Y. Istimoer Bayu Ajie saat mendalang - [Foto :dok. pribadi]

kisah-kisah yang kemungkinan besar
orang Katolik belum tahu,” kata
Romo Bayu.

Sedari awal, Romo Bayu mencoba
“keluar dari kejawaannya” karena
komunitas ini tidak pernah
mengidentifikasi diri sebagai Jawa
dan tidak pernah memposisikannya
hanya untuk orang Jawa. Terbukti,
pementasannya sampai Samarinda
dan Balikpapan, Kalimantan Timur.
Sejak semula, pementasannya
berbahasa Indonesia. Malah ada
anggota tim ini yang tidak bisa
berbahasa Jawa, yakni anak-anak
muda Bandung.

Romo Bayu menamakan
komunitasnya ini Kelompok
‘Pengajian’ WABAH; singkatan
dari Wayang Alkitab Bandung Asik
dan Heboh. Tujuannya agar yang
dilakukannya mewabah. Di luar
pentas, komunitas ini menjadi
kelompok pengajian katekese.
Selesai pentas, diharapkan orang
bisa menangkap maksud yang
disampaikan.

Tidak ada niat di benak Romo Bayu
membuat wayang khusus. Penamaan
tokoh yang dimainkan “sak
kecekele”, yang artinya langsung
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diberi nama. Fisik wayang kulitnya
ada. Wajah tokoh wayang seperti
Arjuna, dimainkan menjadi tokoh
Yakub. Wayang Gatotkaca menjadi

Musa. Sewaktu Dalang bilang kepada

penonton bahwa Musa itu Harun,
ternyata mereka tahu mana Musa
dan mana Harun.

Wayang dipinjam sebagai peraga
saja. Selama ini, kata Romo Bayu,
tidak ada yang protes dan tidak ada
yang tahu. Semuanya dilepaskan

Romo Y. Istimoer Bayu Ajie saat mendalang - [Foto :dok. pribadi]

dari konsep pakem wayang. Tidak
ada tokoh dalam wayang kulit Jawa.
Semua wayang dimainkan menjadi
tokoh Alkitab, dengan penamaan
terserah pada dalang. Tak lupa,
juga ada adegan goro-goro yang
dimainkan di tengah cerita.

Romo Bayu tidak mengalami
kesulitan menyampaikan pesan
melalui Wayang Alkitab. Ada lima
langkah yang perlu diperhatikan,
yakni pertama, membaca

[Foto :dok. pribadi]

teksnya sendiri. Kedua, membaca
bersama. Ketiga, mengungkapkan
makna dari teks yang dibaca.
Keempat, menyusun cerita dengan
menambahkan dramatisasi, dsb.
Kelima, sesi latihan dari naskah
yang masih kasar dan bukan naskah
jadi, ditambah improvisasi. Bisa jadi,
sepuluh kali latihan, sepuluh kali
berbeda improvisasinya. Improvisasi
terjadi pada dialog, namun intinya
tetap sama karena kata per kata
tidak ditulis.

Komposisi tim WABAH berjumlah
11 orang; terdiri dari separuh muda
dan separuh tua, dengan latar
belakang berbeda-beda. Mereka
disatukan karena ketertarikan pada
unsur pewartaan. Namun, yang
utama, mereka senang dengan
komunitas ‘pengajian’ ini. Untuk
menjaga komunikasi, mereka
menyelenggarakan pertemuan dua
minggu sekali. Diharapkan, anggota
komunitas senang pada Alkitab.
Terlebih, banyak media dewasa ini
sehingga mesti pintar menemukan
cara supaya menyenangi Alkitab.
Alhasil, tim yang sebelumnya kurang
senang pada Alkitab, sekarang
senang bahkan kecanduan Alkitab.

Romo Bayu mengisi pendalaman
iman bagi anggota timnya. Caranya,
dengan memanfaatkan WhatsApp
Group. la menyampaikannya tiga
kali dalam seminggu (Senin, Rabu,
dan Jumat). Untuk menghidupi
eksistensi komunitasnya, Romo
Bayu menyampaikan materi Alkitab,
Katekismus Gereja Katolik, dan
liturgi. Melalui pementasan budaya
lokal, pengajaran materi Alkitab
menjadi pesan bagi mereka yang
terlibat, baik pemain maupun
penonton. Diharapkan, pesan dari
sebuah pementasan budaya lokal
akan melekat di hati umat. Berto
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Keluarga Dominikus Anwar Surya - [Foto : dok. pribadi]

Menjadikan Yesus
sebagai Nakhoda
Rumah Tangga

Selain menjalin komunikasi yang baik dan mendidik anak-
anak secara terbuka, pasutri ini memiliki waktu khusus
untuk menikmati hobi hanya berdua.

AWALNYA, Anwar hanya memenuhi
ajakan temannya untuk berkunjung
ke rumah Angel. Dengan berjalannya
waktu, mereka pun saling tertarik
dan menjalin hubungan yang lebih
serius.

Akhirnya, pada 23 September 1984,
Anwar Surya dan Angela Sutanta
menikah di Gereja St. Petrus dan
Paulus, Mangga Besar, di hadapan
Pastor F. de van der Schuueren, SJ
dengan dispensasi karena Anwar
belum Katolik.

Dibaptis dan Melayani
Meski belum dibaptis, Anwar selalu
menemani istri dan anak-anaknya,
Monica Surya dan Reinard, ke gereja,
sebagaimana dulu ia lakukan ketika
masih pacaran. la juga tidak pernah
absen ikut berdoa setiap malam
bersama istri dan anak-anaknya.
Meski mengingatkan Anwar agar
berdoa sesuai agamanya, yaitu
Buddha, Angel juga mendoakan
suaminya agar mau menerima Yesus

secara pribadi.

Suatu hari, sepulang dari kantor,
Anwar berkata kepada Angel, “Aku
mau dibaptis.” Tidak hanya sendiri, ia
mau dibaptis bersama ketiga kakak
dan adik perempuannya. Pada tahun
1989, mereka dibaptis di Paroki
Tomang Gereja Maria Bunda Karmel.

Pasangan ini tetap melakukan hobi
mereka, yakni kuliner dan traveling
meski anak-anak masih kecil. Suatu
ketika, keluarga muda ini menginap
bersama beberapa temannya di
daerah Lembang.

Tiba-tiba, Reinard yang kala itu

masih berumur dua tahun, menangis.

Angel mencoba menenangkan.
Namun, Anwar mendadak terbangun
dan marah-marah. Seperti macan
mengaum, ia menunjuk-nunjuk
sesuatu. Betapa kaget Angel, karena
ia belum pernah melihat suaminya
bersikap demikian.

Spontan, mata Angel melihat
rosario yang selalu ia bawa dan
gantungkan di ujung tempat tidur

tempat keluarganya menginap. Anak
perempuan mereka, Monica, waktu
itu berumur lima tahun, berkata
kepada papinya, “Di hati Papi, ada
Yesus.”

Setelah bermalam di Lembang,
mereka menuju Puncak untuk
berkumpul bersama saudara-
saudara Anwar. Peristiwa serupa
terulang. Anwar kembali marah-
marah tanpa sebab. Angel berdoa
dan membicarakan hal ini dengan
kakak ipar dan mamanya.

Kakak iparnya membawakan
Alkitab dan mengajak Anwar ke
Persekutuan Doa di Gereja St.
Andreas. Saat puji-pujian, Anwar
tersentuh dan merasakan jamahan
Tuhan. la mulai terpanggil untuk
melayani.

Ketika pemberkatan rumah
yang ditempatinya hingga saat ini,
Romo Wiryo meminta agar Anwar
menjadi ketua lingkungan. Tugas ini
diperpanjang sampai 1998. Ternyata,
belum selesai tugasnya, pada tahun
1997, Romo Rochadi meminta Anwar
menjadi ketua wilayah hingga tahun
1998 dan diperpanjang sampai 2001.

Setelah itu, berturut-turut Anwar
menjadi Bendahara | Dewan Paroki
(2001 - 2004) dan Wakil Ketua Dewan
Paroki (2004 -2007, 2007-2008). Saat
ini, ia menjadi Anggota Dewan Paroki
Bojong Indah, pendamping seksi
Litbang dan Pekad.

Pada saat pembangunan Gedung
Karya Pastoral (GKP), Romo
Gilbert (Alm) meminta agar warga
Benedictus 3 ini menjadi Ketua P3G
(2009 - 2011). Selanjutnya, ia menjadi
Ketua Tim Formatur Persiapan
Pembentukan Stasi Puri Indah (2012
-2017).

Kemudian Romo Herman
menugaskan Anwar sebagai
ketua tim pencari lahan bersama
Kurniawan, Marco, dan Winata pada
31 Juli 2017 hingga 2018. Ketika
lahan sudah didapat, opa empat cucu
ini bertindak sebagai pendamping
panitia PPG. Sedangkan Angel
menjadi salah satu tim dana.

Selain di paroki, Anwar dan Angel
juga aktif di PDKK Bethlehem, Puri
Indah, sejak tahun 1991 hingga saat
ini. Anwar juga menjadi Pengawas
Yayasan Sekolah Notre Dame.

Dari perjalanan imannya, Anwar
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menyadari bahwa ia hanyalah ranting
anggur yang tidak dapat berbuah

jika terlepas dari pokoknya. Maka,

ia menghayati dengan baik perikop
Pokok Anggur yang Benar dalam Yoh
15:1-8. la pun senang menyanyikan
lagu “Peganglah Tanganku, Roh
Kudus” karena lagu ini memberi
kekuatan baginya.

Antara Anak dan Pasangan

Meski memiliki banyak aktivitas,
pasangan ini terus menjalin
komunikasi dengan anak-anaknya
hingga sekarang, ketika mereka
sudah tinggal di Sidney. Sejak
anak-anak masih kecil, mereka
menerapkan keterbukaan dan
membiarkan anak-anak melihat dan
terlibat dengan apa yang dilakukan
orang tuanya.

Ada pengalaman lucu ketika
Reinard masih sekolah di SD
Notre Dame. Dengan bangga, ia
menyampaikan kepada suster bahwa
kelak ia mau memimpin rapat seperti
papinya.

Monica Surya sudah melayani
sebagai organis sejak kelas 4 SD.
Kini, keduanya sudah berkeluarga
dan aktif membawakan renungan
Alkitab di PA Sydney & CIC
Kensington. Dalam kesaksiannya,
mereka mengatakan bahwa
orang tuanya mendidik dengan
keterbukaan, berdoa bersama setiap
hari, dan mengajak ke persekutuan
doa sejak anak-anak. Kini, mereka
menerapkan hal yang sama kepada
keluarganya.

Di antara kesibukan berbisnis,
bekerja, mendidik anak, dan
pelayanan, Anwar dan Angel selalu
meluangkan waktu untuk pergi
berdua. Setiap Jumat malam, mereka
pergi ke kafe favorit di Plaza Senayan.

“Banyak pasangan sibuk bekerja
dan mengurus anak sehingga
melewatkan kebersamaan dengan
pasangan. Kami tidak mau seperti
itu,” kata Angel. Beberapa temannya
ada yang protes; kasihan anak-anak
ditinggal sendiri.

Namun, Angel berprinsip, selama
anak-anak setuju, ia dan suami akan
tetap melakukannya. Wanita yang
memiliki bisnis bahan-bahan kimia
dan parcel baby hamper ini selalu
menyiapkan buku bacaan dan alat

lukis sesuai kesukaan
mereka sebelum pergi.

Kebiasaan ini terus
berlangsung hingga
sekarang. Jika ada waktu,
mereka pergi ke luar kota
atau ke luar negeri. Salah
satu kota favoritnya adalah
Yogyakarta dan berziarah
ke Sendangsono. “Kami
bisa mengunjungi
Sendangsono lima-enam
kali dalam setahun
bersama teman-teman,
para frater atau romo yang
kami kenal di Yogya,” kata
Anwar.

Doa dan Komunitas

Berdoa dan membaca

Kitab Suci sudah

menjadi kebutuhan

harian pasutri ini. “Doa
membuat kita tenang,”

kata Angel yang aktif

sebagai pengurus seksi

liturgi di lingkungannya. “Kalau
Kitab Suci, dia yang membaca, saya
mendengarkan,” katanya seraya
menunjuk sang suami. “Kalau malam
kami doa bersama , doa apa saja,
sebisanya,” Anwar menimpali.

Kebiasaan ini juga menjadi sarana
untuk menjalin komunikasi di dalam
keluarga. Jika sedang mengalami
konflik, Angel akan meminta maaf
kepada Tuhan karena telah membuat
jengkel suaminya. Demikian juga
terhadap anak-anak, ia tak segan
minta maaf.

“Sulit sekali, terkadang hati
masih jengkel, tetapi bibir harus
mengucapkan. Namun, saya dibentuk
menjadi lebih baik dengan kebiasaan
ini,” papar wanita yang ikut serta
di Mitra Misi Domestik (MMD) KAJ
untuk Bononami dan KGMK.

Sedangkan Anwar akan berdoa
dengan suara keras di samping
istrinya. “Ya Tuhan, ampunilah
dia karena dia tidak tahu apa yang
dilakukan... biar dia mendengar,”
katanya sambil tertawa.

Mereka berprinsip amarah harus
padam sebelum matahari terbenam.
Pasutri ini juga memiliki kebiasaan,
setelah doa pagi bersama mereka
melanjutkan dengan doa pribadi.
Anwar berdoa Novena Tiga Salam

Keluarga Dominikus Anwar Surya - [Foto : dok. pribadi]

Maria di mobil saat menuju kantor,
sedangkan Angel berdoa rosario.

Kebiasaan berdoa juga dilakukan
pada saat pelayanan. Ketika harus
mencari dana untuk pembelian
lahan, Angel sempat ragu mengingat
harga kavling imajiner tidak murah.
Wanita yang dibaptis kala SMP ini
pun berdoa terlebih dahulu sebelum
mengetuk hati para donatur. “Puji
Tuhan, banyak umat yang tergerak,
bahkan saat launching, jumlah
pembeli telah melampaui target
awal,” papar penyuka ayat Yes 41:10
ini.

Melihat kehidupan keluarga
Anwar- Angel yang terlihat bahagia,
akhirnya kedua mama mereka minta
dibaptis. “Orang Katolik itu selalu
happy,” kata sang mama memberi
alasan. “Padahal, masalah tetap ada.
Tetapi, kita punya Tuhan dan teman-
teman yang membantu,” papar
Angel yang bersama suaminya selalu
menjadikan Yesus sebagai nakhoda
dalam perahu rumah tangga mereka.

Kepada keluarga-keluarga
Katolik, pasutri ini berpesan agar
membiasakan doa bersama dan
menjalin komunikasi antaranggota
keluarga. “Doa sederhana saja.
Misalnya, Salam Maria dan membuat
komitmen tidak ada HP saat makan
bersama.” Anas
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Memaknai Kelahiran Yesus

oleh : RDY. Purboyo Diaz

KELAHIRAN tentu membawa
sukacita, apalagi kelahiran Tuhan
kita Yesus Kristus yang membawa
keselamatan. Bagaimana kita
memaknai kelahiran Yesus Kristus
pada Hari Raya Natal?

Natal: Simbol Kesederhanaan
Sukacita sering diasosiasikan
dengan hadiah, kado, bingkisan,
dll. Maka, banyak orang terjebak
dengan hal ini: membeli pernak-
pernik, baju Natal, kado, berbelanja
di mal. Tentu tidak salah pula kita
mengekspresikan sukacita Natal
dengan hal-hal tersebut. Namun,
kita juga diajak untuk bisa melihat
esensi Natal supaya kita bisa lebih
bijak memaknai Natal bukan sekadar
konsumerisme akan barang-barang
serta kado Natal, bukan sekadar
hedonisme akan
pesta dan makan-
makan.

Kelahiran Yesus
Kristus di kandang
merupakan simbol
kesederhanaan.
Pertama, Allah yang
begitu besar mau
sederhana menjadi
manusia sama
seperti kita. Pada
mulanya adalah
Firman; Firman
itu bersama-sama
dengan Allah dan
Firman itu adalah
Allah. la pada

Dari

BANYAK orang tergiur mendengar
kisah sukses para pengusaha yang
sekarang memimpin dan memiliki
perusahaan-perusahaan yang dijuluki
unicorn, yakni perusahaan yang
bernilai pasar lebih dari 1 miliar dolar
Amerika. Apalagi semua perusahaan
tersebut dimulai dari nol, bahkan
tanpa mempunyai kantor maupun

mulanya bersama-sama dengan
Allah. (Yoh 1:1-2]

Kedua, kesederhanaan itu juga
tampak dalam keluarga Yusuf dan
Maria, sebuah keluarga sederhana
namun saleh dan beriman. Yusuf
berbuat seperti yang diperintahkan
malaikat Tuhan itu kepadanya.
la mengambil Maria sebagai
istrinya (Mat 1:24), Kata Maria:
Sesungguhnya aku ini hamba
Tuhan, terjadilah padaku menurut
perkataanmu itu (Luk 1:38)

Dan ketiga, kelahiran Yesus di
kandang hanya ditemani oleh para
gembala menunjukkan kehadiran
Allah yang sederhana di tengah
orang-orang yang sederhana pula.
Maka, tentu hal pertama yang
perlu dimaknai dalam Natal ialah
kesederhanaan, bukan pesta pora,

bukan kado Natal,
dan konsumerisme.

Natal: Simbol
Persahabatan
Kelahiran Yesus
ke dunia juga kita
maknai sebagai
tanda Allah mau
dekat dengan
manusia, mau
bersahabat dengan
manusia. Secara
lebih luas sebagai
tanda persahabatan
Allah dan alam
semesta. Maka,
[Foto : Patricia NJ] merayakan Natal

“Start-Up” Menuju

modal besar.

Kisah ini tentu menginspirasi para
milenial untuk mencoba dan berusaha
berwirausaha. Walaupun belum
mencapai tingkatan unicorn, kita bisa
melihat beberapa usaha restoran,
seperti Warunk Upnormal yang terus
berkembang dan berekspansi.

Yang jelas, perusahaan-perusahaan

RD Yosef Purboyo Diaz - [Foto : Budi
Djunaedy]

berarti menawarkan persahabatan
yang berlandaskan cinta kasih untuk
keluar dari sekat-sekat perbedaan
suku, agama, ras, dll. Allah hadir
ke dunia dalam diri Yesus Kristus
karena kasih-Nya yang begitu besar
kepada manusia. Dalam ajaran dan
seluruh hidup-Nya pun tampak jelas
bahwa la mengasihi semua orang
dan bersahabat dengan semua
orang.

Senada dengan tema Natal
bersama 2019 dari PGl dan KWI:
“Hiduplah sebagai sahabat bagi
semua orang” (bdk Yoh 15:14-15),
marilah kita memaknai kelahiran
Yesus dengan menjadi sahabat bagi
semua orang tanpa pandang bulu.
Realitas bahwa kita hidup di Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang
majemuk ini menjadi kesempatan
dan peluang bagi kita untuk menjadi
sahabat bagi semua orang demi
terciptanya kedamaian, kasih, dan
persaudaraan. Inilah yang ingin kita
wujudkan dalam motto “Semakin
Beriman, Semakin Bersaudara, dan
Semakin Berbelarasa”.

Selamat Natal dan Tahun Baru!
Jadilah sahabat bagi semua orang...

“Unicorn”

start-up yang sukses ini sering
terlihat sederhana walaupun
semuanya memang berbasis
teknologi. Benarkah itu? Dari
beberapa perusahaan yang sukses
di luar negeri, kita bisa mempelajari
beberapa hal.
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Fast, Intense, Purpose-Driven

Bila kita berkesempatan mengunjungi
kantor para unicorn, kita akan
menyaksikan kantor yang seperti
tidak beraturan, dengan anak-anak
muda yang gesit, kreatif, dan pandai
berseliweran.

Terasa betapa mereka ini ahli,
bertalenta, dan siap berinovasi setiap
hari. Namun, hal yang sering kita
lupakan adalah bahwa perusahaan-
perusahaan ini ternyata sangat kuat
dalam memegang misi. Dengan misi
yang kuat, para anggota tim dalam
perusahaan tahu:apa, bagaimana,
dan terutama adalah buat apa mereka
berinovasi.

Amazon, start-upyang berdiri
pada tahun 1997-an memulai bisnis
dengan membuat surat kepada para
Stakeholders*-nya. Surat ini sangat
serius, berisi mimpi Jeff Bezos dan
gambaran tentang masalah yang
dihadapi pelanggan beserta solusinya.
la juga menyertakan beberapa
pendapat pelanggan, bagaimana ia
akan memulai bisnisnya serta ajakan
kepada para stakeholders-nya untuk
melakukan langkah-langkah tertentu.

Sama sekali tidak ada janji untuk
cepat-cepat mendapatkan laba
besar di dalam surat tersebut karena
baginya, sepanjang setiap orang
berpikir untuk pengembangan maka
perusahaan pasti tidak akan mundur.

Budaya bertanya dan
mempertanyakan harus tumbuh
dan mengalir dalam nadi setiap
anggota tim. Semua orang harus
mengupayakan evolusi. Di sinilah
istilah disrupsi mulai muncul karena
perusahaan-perusahaan ini sangat
aktif dalam menyerang pasar.

Selain itu, kelompok start-
ups’ juga terlihat tangguh karena
ditanamkan budaya berbuat salah
adalah sebuah ajang pembelajaran.
Bezos mengingatkan kembali kata-
kataThomas Edison, penemu bola
lampu, 7 have not failed. I've just
found 10,000 ways that won't work.”

Pimpinan start-ups juga senantiasa
mengingatkan para anak muda ini
tentang alasan mengapa mereka
bersatu dan berkelompok. la terus-
menerus mengingatkan timnya agar
senantiasa menjaga ide, passion, dan
sikap yang mengarah pada tujuan
awal.

Mentalitas “Operate Like it's Day

One”

Jeff Bezos mengingatkan

timnya bahwa

mentalitas yang harus

dibangun adalah sikap

menganggap setiap hari

adalah ‘Day One’dari

usaha kita. Kita tidak bisa
menganggap bahwa ini sudah Day
Two karena hal itu berarti, kita harus
sudah merasa menyelesaikan sesuatu
pada Day One sehingga semangat bisa
sedikit menurun.

Ketika seorang peneliti mengecek
perusahaan Sstart-ups’lain, hampir
semua pimpinan menyetujui
dikembangkannya mentalitas ‘Day
One’. Founder CancerAid, Dr. Nikhil
Poovoah, mengatakan, apa pun
yang sudah kita temukan sebagai
inovasi, yakinilah bahwa ada sepuluh
perusahaan lain yang juga sedang
menggarap hal yang sama. Jadi, kita
memang perlu menjaga agilitas kita
dan tidak pernah boleh terlena apalagi
sampai berada di ‘comfort zone'.

Obsesi Kompulsi terhadap
Kebutuhan Pelanggan

Beberapa pemimpin juga
menyebutkan pentingnya melakukan
perbaikan, bahkan sebelum ada
keluhan. Masukan pada hari pertama
sudah signifikan untuk membelokkan
arah inovasi.

Semua perusahaan start-up
mengatakan bahwa mereka tidak
pernah melepaskan pandangan
mereka terhadap pelanggan. Kalau
bisa, bahkan kita menyediakan
jasa yang belum disadari
pelanggan sebagai kebutuhan,
dan membangunnya menjadi
sebuah kebutuhan sejak pelanggan
menggunakannya.

Tengok arsitektur jasa-jasa yang
ditawarkan Gojek. Dari pengantaran
manusia dan barang berbagai ukuran,
pemesanan makanan, beragam
jasa servis seperti salon, pijat, dan
pembersihan, sampai merambah
kepada jasa metode pembayaran.

Pelanggan dikurung oleh jasa-jasa
yang tadinya bahkan tidak terpikir
akan mereka perlukan. Obsesi ke
pelanggan ini juga menentukan kadar
keintiman hubungan pelanggan
dengan perusahaan kita. “Even when
they don't know it, customers want
something better, and your desire to
delight your customers will drive you

to invent on their behalf. “

Jadi, kita memang tidak boleh
berkedip sedikitpun dalam mengamati
pelanggan. Bahkan kita pun perlu
bisa mengimajinasikan kehidupan
sehari-hari sehingga pelanggan bisa
menemukan apa yang masih mereka
butuhkan. Kita perlu banyak berbicara
dengan pelanggan, mengobservasi,
dan mengenal mereka lebih
mendalam.

Kita juga perlu berinovasi
bagaimana kita bisa lebih
membahagiakan pelanggan yang
titik kepuasannya selalu bergeser
mengikuti tren yang ada di pasar.

Berpikir Jangka Panjang

Meski kita memiliki kesan bahwa
usaha start-up ini cepat meledak,
tidak ada pimpinan start- upyang
berpikir jangka pendek. Tengok
bagaimana upaya promo dan
marketing tetap dilakukan oleh Gojek
yang sudah nomor satu.

Sementara kita mungkin berpikir
bagaimana perusahaan ini mencetak
laba, mereka justru lebih berfokus
pada pengembangan perusahaan.
Sikap mental inilah yang membawa
perusahaan-perusahaan ini ke kelas
dunia, bahkan mengundang investor.
Tidak ada hitungan laba 10-20%,
Amazon selalu menargetkan laba 1-2
%.

Work Long Hours, Hard and Smart
Bila kita ingin menjadikan
perusahaan kita sebagai sebuah
perusahaan unicorn, ketiga kriteria
di atas seharusnya berjalan secara
beriringan dan bukan memilih salah
satu.

Kita perlu mengumpulkan SDM
yang memenuhi ketiga kriteria itu
sekaligus. Orang-orang yang berada
dalam tim haruslah memiliki design
thinking yang sistematis, bisa melihat
“big picture” perusahaan sekaligus
juga berdisiplin untuk bertahan pada
prinsip yang sudah ditegakkan.

Eileen Rachman dan Emilia Jakob
EXPERD
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KLINIK KELUARGA <:>)

Fobia Kecoa

Tanya: Halo Pak Henry. Saya H, 30
tahun, ibu dua anak perempuan
dan satu laki-laki. Sebenarnya,
saya tergolong berani, kecuali jika
bertemu “kecoa” (nulis ini saja,
saya sudah merinding). Bahkan
saya tidak sanggup melihat fotonya,
apalagi sampai bertemu langsung,
bisa heboh luar biasa “mengalahkan
perang dunia”. Mengapa bisa
begitu? Saya tidak ingin ketakutan
ini menular pada anak-anak saya.
Terima kasih.

Jawab: Hai Ibu H. Apa yang Anda
alami itu disebut fobia. Fobia adalah
suatu ketakutan yang luar biasa dan
cenderung irasional terhadap suatu
objek (baik nyata maupun tidak] atau
kondisi tertentu. Fobia tergolong
sebagai gangguan kecemasan yang
spesifik (specific anxiety disorder].
Artinya, ketakutan tersebut hanya
akan terpicu pada saat berhadapan
atau terpapar dengan objek
tertentu saja. Itu sebabnya,
seseorang yang tergolong

berani menghadapi apa pun

bisa menjadi orang paling

penakut di dunia pada saat
berhadapan dengan objek

pemicu fobianya.

Yang menarik, setiap
penderita fobia biasanya
secara sadar juga menyadari
bahwa ketakutannya itu
berlebihan alias lebay.

“Kecoa ‘kan cuma binatang

kecil, digebuk sandal juga gepeng!”
Begitu rasionalitasnya berbicara.
Tetapi, pada saat berhadapan
langsung dengan kecoa, semuanya
langsung musnah terkalahkan oleh
rasa takut yang luar biasa.

Dalam pengalaman saya selama
ini, sebenarnya fobia merupakan
salah satu mekanisme perlindungan
diri yang diciptakan oleh pikiran
bawah sadar. Pada dasarnya

manusia hanya terlahir dengan

dua macam ketakutan: takut suara
keras dan takut jatuh. Semua jenis
ketakutan yang lain dipelajarinya
dari lingkungan sekitarnya alias
faktor eksternal, termasuk takut
terhadap kecoa. Coba temukan
seorang bayi yang belum pernah
melihat kecoa dengan seekor kecoa
imut. Kemungkinan besar ia akan
terpana memandangnya dengan
penuh rasa ingin tahu... sampai suatu
saat ada orang dewasa yang histeris
di dekatnya, memberikan persepsi
bahwa kecoa adalah binatang
berbahaya.

Fobia biasanya diawali dengan
suatu peristiwa traumatis. Trauma
tersebut sedemikian kuat hingga
menciptakan persepsi bahwa objek
atau kondisi ini begitu berbahaya
sehingga harus dihindari supaya
tidak terjadi lagi. Maka, pikiran
bawah sadar kita kemudian
menimbulkan rasa takut yang

luar biasa supaya menghindari
kemungkinan terjadinya bahaya yang
sama.

Objek pemicu fobia bisa apa saja,
nyaris tidak ada batasannya. Memang
ada beberapa fobia yang cukup
populer, seperti fobia ketinggian,
fobia ruang sempit, fobia gelap,
ataupun fobia binatang tertentu
seperti laba-laba, ular, tikus, dan
tentu saja... kecoa. Tetapi, pada

Henry Sutjipto - [Foto : dok. pribadi]

dasarnya fobia bisa bersifat sangat
unik hanya pada orang dan peristiwa
tertentu saja, bahkan peristiwa yang
tidak nyata sekalipun, seperti mimpi,
cerita, berita, takhyul, dll.

Lalu, bagaimana cara
menyembuhkannya? Ada beberapa
teknik psikoterapi dan hipnoterapi
yang bisa digunakan. Misalnya,
dengan desentisisasi sistematis.
Caranya, dengan menghadapkan diri
pada objek pemicu terapi dalam jarak
yang masih dianggap aman atau bisa
diterima. Misalnya, dengan melihat
gambar kecoa dari jarak lima meter.
Setelah itu, gambar tersebut mulai

digeser secara perlahan dan
bertahap sehingga menjadi lebih
dekat. Misalnya, empat meter dan
berhenti di sana hingga merasa
cukup tenang, baru pindahkan
semakin dekat lagi.

Setiap kali ada tahapan yang
tidak berhasil dilalui karena
perasaan takut yang terlalu
kuat, hentikan dulu terapi untuk
sementara dan mulai lagi dari
jarak aman yang terakhir. Begitu
seterusnya hingga bisa mencapai
tahapan paling dekat atau bahkan

menyentuh gambarnya.

Cara yang lebih mudah dan cepat
dengan memanfaatkan kondisi
hipnosis. Anda bisa membaca lebih
detail mengenai terapi ini dan kisah-
kisah terapi lainnya dalam buku baru
saya, “Sang Kecoa: Kumpulan Kisah
dan Pelajaran Hidup dari Bawah
Sadar” yang akan terbit pada Maret
2020.

Bagi Bpk/lbu/Sdr/l yang akan menyampaikan masalahnya ke Bp. Henry Sutjipto - pengasuh Klinik Keluarga, silahkan kirim
ke alamat email : merasul@sathora.or.id atau WA ke 0811-826692. Pertanyaan akan diseleksi terlebih dahulu. Jawaban atas
permasalahan tersebut akan ditayangkan di edisi MeRasul berikutnya.
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Saat pembagian jadwal untuk pembuatan video - [Foto : Reynaldo]

Keluar dari
Tembok Gereja

TAHUN 2019 berakhir. Sudah
waktunya Keuskupan Agung Jakarta
(KAJ) mengumpulkan umat untuk
mensosialisasikan tema apa yang
akan dijalankan tahun depan.

KAJ mengadakan rekoleksi dua hari
satu malam yang berisi pengarahan
tentang Peran dan Tugas Komsos
tahun 2020. Acara yang dipimpin
oleh Ketua Komisi Komsos KAJ RD
Harry Sulistyo dan pengurus Komsos
KAJ Erwin Susilo ini berlangsung di
Wisma Samadi Klender pada 23-24
November 2019.

Tahun 2020 adalah tahun “Keadilan
Sosial Bagi Seluruh Rakyat
Indonesia”, sila kelima Pancasila.
Umat Katolik harus keluar dari
tembok gereja, bersatu dan bekerja
sama dengan masyarakat karena kita
adalah bagian dari masyarakat.

KAJ telah membentuk Panitia
Tahun Keadilan Sosial (Panitia
TKS) bertema “Kita Adil, Bangsa
Sejahtera” yang akan ditandai dengan
memukul gong di setiap paroki guna
memulai gerakan tersebut. Gereja
memiliki lima bidang karya, yaitu
Liturgi, Pewartaan, Persaudaraan,
Pelayanan, dan Kesaksian.

Ada tiga komisi yang bekerja
sebagai motor penggerak Tahun
Keadilan Sosial, yaitu Sie Hubungan
Antar Agama dan Kepercayaan
(HAAK], Sie Keadilan dan

Perdamaian,
serta Sie
Pengembangan
Sosial Ekonomi
(PSE).

Jadi, bukan
Komsos yang
melaksanakan
tema Tahun
Keadilan Sosial
tersebut.

Tugas utama
Komsos adalah
mewartakan

melalui
media sosial
(medsos),
memberitakan
gerakan-
gerakan
Panitia TKS. Melalui media sosial,
Komsos mewartakan kabar baik
tentang sumbangsih umat Katolik
dalam berpartisipasi melaksanakan
keadilan dan menyejahterakan
bangsa Indonesia.

Saat ini, Komsos bukan lagi
sekadar pelaku pembuat media
sosial, menjadi tukang foto dan juru
tulis berita semata. Hendaknya
Komsos dapat pula mengajarkan
masyarakat untuk mengendalikan
jempolnya supaya menggunakan
medsos dengan bijak dan tidak
menyalahgunakannya.

Harus disadari bahwa kekuatan
medsos adalah dapat memviralkan
segala
informasi atau
data dalam
waktu beberapa
menit saja.

Gereja
Katolik
(Indonesia)
ingin
menghadirkan
sosok Tuhan
melalui
keberadaan
kita.

Sementara
Paus
Fransiskus
menginginkan
Gereja Katolik

"syaral dan kebsruan onlakd

Belanja
Buah Segar

" Murah Berkuglitus ,., u
: Hanya di
GoFruit.id Shop y

T
Pasar Puri - Pasar Moder

(@ oo

berfungsi sebagai “rumah sakit”
yang merawat dan meneruskan
warisan harapan keselamatan yang
telah dimulai oleh Allah melalui
Bunda Maria. Allah yang hadir dalam
ketidakberdayaan manusia, bukan
sebagai Gereja yang flamboyan.

“Dalam menjalankan tugas
sebagai Public Relation Katolik
dalam masyarakat nanti, hendaknya
kita berbicara tentang nilai-nilai
Katolik tanpa memperlihatkan
lambang-lambang Gereja,” ujar
Romo Harry.

Demi mendukung peran Komsos
agar maksimal pada tahun 2020,
KAJ menyediakan pelatihan untuk
para penggiat Komsos, yaitu
Pelatihan Audio Visual (video),
Pelatihan Penulisan Kreatif, dan
Pelatihan Membuat dan Mengelola
Media Online/Medsos. Diharapkan,
paroki-paroki dalam Dekenat Barat,
Pusat, Timur, Utara, dan Selatan
mempergunakan kesempatan ini
sebaik mungkin.

Sebagai acara terakhir, dekenat-
dekenat se-KAJ diberi kesempatan
berunding untuk memilih dua dari
tiga macam pelatihan tersebut.
Dekenat Barat 1 dan 2 memilih
Pelatihan Audio Visual dan Pelatihan
Membuat Media Online. Hasil
keputusan tersebut dipresentasikan
langsung di depan Romo Harry.

Sinta Monika

. ‘till ."

emukan Toko Kami di:
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* Maaf, Natal tahun ini baru setengah,
doakan kami tahun depan bisa full page.

goodreason

goodreasonad.com

MERRY
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Immanuel Itu
Nyata Banget

PEMENANG kuis Kitab Suci baru
saja diumumkan. Philo meraih juara
kedua. Namun, wajahnya kecut
banget. Melihatnya begitu, Katekis
Ardidas yang merangkap panitia
Natal, menghiburnya, “Sudahlah,
Philo. Juara kedua juga hebat kok.
Tahun depan kamu bisa jadi juara
pertama.”

Opa Ben menimbrung, “Salahnya
sendiri, nggak rajin baca Kitab Suci
sih.”

Ardi membujuk, “Ayolah
bersukacita! Ini ‘kan pekan ketiga
Adven, Minggu Gaudete atau
sukacita karena sebentar lagi Natal
tiba. Peringatan datangnya Sang
Immanuel. Eh, Philo, apa artinya
Immanuel? Anggap saja ini kuis
tambahan.”

Philo tersentak. “Artinya, Allah
beserta kita, Oom,” jawabnya.

“Bagus!” Ardi tersenyum. “Allah
selalu hadir dan tidak membiarkan
kita sendirian. Kristus berjanji
akan selalu menyertai kita sampai
akhir zaman. Lewat penglihatan
St. Yohanes Penginjil, Allah
mewahyukan bahwa Kemah Allah
selalu ada di tengah manusia dan
diam bersama mereka. Simak
saja tokoh-tokoh Kitab Suci
yang taat dan percaya kepada
Allah telah diselamatkan karena
penyertaan Allah. Contohnya, Allah
berfirman melalui mimpi kepada St.
Yosef dan para Majus sehingga luput
dari kekejaman Herodes. Yusuf,
anak Yakub, dijual oleh saudara-
saudaranya sebagai budak di Mesir.
Karena setia kepada Allah, hidupnya
dirancang oleh-Nya sehingga
menjadi penguasa seluruh tanah
Mesir. Hebat ya? Sedangkan Nabi
Musa...”

Philo menyerobot dengan
bersemangat, “Ah, aku tahu! Malah
aku sudah nonton filmnya. Ada laut
terbelah, lalu...” Mendadak suaranya

direm karena
sepasang bola mata
Opa melototinya
bagaikan lampu
merah lalu lintas.

Ardi tersenyum,
katanya,” Bukan tentang masalah
itu, Philo. Tetapi, Allah menuntun
Musa yang semula tidak pandai
berkata-kata, dimampukan oleh-
Nya untuk bernegosiasi dengan
Firaun dalam tugas membebaskan
bangsanya keluar dari Mesir. Masih
ada Yosua, prajurit Musa yang diberi
keberanian lebih oleh Allah untuk
merebut tanah terjanji yang dikuasai
bangsa bertubuh tinggi besar seperti
raksasa... Eh Philo, kau tahu siapa
Gideon?”

Spontan Philo menjawab, “Aku
tahu. Gideon itu perajurit yang
badannya gede kayak raksasa.”

Opa Ben tergelak. “Ha ha, itu ‘kan
Goliat, tentara Filistin musuh Daud,
Bro. Jangan sotoy, sok tahu.”

Ardi tersenyum. «Tidak apa, Philo.
Gideon resah karena diperintah Allah
untuk mengusir imperialis bangsa
Midian dari negerinya. Dia minder
karena masih muda dan sama sekali
belum berpengalaman, tambahan
pula sukunya termasuk yang terkecil.
Allah menjamin Dia yang nanti
akan berperang maka mukjizat pun
terjadi. Hal serupa terjadi pada
Yosafat, Raja Yehuda. Dia ragu dan
gentar menghadapi penyerangan
gabungan bani Moab dan Amon
dengan laskarnya yang besar.
Melalui Yahaziel, orang Lewi,

Allah bersabda agar jangan takut
karena Allah akan bertindak. Aneh,
kemudian musuh-musuhnya jadi
saling membunuh... Nah, kamu
pasti tahu ‘kan Nabi Yeremia? Siapa
sangka waktu diutus Allah, ia sempat
menolak karena masih hijau, tidak
pandai berbicara, dan tidak pede.
Tetapi, Allah tetap memilihnya

karena Dia akan memantapkan dan
menabahkan serta melepaskan
ketidakmampuannya. Ternyata,
kemudian Yeremia menjadi nabi
besar dan berani.”

“Namun...,” sambung Ardi dengan
wajah kecewa, “Manusia seringkali
tidak sadar akan keberadaan
Tuhan. Apalagi kalau datang
musibah, manusia malah mendakwa
Tuhan cuek atau meninggalkan
mereka. Padahal sejak dibaptis, Allah
Roh Kudus sudah menyertai kita.
Puncaknya adalah kehadiran Kristus
di dunia, yaitu Allah yang berada
bersama kita. Sekarangpun, dengan
mata iman kita, Kristus secara nyata
hadir dalam rupa Hosti Kudus. Tetapi,
selama kekecewaan, kekhawatiran,
ketakutan masih mendominasi
akal budi kita, tidak mungkin kita
mengenali kehadiran Tuhan yang
begitu dekat. Maka, kita perlu peka
menyadari eksistensi kepedulian
Tuhan terhadap kita.”

Ardi tersenyum kepada Philo,
katanya, “Well Philo, kau jadi tambah
pintar sekarang. Tahun depan, kau
harus menjadi juara pertama.”

Kata Philo malu- malu, “ Amin,
Oom ... mmm... sebenarnya Philo
bukan pengen menjadi juara
pertama, tapi hadiah sepeda itu Lho
yang Philo idam-idamkan dan terus
mohon melalui doa... He he mungkin
Oom Sinterklas yang disuruh antar
paket sepeda itu salah alamat, ya
Oom?”

Sambar Opa, “Gundulmu!
Memangnya Tuhan itu bos shopping
online!”

Ardi terkekeh, disusul yang lain.

Ekatanaya
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Kemuliaan-Nya
Semakin Terpancar

oleh Teddy Senjaya

...dan ia melahirkan seorang anak laki-laki, anaknya yang sulung, lalu
dibungkusnya dengan lampin dan dibaringkannya di dalam palungan, karena
tidak ada tempat bagi mereka di rumah penginapan (Luk 2:7].

NATAL acapkali dikaitkan dengan
suasana gembira, lagu-lagu

yang merdu, dan hiasan lampu
mendukung suasana perayaan yang
gembira. Perayaan Natal banyak
dipengaruhi budaya Barat, yang saat
ini dirayakan di mana-mana bahkan
oleh sebagian negara-negara non-
kristiani. Mereka tidak merayakannya
sebagai hari raya religi tapi sekadar
merayakan kegembiraan.

Natal tentu sangat wajar dihayati
dengan penuh kegembiraan karena
Juru Selamat Dunia yang dinantikan
hadir dan menjadi bagian dari
sejarah umat manusia. Bagi umat
Kristen, nubuat-nubuat kedatangan
Mesias dalam Perjanjian Lama
terpenuhi dalam Yesus Kristus.

Kembali pada kisah kelahiran
Yesus, penting dan menarik untuk
memperhatikan apa yang ditulis di
dalam Injil Lukas mengenai peristiwa
kelahiran ini. Injil Lukas berbicara
dengan jelas, bahwa kegembiraan
itu dibungkus lewat pesan-pesan di
mana wajah kesederhanaan sangat
menonjol.

Lukas menulis narasi sebelum
kelahiran Yesus yang didahului
dengan kisah kelahiran Yohanes
Pembaptis. Ada perbedaan kontras
ketika membandingkan keduanya:
Malaikat Gabriel menjumpai Imam
Zakaria, ayah Yohanes Pembaptis, di
Bait Suci ketika ia sedang melakukan
ibadat, memberitahukan bahwa
istrinya akan segera mengandung.

Sedangkan kepada Maria, Malaikat
Gabriel menjumpainya di rumah
Maria di Nazaret. Dari kedua
peristiwa tersebut, setidaknya ada
tiga perbandingan mencolok: Bait
Suci dengan rumah biasa, kota
Yerusalem dengan kota Nazaret
yang tidak pernah disebut dalam
Perjanjian Lama, dan perbandingan

antara seorang imam dengan wanita
sederhana, sementara pada masa itu
wanita kurang dipandang.

Perbandingan kontras ini
menyiratkan kesederhanaan
Yesus. Tetapi, sebaliknya, Yohanes
Pembaptis menyatakan bahwa Yesus
“yang lebih berkuasa daripadanya“.

Sejak awal kelahiran-Nya, Yesus
masuk dalam tempat-tempat yang
dianggap tidak penting bagi dunia
pada umumnya. Palungan berarti
di suatu kandang binatang, tempat
yang tidak nyaman. Namun, palungan
rupanya ditulis dengan maksud
khusus. Di palungan, binatang
mendapat makanan dan di sana lahir
seorang yang kelak menyebut diri-
Nya sebagai Roti Surgawi, makanan
sejati yang dibutuhkan untuk hidup
kekal. Lahir di palungan merupakan
suatu pesan kesederhanaan yang
mendalam.

Dalam adegan sebelum kelahiran
pada Luk 2:7, Yesus ditolak oleh
penginapan, setelah perjalan
jauh dari Nazaret ke Betlehem,
menjadi tragis. Kejadian tersebut
sejajar dengan Injil Yohanes yang
mengatakan: la datang kepada milik
kepunyaan-Nya, tetapi orang-orang
kepunyaan-Nya itu tidak menerima-
Nya (Yoh 1:11).

Kemudian kita dapat
membayangkan ketika Yesus
lahir atau momen Tuhan
menjadi seorang bayi. Tidak
tertulis di dalam Alkitab
namun dipercaya seperti
bayi pada umumnya. Bayi
Yesus pun menangis dan
butuh pertolongan kedua
orang tua-Nya karena tidak
berdaya. Keadaan Tuhan
sungguh mengosongkan diri-
Nya, mengambil rupa seorang
hamba (bdk. Fil 2:7). Yesus

menjadi sama seperti kita maka la
mengerti betul apa saja problema
manusia.

Kelahiran Yesus, yang pertama kali
diberitahu oleh malaikat kepada para
gembala, bukanlah suatu kebetulan.
Mereka adalah golongan terkecil
secara sosio ekonomi pada masanya.
Kepada mereka, malaikat berkata:
“Jangan takut, sebab sesungguhnya
aku memberitakan kepadamu
kesukaan besar untuk seluruh
bangsa.” Maka, dalam kondisi kecil
dan miskin yang meliputi kelahiran
Yesus, kemuliaan-Nya satu demi satu
terkuak.

Setidaknya, ada dua pesan
yang ingin disampaikan sebagai
renungan Natal kali ini. Pertama,
bersama kelahiran bayi Yesus,
kita mengecilkan diri di dalam Dia
atau mengosongkan diri. Artinya,
membiarkan Tuhan berkuasa
atas kita sehingga perilaku kita
mewartakan wajah Tuhan, seperti
rendah hati dan juga peka akan
sesama yang membutuhkan
pertolongan.

Kedua, jangan takut terhadap apa
pun karena Tuhan pasti menyertai
kita, sekarang dan selamanya. Kita
perlu menghadirkan Tuhan setiap
saat, tidak hanya pada Hari Natal
karena Natal bukanlah trending
topics; ramai sesaat dan segera
dilupakan. Natal bukan untuk
sekadar merayakan peristiwa
lampau karena kita senantiasa
mendambakan Mesias hadir dalam
setiap relung kehidupan kita,
memberi damai dan sukacita. Seperti
pada saat kelahiran-Nya di palungan
yang merupakan tempat makanan,
kita harus meyakini kehadiran-Nya
dalam Ekaristi sebagai Makanan kita.
Di balik Hosti yang kecil dan rapuh,
terpancar Kemuliaan Tuhan!

Selamat Natal & Tahun Baru 2020.
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Spot foto di SMA Selamat Pagi Indonesia, Kota Batu, Jawa Timur - [Foto : Matheus Hp.]

Ziarek Seksi
Katekese Sathora
ke Malang

“PASUKAN abu-abu” mengantre di
depan counter salah satu maskapai
penerbangan menuju Surabaya, pada
Sabtu, 9 November 2019. Tulisan

dan logo pada kaos yang dikenakan,
menunjukkan bahwa rombongan itu
berasal dari Seksi Katekese Paroki
Bojong Gereja Santo Thomas Rasul.
Mereka akan melakukan perjalanan
ke Batu, Malang, selama dua malam

tiga hari.

Sekitar pukul 09.00, para katekis
sudah tiba di Surabaya. Mereka siap
melanjutkan perjalanan ke Puh
Sarang. Nasi campur Tambak Bayan
sudah disiapkan oleh Dedi, pemandu
perjalanan. Tanpa malu, mereka
yang sudah bangun sejak pukul dua
dini hari ini pun menyantap dengan
lahap menu yang sangat terkenal itu.

Selesai makan, snack dan minuman
aneka rasa pun dibagikan.

Katekis Rasa BIA

Sudah menjadi tradisi, jika Seksi
Katekese melakukan perjalanan,
Sub Seksi BIA “didapuk” menjadi
seksi acara. Para peserta yang
sudah saling kenal dibuat semakin
akrab melalui cara yang unik.
Setiap peserta mendapat giliran
mengambil kartu aneka warna
yang telah disediakan dan harus
memperagakan apa yang tertulis di
situ. Gelak tawa tak terhindarkan
melihat ada yang harus bersolek,
menyanyi satu lagu dengan cara yang
diinginkan, dsb, sebelum mereka
menyebut nama masing-masing.
Sebagai imbalan, setiap peserta
mendapat tas multi fungsi sesuai
warna kartu yang diambil.

Sesampai di Puh Sarang, para
pengajar agama Katolik ini langsung
mengadakan Jalan Salib dan diakhiri
dengan doa pribadi di depan gua
Maria. Beberapa orang mengambil
air suci untuk diminum, juga dibawa
pulang.

Perjalanan yang macet membuat
jadwal makan siang mundur.
Kemacetan semakin parah saat
bus berada di daerah Batu. Kondisi
ini membuat jadwal antara makan
siang dan makan malam berdekatan.
Tetapi, semua peserta tetap
bergembira sesuai dengan tema kali
ini.

Pembukaan Doa Jalan Salib di Poh Sarang, Kediri, Jawa Timur- [Foto : Mengambil air suci di Gua Maria Lourdes Pohsarang, Kediri, Jawa Timur-

Matheus Hp.]

[Foto : Matheus Hp.]
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Foto bersama di depan altar Gereja Gembala Baik, Kota Batu, Jawa

Timur - [Foto : Matheus Hp.]

Tidak Sekadar Mengajar

Sesampai di Transformer Center,
tempat para katekis akan bermalam,
Romo Hieronymus CSE sudah
menunggu. Secara kilat, para
peserta mempersiapkan diri dan
menuju tempat rekoleksi yang telah
disediakan. Dalam pengajarannya,
romo yang pernah sakit cukup parah
ini menekankan pentingnya para
katekis melakukan terlebih dahulu
apa yang diajarkan. “Jika hanya
mengajar tanpa melakukan apa yang
diomongkan, bagaimana para murid
akan percaya?”

Romo Hiero mensharingkan
pengalamannya ketika mendampingi
seorang anak yang sifatnya luar
biasa, sampai orang-orang di
sekitarnya hampir menyerah
menghadapinya. Dengan tekun,
Romo Hiero membimbing anak
ini. Lama-kelamaan cara hidupnya
mengalami perubahan, bahkan ia
menjadi juara ketiga saat ujian akhir
SD. Mamanya pun tidak percaya
atas pencapaian anaknya. “ltulah
buah yang seharusnya kita hasilkan,
membuat orang berubah dan
semakin dekat dengan Tuhan,” pesan
Romo Hiero.

Bisa Tidak Bisa, Harus Bisa

Hari Minggu, para katekis mengikuti
Misa di Gereja Gembala Baik,

Batu, dilanjutkan dengan ziarah

ke patung Kanak-kanak Yesus dari
Praha yang berada di samping
gereja. Pak Matius, koster setempat,
menerangkan asal-usul mengapa
patung ini kini berada di Keuskupan

Malang. la juga mengajarkan devosi
kepada Kanak-kanak Yesus dan
mempersilakan para katekis untuk
memiliki buku serta rosario dengan
mengganti ongkos pembuatannya.

Selesai makan pagi, para peserta
dibuat kagum oleh karya anak-anak
SMA Selamat Pagi Indonesia (SPI)
yang tinggal di asrama di dalam
kompleks Transformer Centre. Bakat
anak-anak yang kurang beruntung,
dari berbagai agama dan suku di
Indonesia ini, dikembangkan. Tak
heran, mereka sudah bisa mengelola
restoran, hotel, dsb melalui
Laboratorium Entrepreneur Skill
yang disebut Transformer Center.

Julianto Eka Putra yang akrab
disapa Ko Jul dan tim berpendapat
bahwa social entrepreneur
dibutuhkan dalam mengatasi
kemiskinan di Indonesia. Alhasil, ia
mendirikan sekolah ini. Semangat
anak-anak yang bersekolah gratis
ini telah menarik produser sehingga
kisah nyata mereka
diangkat ke dalam
film “Say | Love
You” dan “Anak
Garuda”.

Malam hari,
para katekis
diberi kesempatan
menikmati karya
mereka dalam
sebuah pertunjukan
yang luar biasa:
Blaze of Glory.
Ceritanya diangkat
dari kisah nyata
perjuangan anak-

Spot foto di SMA Selamat Pagi Indonesia (SPI) - [Foto : Matheus Hp.]

anak SPI dalam mewujudkan mimpi-
mimpinya dan bagaimana mereka
bangkit dari keterpurukan hingga
bisa menjadi hero bagi keluarganya.

Keesokan harinya, perjalanan
dilanjutkan dengan mengunjungi
Katedral Malang dan berdoa di ruang
adorasi. Selanjutnya, para katekis
mengunjungi Gereja Hati Kudus
Yesus, Kayu Tangan. Di gereja tertua
di kota Malang yang bergaya gothic
ini, para katekis datang sebelum Misa
harian pada pukul 12.00 dimulai.
Mereka tidak menyia-nyiakan
kesempatan, mengikuti Misa yang
dipersembahkan oleh Romo Djono.
Ternyata, romo berpembawaan kocak
ini tidak asing dengan paroki asal
para katekis, karena dulu ia sering
membantu Almarhum Romo Gilbert.

Sebelum meninggalkan Kota Apel,
para katekis membeli oleh-oleh dan
bersantap siang bersama. Setelah
itu, mereka menuju Surabaya untuk
kembali ke Jakarta. Anas

Patung Kanak-kanak Yesus dari Praha di Kota Batu - [Foto :

Matheus Hp.]
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Group Peserta di Loiola - [Foto : Vilani]

KMSS Berziarah
ke Eropa

SEBAGAI ungkapan syukur karena
merayakan Ulang Tahun keempat
pada 23 Juli 2019, Komunitas
Meditasi Sadhana Sathora (KMSS)
dengan koordinator F. Darmady
Tjuatja mengadakan ziarah ke
Fatima - Lourdes - Roma - Vatican,
dan tempat lainnya di Eropa pada 19
Oktober- 1 November 2019. Ziarah ini
bekerja sama dengan Hope Travel.

Pada hari pertama: 22 peserta
berkumpul di Bandara Soekarno-
Hatta untuk bersama-sama

berangkat dengan pesawat Etihad
menuju Madrid melalui Abu Dhabi.
Hari kedua: kami tiba di
International Barajas Airport pada
pukul 07.51 waktu Madrid. Suhu
berkisar antara 11 - 12 derajat
Celcius dengan selisih waktu tujuh
jam dengan Jakarta. Bus dengan
kapasitas 40 tempat duduk sudah
siap membawa kami memulai ziarah.
Ziarah dimulai dengan city tour
kota Madrid, diawali dengan Plaza del
Toros, Stadion Santiago Bernabeu,

dan Katedral Madrid. Sayangnya,
ketika tiba, perayaan Ekaristi sedang
berlangsung sehingga kami tidak
dapat melihat keseluruhan Katedral
ini. Kami diberi kesempatan untuk
mengambil foto bagian luar Katedral
yang artistik. Dari Katedral, kami
mengunjungi Royal Palace, Istana
Kerajaan Madrid yang menjadi
tempat kediaman resmi keluarga
Kerajaan Spanyol.

Setelah itu, kami mengunjungi
Puerta Del Sol lalu menuju Plaza
Mayor yang merupakan ruang
publik utama di jantung kota
Madrid. Peserta diberi kesempatan
selama 15 menit untuk melihat-
lihat pemandangan serta berfoto.
Yang menarik pada hari pertama ini,
dompet RD Purboyo Diaz hampir
dicopet oleh dua pemuda yang
mengikutinya dari belakang. Setelah
kejadian tersebut, kami semua lebih
berhati-hati membawa dompet dan
terutama paspor masing-masing.
Setelah city tour selesai, bus melaju
menuju Avila.

Hari ketiga: pagi hari kami sudah
berangkat menuju makam Santa
Teresia dari Avila. Kami masuk ke
dalam Gereja Santa Teresia dari
Avila yang didirikan di atas tempat
kelahirannya. Kami melihat taman
milik Santa Teresia semasa kecil.
Masing-masing berdoa di gereja
ini, tak lupa juga mengambil foto
di dalam dan di luar gereja. Dari
tempat ini, kami menuju Alba de
Tormes, tempat St Theresia dari Avila
berkarya terakhir dan wafat.

Selanjutnya, kami menuju
Salamanca, sebuah kota di Spanyol
Tengah. Dari pemberhentian bus,
kami berjalan sekitar 20 menit di
bawah hujan rintik-rintik dan suhu
udara sekitar 3 derajat Celcius
menuju Katedral Kembar, dua
gereja dengan bentuk dan ukuran
sama yang terletak bersebelahan.
Kami mendapat waktu sedikit untuk
berdoa. Salamanca juga mempunyai
sebuah universitas tertua dengan
area yang luas dan bangunannya
bergaya gothic. Setelah selesai
melihat-lihat, kami melanjutkan
perjalanan menuju Fatima yang
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membutuhkan waktu sekitar lima
jam.

Sore hari, kami tiba di Fatima.
Fatima adalah sebuah kota kecil
di Portugal di mana Bunda Maria
menampakkan diri kepada tiga anak
gembala, yaitu Lucia, Francisco,
dan Jacinta. Setiba di Fatima, kami
merayakan Ekaristi di salah satu
kapel. Setelah itu, kami mengikuti
prosesi lilin bersama-sama dengan
para peziarah dari negara lain. Hujan
rintik-rintik mengiringi prosesi ini.

Hari keempat: kami masih berada
di Fatima. Pada pagi hari, dengan
udara yang sangat dingin, kami
merayakan Ekaristi di basilika.
Setelah itu, kami mengikuti Jalan
Salib di sekitar area Fatima, di mana
satu kali Bunda Maria menampakkan
diri. Kami melanjutkan perjalanan
mengunjungi paroki tempat Lucia,
Francisco, dan Jacinta dibaptis.
Di sana masih terdapat surat
baptis ketiganya dan tempat
pembaptisannya. Sore harinya, kami
berdoa rosario dengan berjalan
memakai lutut sejauh 300 meter.
Malam hari, kami merayakan
Ekaristi di Basilika Utama, tempat
patung Bunda Maria diletakkan. Di
sinilah Bunda Maria menampakkan
diri. Setelah itu, dilanjutkan prosesi
lilin. Pada prosesi lilin kedua ini,
Romo Diaz ikut dalam perarakan
para imam. Vinche bertugas untuk
berdoa Salam Maria dalam bahasa

Indonesia.

Hari kelima: Pagi hari, kami
berangkat menuju Burgos.
Perjalanan memakan waktu
seharian. Sekitar pukul tujuh malam
kami sampai di Burgos dan menuju
Kathedral Saint Mary of Burgos.

Hari keenam: Dari Burgos, kami
melanjutkan perjalanan menuju
Loyola, tempat St. Ignatius Loyola
berasal. Kami merayakan Ekaristi
di kapel, di dalam rumah St
Ignatius Loyola yang masih berdiri
kokoh. Setelah makan siang, kami
melanjutkan perjalanan menuju
Lourdes, sebuah desa di Perancis.
Lourdes merupakan tempat yang
sangat terkenal bagi para peziarah
dari berbagai negara karena Bunda
Maria menampakkan diri kepada St.
Bernadette Soubirous di Grotto pada
tahun 1858. Air Lourdes membawa
banyak mukjizat kesembuhan bagi
para peziarah atau siapapun yang
menggunakannya.

Hari ketujuh : Pagi hari, kami
mengikuti Ekaristi konselebrasi
di Grotto bersama Romo Yohanes
Indrakusuma CSE yang juga sedang
berziarah bersama rombongannya.
Pada pukul sepuluh pagi, kami
semua mandi dengan air suci yang
mengalir di kolam tempat mandi.
Banyak kesembuhan terjadi setelah
mandi di kolam ini bagi mereka yang
percaya. Hal ini terjadi juga pada
salah seorang peserta ziarah kami.

Group Peserta di Fatima - [Foto : Vilani]

Demam yang dideritanya hilang
setelah mandi air suci di kolam ini.

Setelah selesai, kami mengunjungi
rumah masa kecil Santa Bernadette
yang letaknya tak jauh dari area
Lourdes. Setelah itu, acara
dilanjutkan dengan Jalan Salib.
Malam harinya, kami mengikuti
prosesi lilin. Ribuan umat yang hadir
membuat suasana menjadi begitu
syahdu kendati hujan rintik-rintik
selama prosesi berlangsung.

Hari kedelapan: Dari Lourdes,
kami menuju Nice, sebuah kota di
tepi pantai yang terkenal dengan
sebutan French Riviera. Sebelum tiba
di Nice, kami singgah di Montpellier,
kota pusat pendidikan tinggi ketujuh
di Perancis, untuk makan siang.
Setelah tiba di Nice, kami mempunyai
kesempatan untuk berfoto dengan
pemandangan pantai yang indah.
Kemudian kami singgah di sebuah
pabrik pembuatan parfum yang
terkenal di Nice.

Hari kesembilan : Karena waktunya
tidak tepat, kami tidak dapat
mengikuti Ekaristi di Katedral Nice.
Kami langsung menuju Monaco,
sebuah kerajaan kecil dengan pesona
alamnya yang menakjubkan. Kami
sempat masuk ke Katedral Monaco
di mana terdapat makam Pangeran
Rainier dan Ratu Grace Kelly. Kami
menelusuri jalan kecil yang dipenuhi
dengan toko cendera mata. Banyak
peserta ziarah membeli cendera

Group peserta di Kapel Loiola - [Foto : Vilani]
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Group peserta di Lourdes - [Foto : Vilani]

mata di sini.

Kemudian kami menuju Bukit
Monaco Ville untuk melihat Istana
Kerajaan Grimaldi dan mengambil
foto dari seluruh peserta ziarah
dengan latar belakang Istana
Grimaldi. Setelah itu, kami menuju
Pisa, sebuah bangunan yang sangat
unik dengan kemiringannya; biasa
disebut Menara Miring Pisa. Kami
tiba di Pisa pada malam hari.
Dengan menaiki mobil kereta, kami
menuju lokasi. Seperti biasa, kami
mengambil foto-foto dan membeli
cendera mata di toko yang terletak
di sepanjang lokasi menuju Menara
Pisa.

Hari kesepuluh: Kami menuju Forli
dan Assisi. Forli merupakan sebuah
kota di Italia Utara, pusat pertanian
yang penting. Kami berjalan kaki
selama 20 menit dari tempat
pemberhentian bus menuju gereja
tempat jenazah Santo Peregrinus
berada. Forli merupakan tempat
kelahiran Peregrinus Laciosi.
Vatican mengkanonisasinya menjadi
Santo pada tahun 1726. Peregrinus
merupakan Santo yang dipercaya
dapat menyembuhkan segala macam
penyakit, terutama kanker. Kami
berdoa masing masing di dalam
gereja dan mengambil foto group
di depan jenazah Santo Peregrinus

yang dibaringkan di sebuah peti kaca.

Kami juga dapat membeli minyak
Peregrinus dalam botol kecil, yang
dipercaya dapat menyembuhkan
penyakit.

Perjalanan dilanjutkan menuju
Assisi untuk merayakan Ekaristi.
Karena keterlambatan waktu, kami
tidak diizinkan mengikuti Misa di
Gereja Asisi, tempat St. Fransiskus
Asisi berasal. Akhirnya, kami
merayakan Ekaristi di kapel, di hotel
tempat kami bermalam. Dulu, hotel
tersebut adalah biara yang kemudian
beralih fungsi namun masih
mempertahankan kapel tersebut.

Hari kesebelas: Lanciano-Roma.
Kami menuju kota Lanciano,
mengunjungi Sanctuary of The
Eucharistic Miracle, tempat mukjizat
Ekaristi terjadi pada abad ke-

8, ketika Hosti berubah menjadi
Daging dan Anggur berubah menjadi
Darah. Kami begitu terharu dapat
menyaksikan sendiri mukjizat ini.
Tubuh dan Darah Kristus ditaruh
di dalam sebuah Tabernakel

kaca, peziarah berdoa di hadapan
Tabernakel ini. Iman kami semakin
dikuatkan bahwa Hosti yang
disambut dalam Ekaristi adalah
sungguh-sungguh Tubuh Kristus.

Perjalanan dilanjutkan menuju
Roma. Kami tiba di Roma pada
malam hari. Setelah menaruh koper
di hotel, kami langsung menuju
Colloseum dan Trevi Fountain.
Suasana di Trevi Fountain masih
ramai dengan pengunjung.

Hari keduabelas: Pagi hari, kami
mengikuti Audiensi bersama Bapa
Paus di Vatican. Kami beruntung
sekali dapat melihat Bapa Paus
dari jarak dekat. Dengan menaiki

Group peserta di Gereja St. Peregrinus, Forli - [Foto : Vilani]

sebuah mobil, Bapa Paus berkeliling
menyapa para peziarah. Dari
pengeras suara, nama paroki
disebut, ketika dibacakan satu per
satu para peziarah yang datang dari
seluruh dunia. Kami begitu antusias,
berteriak sambil melambaikan
bendera merah putih, agar Bapa
Paus melihat ke arah kami berdiri.
Tak lupa kami merekam dan
mengambil foto. Ketika audiensi
berlangsung, hujan turun cukup
deras. Kami berlindung di pertokoan
yang berada di sekitar area ini
sambil membeli cendera mata
seperti rosario, syaal, t-shirt, dan
sebagainya.

Setelah audiensi, kami
mengunjungi Basilika St. Petrus.
Bagian dalam Basilika sangat
mengagumkan, penuh dengan
ornamen, lukisan, serta patung-
patung yang sangat indah. Kami juga
melihat La Pietayang terletak di
dalam ruangan berkaca. Begitu indah
mahakarya Michelangelo. Tak lupa
pula kami mengunjungi Basilika St
Paulus, Basilika St.Maria Maggiore
serta Basilika St. John Lateran, dan
Katedral Roma. Empat Basilika telah
kami kunjungi dan menutup seluruh
peziarahan ini dengan Ekaristi
penutupan di kapel Basilika Lateran.

Hari ketigabelas: Setelah makan
pagi, kami berangkat menuju
bandara untuk kembali ke Jakarta
melalui Abu Dhabi. Kami puas
dengan ziarah yang diadakan oleh
KMSS ini. Penny Susilo
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Pusat Rujukan
. | Pelayanan Gamma Knife

e LN
MENGATASI TUMOR OTAK

GAMMA KNIFE®
RADIOSURGERY

Leksell Gamma Knife® Perfexion™

TANPA PEMBEDAHAN

APA ITU GAMMA KNIFE®

Gamma Knife® Radiosurgery, merupa-
kan metode pembedahan non-invasif
(tanpa sayatan, tanpa pisau bedah)
untuk berbagai gangguan saraf dan
tumor di kepala dan leher bagian atas
dengan menggunakan alat berteknolo-

gi canggih Leksell Gamma Knife® Per-
fexion™.

KEUNGGULAN GAMMA KNIFE®

B AKURAT

B PRESISI

B MINIM RESIKO

B PASCA PEMULIHAN CEPAT
B4 BISA LANGSUNG PULANG
B AMAN

UNTUK DETAIL LEBIH LANJUT :
%) gammaknife-rscm.com
@gammaknife.rscm

<gé‘ PENYAKIT YANG DAPAT DITERAPI

Tumor Jinak Otak

* Meningioma * Tumor Jinak Glioma
* Neuroma Akustik e Craniopharnyngioma
* Tumor Hipofise  » Tumor Pineal, dll

Tumor Ganas Otak
* Metastasis Otak
* Glioma

Penyakit Pembuluh Darah Otak
s Arteriovenous Malformation (AVM)
* Cavernosus Malformation, dll

* Chondrosarcoma; dll

Gangguan Fungsional Otak
= Parkinson * Trigemial Neuralgia, dll
* Epilepsi

Gangguan Penyakit Mata
» Glaukoma

Pusat Rujukan Pelayanan Gamma Knife®
RSUP Nasional Dr. Cipto Mangunkusumo

JI. Diponegoro No.71 Jakarta Pusat
=*= (sebelah Lobby Kencana)

25 (021) 2239 1132
(L) 0813 8106 1108




LENSATHORA

Media karya para pewarta foto Sathora dalam
wadah Komunitas Fotografer Sathora.
Mari tunjukkan karya bercita rasa seni fotografi
dari lensa kamera Anda.

Vincentius Putra Orkestra di Puri Indah Mall - [Foto-foto : Budi Djunaedy]
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Geraja Catedral Of The Good Shepherd, Singapore - [Foto : Gereja St.Peter’s Church, Malmo, Swedia - [Foto : Budi

Budi Djunaedy] Djunaedy]

Have Yourself A Merry Little Christmas - [Foto : Budi Gereja St. Antonius Padua - Kobar, Yogyakarta - [Foto :

Djunaedy] Matheus Hp.]
Gereja Bunda Hati Kudus - Kemakmuran, Gereja St. Agustinus - Karawaci, Tangerang - Gereja Sta. Maria Immakulata, Kalideres -
Jakarta - [Foto : Matheus Hp.] [Foto : Matheus Hp.] Jakarta Barat - [Foto : Matheus Hp.]
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Goa Natal di Gereja St. Athanasius Agung,Semarang, Jawa Goa Natal di Gereja Katedral Santa Perawan Maria Ratu

Tengah - [Foto : Reynaldo] Rosario Suci Randusari, Semarang, Jawa Tengah - [Foto :
Reynaldo]
Gereja Gembala Yang Baik - Jemur Andayani, Surabaya - Gereja St. Yosep - Kediri - [Foto : Matheus Hp.]

[Foto : Matheus Hp.]

Gereja Gembala Baik, Batu-Malang - [Foto : Jessical Dekor Altar Gereja St. Thomas Rasul, Bojong Indah - [Foto ]
Patricia N.
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MISA PONTIFIKAL KATEDRAL JAKARTA
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Misa Pontifikal di Katedral - [Foto-foto : Chris Maringkal
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Filosofi Pohon Bambu

TAHUKAH Anda bahwa pohon bambu tidak akan menunjukkan
pertumbuhan yang berarti selama lima tahun pertama? Meski setiap hari
disiram dan dipupuk, pertumbuhannya hanya beberapa puluh centimeter
saja.

Setelah lima tahun, barulah pertumbuhan pohon bambu
sangatlah dahsyat. Ukurannya tidak lagi dalam hitungan centimeter,
melainkan meter. Lantas, sebetulnya apa yang terjadi dalam
diri sebatang pohon bambu?

Ternyata, selama lima tahun pertama, akar pohon bambu mengalami
pertumbuhan dahsyat; bukan pada batangnya. Pada saat itu, dan pada
bagian itu, pohon bambu sedang mempersiapkan fondasi yang sangat
kuat agar kelak di kemudian hari ia bisa menopang ketinggiannya yang
beberapa meter, bahkan ada yang sampai setinggi 30 meter!

Pesan Moral

Jika kita mengalami suatu hambatan dan kegagalan, bukan berarti
kita tidak mengalami perkembangan. Justru kita sedang mengalami
pertumbuhan yang luar biasa di dalam diri kita.

Ketika kita lelah dan hampir menyerah dalam menghadapi kerasnya
kehidupan, janganlah pernah terbersit pupus harapan. Ada pameo yang
mengatakan, “The hardest part of a rocket to reach orbit is to get through
the earth’s gravity” (Bagian terberat agar sebuah roket mencapai orbit
adalah pada saat melalui gravitasi bumi).

Jika kita perhatikan, bagian peralatan pendukung terbesar yang dibawa
oleh sebuah roket adalah jet pendorong untuk melewati atmosfer dan
kekuatan gravitasi bumi. Setelah roket melewati atmosfer, jet pendorong
akan dilepas. Setelah itu, roket akan terbang dengan bahan bakar minimum
pada ruang angkasa tanpa bobot, melayang ringan tanpa perlu usaha keras.

Begitu pula dengan manusia. Bagian terberat dari sebuah kesuksesan
adalah pada titik awal seseorang memulai usaha. Inilah yang
disebut sebuah perjuangan, karena segala sesuatu terasa begitu berat dan
penuh tekanan. Namun, bila seseorang dapat melewati batas tertentu,
sesungguhnya ia dapat merasakan segala kemudahan dan kebebasan dari
semua tekanan dan beban tadi.

Sayangnya... banyak orang menyerah pada saat tekanan dan beban
dirasa terlalu berat, bagaikan sebuah roket yang gagal menembus atmosfer.

Ketika pohon bambu ditiup angin kencang, ia akan merunduk. Akan
tetapi setelah angin berlalu, ia akan tegak kembali laksana perjalanan hidup
seorang manusia yang tak pernah lepas dari cobaan dan rintangan.

Maka itu, jadilah seperti pohon bambu!

Fleksibilitas pohon bambu mengajarkan kepada kita tentang sikap hidup
yang berpijak pada keteguhan hati dalam menjalani kehidupan walaupun
badai dan topan menerjang.

Tidak ada kata menyerah untuk terus tumbuh. Tidak ada alasan
untuk terpendam dalam keterbatasan. Karena biar bagaimanapun,
pertumbuhan demi pertumbuhan harus dimulai dari kesanggupan untuk
mempertahankan diri dalam kondisi yang paling sulit sekalipun.

Pastikan pada hari-hari ke depan, hidup kita akan menjulang tinggi
dan membawa berkat bagi sesama, seperti halnya pohon bambu.

Dicto, perancang dekorasi Natal 2019
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P b k l menjadi motivator atau promoter,” kata Romo Sigit.
e m e a a n Di akhir pembekalan, Romo Sigit berharap agar Panitia
Pa n itia Natal 20 1 9 Natal bisa melangkah bersama, saling bekerja sama
bergandeng tangan, saling meneguhkan satu sama
lain, memberikan yang terbaik dan melakukan hal yang
PANITIA Natal 2019 mengadakan rekoleksi di benar meskipun orang lain tidak melihat. Yohanes Ady
Gedung Karya Pastoral Lt. 4 Gereja St. Thomas
Rasul, Minggu, 20 Oktober 2019 pada pukul 10.30.

Wajah Argeus Hendra Basuki, Ketua Panitia Natal
2019, warga Wilayah St. Antonius, terlihat yakin
dan percaya diri karena peserta rekoleksi yang hadir
jauh melebihi perkiraan.

Sebelum acara dimulai, Rinnie memimpin lagu
pujian, dilanjutkan dengan sambutan Ketua Panitia
Natal 2019 dan sambutan Ridwan Darmali selaku
Dewan Paroki Harian Pendamping Wilayah Antonius.

Pembekalan Panitia Natal dibawakan oleh RP
Sigit Pawanta SVD. “Di dalam kehidupan sehari-hari,
antara rohani dan jasmani harus seimbang. Tidak
bisa kita bersorak Alleluya! Alleluya tapi laper... yo
pingsan,” kata Romo Sigit disambut tawa para
peserta.

Rekoleksi hari itu terkesan istimewa karena
bertepatan dengan Minggu Misi Luar Biasa yang
diperingati oleh Gereja-gereja di seluruh dunia.

“Sebagai umat Katolik yang sudah dibaptis, kita
wajib menjadi misionaris, yaitu mewartakan cinta
kasih Yesus supaya lebih banyak orang mengenal Dia
dan semakin banyak pula yang diselamatkan.”

Menjadi Panitia Natal disebut juga “Panggilan untuk
Melayani”. Mengapa kita harus melayani? “Karena
Yesus telah lebih dulu mencintai dan melayani kita.
Menjadi orang Katolik tidak cukup hanya berdoa untuk
diri sendiri dan keluarga. Menjadi Katolik, kita harus
mencintai Gereja. Contoh konkret mencintai Gereja
adalah dengan menjadi Panitia Natal.”

Dasar utama pelayanan adalah Kasih (1 Kor
13: 2 - 7), tidak memegahkan diri, tidak mencari
keuntungan sendiri, mau menderita dan memaafkan,
serta team work yang solid.

“Apabila kelima dasar itu ada

pada diri kita, maka yakin dan
percayalah bahwa kepanitiaan
akan berjalan lancar sesuai dengan
harapan,” ujar Romo Sigit.

Kalaupun ada sedikit
ketidaksesuaian, itu wajar karena
memang kita semua tidak sempurna.

Biarkanlah orang lain menjadi
nomor satu.

Tidak penting kita
berada pada nomor berapa,
karena yang terpenting adalah
tercapainya visi dan misi bersama.

“Tidak perlu menjadi aktor, kita bisa

Menyanyikan pujian - [Foto : Andreas Hie]

Saling berjabat tangan - [Foto : Andreas Hie]

Panitia Natal 2019 - [Foto : Andreas Hie]
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Kunci Sukses Berbisnis

“SETIAP pribadi memiliki benih yang
merupakan talenta bawaan sejak
lahir,” ungkap Raphael Udik Yunianto
yang biasa disapa dengan inisial RUY.
Pernyataan ini disampaikan kepada
para peserta Seminar Wirausaha
yang berlangsung di Paroki Bojong
Indah pada 27 Oktober 2019.

Seminar ini merupakan hasil
kolaborasi Panitia Penggerak Tahun
Berhikmat (PPTB) dan Panitia Natal
2019. Topik yang diusung adalah “Ayo
Usaha, Membangun Kemandirian
Ekonomi Umat”.

Hardi Solaiman mewakili PPTB
disusul Bill Toar mewakili Panitia
Natal memberikan sambutan
atas nama penyelenggara.
Selanjutnya, Ridwan Dharmali
mewakili Dewan Paroki Harian
Bojong Indah membuka
seminar dengan doa.

Pasutri Berto-Rinnie mengajak
para peserta mengawali seminar
dengan menyanyikan lagu “'Hidup
Adalah Kesempatan” yang beberapa
kalimatnya telah diedit dan
disesuaikan dengan tujuan seminar.

Saat membawakan topik pertama,
RUY menjelaskan, “Biji nangka
tidak mungkin tumbuh menjadi
pohon jambu. Demikian juga halnya
penyanyi tidak bertalenta menjadi
pedagang.”

Lebih lanjut, RUY mengajak peserta
setelah mengetahui talentanya untuk
menumbuhkan potensi diri, memberi

Sesi awal seminar wirausaha oleh Raphael Udik Yunianto - [Foto

nilai tambah pada produk/jasa, dan
menciptakan keunikan pada produk/
jasa tersebut.

Langkah berikutnya, membuat
catatan keuangan; tidak mencampur-
aduk keuangan usaha dengan
keuangan pribadi atau rumah tangga,
serta mengusahakan biaya sekecil
mungkin yang memberi keuntungan
sebesar mungkin.

“Membangun bisnis adalah
membangun nilai dan merek.

Maka, perlu sekali setiap pebisnis
membangun kepercayaan
konsumen,” tegas RUY. Kunci sukses
berbisnis adalah ‘good quality’,

‘good pricing’, ‘'speed delivery’, dan
akhirnya ‘good luck’.

Pada sesi berikutnya, Alex
Benyamin, pemilik Warung Kopi
Daong, Pancawati, Bogor,
menguraikan apa dan bagaimana
berwirausaha.

Dalam membangun wirausaha,
lanjut Alex, kita perlu memahami :
tantangan dan peluang usaha yang
akan digeluti, juga memahami
contoh-contoh peluang usaha, serta
strategi usaha (analisis usaha,
analisis rugi/laba).

Alex mengemukakan, setelah
memahami peluang dan tantangan
berwirausaha maka selanjutnya,
“Mulailah usaha Anda dan
kembangkan.”

Dalam sesi tanya-jawab, RUY,
Alex, dan Hardi juga menyinggung

: dok. pribadi]

Alex Benyamin sedang memaparkan
langkah-langkah membangun bisnis - [Foto :
dok. pribadi]

perlunya support system atau

eco system guna mendukung tumbuh
kembangnya kemandirian ekonomi
umat.

Sebagai bagian dari PPTB, Seksi
Pengembangan Sosial Ekonomi
(PSE) bekerja sama dengan
Lembaga Bina Muda Mandiri (LBMM]
melakukan pemetaan minat peserta
lewat kuesioner. Keseriusan ini
menunjukkan komitmen paroki
mendukung gerakan mengumatkan
Ayo Usaha (AU) sebagai bagian dari
‘eco-system’.

Tidak ketinggalan Seksi
Komunikasi Sosial Paroki lewat
Majalah MeRasul juga menyediakan
rubrik khusus Wirausaha untuk
mempromosikan peserta Ayo Usaha
yang direkomendasi oleh PSE.

Bill Toar

Ice Breaking peserta seminar wirausaha di antara sesi - [Foto :

dok. pribadi]
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Seminar Low Back Pain

SEKITAR 150 peserta mengikuti Seminar Low Back
Pain di Gedung Karya Pastoral Lantai 4 pada Minggu,
17 November 2019. Seminar ini diselenggarakan oleh
Panitia Natal 2019 dari Wilayah Santo Antonius bekerja
sama dengan Seksi Kesehatan Sathora.

Presentasi dibuka oleh dr. Juanli yang mempersilakan
dr. Handriadi W. SpOT MKes menjelaskan materi Low
Back Pain.

Istilah awam low back pain adalah kecetit, nyeri
pinggang bagian bawah. “Sekitar 50-80% populasi
manusia pernah mengalami keluhan ini,” kata Handriadi.
Hampir semua peserta seminar mengaku pernah
mengalaminya.

Kata sambutan yang dibawakan oleh Rm. Diaz - [Foto : Reynaldo]

Gangguan Otot
Penyebab low back pain adalah terjadinya gangguan
otot, gejala penuaan, kelainan anatomi tubuh, autoimun,
infeksi, tumor, atau fibromyalgia. “Banyak pasien yang
kesepian mengalami penyakit ini,” ungkap Handriadi.
Adapun faktor risiko, lanjut Handriadi, adalah obesitas
(kegemukan), gaya hidup, tuntutan pekerjaan, angkat-
angkat berat, usia, dan penyakit khusus (infeksi/tumor).
Handriadi mengemukakan tindakan yang perlu
dilakukan apabila terjadi low back pain, yakni

memeriksakan diri ke dokter; pemeriksaan fisik, Dr. Handriadi Winaga Sp.OT,M.Kes sebagai pembicara - [Foto :
. . Reynaldo]

pemeriksaan X-Ray, CT scan, pemeriksaan darah, dan

lain- lain

Bisa Sembuh

Handriadi menjelaskan beberapa penanganan low back

pain, yakni:

Pertama, farmakologi, dengan minum obat nyeri,
anti inflamasi, vitamin, suplemen.

Kedua, fisioterapi, berenang, senam, yoga, pilates,
taichi

Ketiga, akupuntur, chiropractic

Sedangkan penanganan lanjut adalah dengan suntik
steroid, blok saraf, dan terakhir, operasi. “Biasanya
90% bisa sembuh tanpa operasi asalkan diagnosa dan
penanganannya benar sejak awal,” tandas Handriadi.

Dr. Handriadi yang sedang menyampaikan materi - [Foto : Reynaldo]

Pada sesi tanya-jawab, peserta tampak sangat
antusias. Peserta yang mempunyai keluhan-keluhan
dan bahkan sedang dalam penanganan dokter bertanya
mengenai penyakitnya. Ada yang menanyakan tentang
efek suntik steroid. Handriadi mengemukakan bahwa
suntik steroid maksimal tiga kali dalam setahun karena
bisa menimbulkan keropos tulang dan moon face.

Meski seminar sudah selesai, beberapa peserta tetap
antusias antre untuk berkonsultasi langsung dengan
Handriadi yang dengan sabar berkenan menjawab. Bagi
yang ingin berkonsultasi lebih jauh, silakan datang ke
tempat praktik dr. Handriadi di RS Grha Kedoya. Novi

Peserta yang mengikuti seminar Low Back Pain - [Foto : Reynaldo]
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= = mampu meniup saksofon pada usia 58 tahun
M Isa St- Pe reg rl n us da n adalai mukjizapt terbesar kFJ)agi saya,” kata Romo
P 0 S k't Rochadi. Lalu, ia mengajak umat menyanyikan
engura pan rang a [ “Tak Terbatas Kuasa-Mu Tuhan” dengan iringan
saksofon.
“WELCOME home, Romo,” begitu MeRasul menyambut Selesai Misa, acara dilanjutkan dengan
kedatangan RD Th.Ag. Murdjanto Rochadi Widagdo pada Pengurapan Orang Sakit dan Penumpangan
Sabtu 7 Desember 2019 di Pastoran St.Thomas Rasul. Romo (Pencurahan Roh Kudus). Tim Philomena dan
Rochadi bersama rombongan tiba di halaman pastoran Yvonne Tirtoprojo, yang membantu pelayanan
Gereja St. Thomas Rasul, 15 menit sebelum Misa St. Romo Rochadi, turun tangan mengatur antrean
Peregrinus dan Pengurapan Orang Sakit dimulai. umat. Beberapa umat mengalami “resting” bahkan

Iring-iringan Romo Rochadi, Romo Nico Jumari Joko ada yang histeris. Tercatat, sekitar 250 umat
Lelono, bersama para misdinar memasuki gereja tepat pada mengikuti Misa penyembuhan ini. Bill Toar
pukul 10.00, diiringi lagu “Mari Masuk Gerbang-Nya dengan
Hati Bersyukur” yang dilantunkan oleh koor dan umat.

Di awal Misa, Romo Rochadi mengisahkan riwayat St.

Ambrosius, Uskup dan Pujangga Gereja yang diperingati
setiap 7 Desember. Romo yang pernah berkarya

sebagai Kepala Paroki Bojong Indah (1994-1999) ini juga
memperkenal RD Nico, imam Keuskupan Agung Palembang
yang saat ini berkarya sebagai Rektor Seminari Yerusalem
Baru, Papua.

Bacaan harian pada Sabtu, 7 Desember 2019 adalah
Yes.11:1-10 (Bacaan Pertama), Rm.15:4-9 (Bacaan Kedua),
dan Mat.3:1-12 (Bacaan Injil). Dalam khotbah, Romo
Rochadi mengajak umat memahami, bahwa tujuan hidup
adalah mengalami keabadian sekarang dan selama- Romo Rochadi memimpin misa St. Peregrinus - [Foto : Chris
lamanya. “Maka, kematian berarti hidup yang diubah bukan Maringkal
dilenyapkan.”

Lebih lanjut, Romo penyayang aneka binatang ini
menganjurkan umat agar berdoa tidak melulu “meminta”
tetapi juga berdoa yang “menguduskan”. “Berdoa saja
tidaklah cukup, perlu percaya. Kita perlu menguduskan diri
dan rohani, ‘self healing’.”

Di akhir khotbah, Romo yang saat ini berkarya di Paroki
Cilangkap ini mengajak
umat untuk menyerahkan
segala kelemahan
dan memohon rahmat
kekudusan bersama
St. Peregrinus dan St.
Ambrosius. Misa ditutup
dengan lagu “Kumasuk
Ruang Mahakudus”.

St. Peregrinus, yang
kita peringati setiap 1 : -
Mei, mengalami mukjizat -
sembuh dari kanker. St.
Ambrosius mengalami
mukjizat dibaptis, diangkat
menjadi imam, dan
dipilih menjadi uskup
dalam rentang waktu
satu minggu. Romo

Rochadi jl-ll‘ga mengalami Penghormatan Sakramen Mahakudus - Romo Rochadi mengurapi orang sakit - [Foto : Chris
mukjizat. "Belajar dan [Foto : Chris Maringkal Maringkal

Romo Nico ikut membantu mengurapi orang sakit - [Foto :
Chris Maringkal
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Pengukuran tekanan darah - [Foto : Hans]

Nyawa bagi Sesama

AKSI donor darah kembali dilaksanakan di Paroki Bojong
Indah. Kali ini, giliran Seksi Kesehatan bekerja sama
dengan Panitia Natal 2019 Paroki Bojong Indah. Acara
pada Minggu, 24 November 2019 ini berlangsung lancar.
Dari 142 pendaftar, yang berhasil mendonor sebanyak
118 peserta. Penyebab gagal mendonor antara lain:
hemoglobin rendah, tekanan darah tidak dalam ambang
layak, pendaftar datang melebihi batas waktu pelayanan,
dan lain-lain.

Beberapa hari sebelum hari H, dr. Juanli dari Panitia
Natal 2019 sekaligus tim Seksi Kesehatan, telah
menjelaskan alur kerja dan tugas relawan yang akan
bertugas.

Pukul 08.45, tim Palang Merah Indonesia (PMI) dengan

Proses pengambilan darah - [Foto : Erwina]

peserta yang telah dimulai oleh tim kerja sejak pukul
06.30 pun pindah ke Gedung Karya Pastoral (GKP) Lantai
4

Acara donor darah rutin diadakan setiap tiga bulan di
paroki. Hal ini memberi kemudahan bagi umat untuk
berbagi kasih kepada sesama. ‘Setetes darah Anda,
nyawa bagi sesama’, begitu salah satu motto aksi donor
darah.

Jam menunjukkan pukul 11.00, sewaktu tim PMI
menutup pelayanan registrasi ulang. Ada lima pendaftar
terpaksa ditolak untuk dilayani. Seluruh rangkaian acara
berakhir sekitar pukul 12.30. Pendonor terakhir adalah
wakil dari panitia dan MeRasul.

Setelah penyerahan apresiasi dari panitia, tak lupa
tim PMI berfoto bersama tim kerja Seksi Kesehatan dan
Panitia Natal 2019. Bill Toar

mobil unit keliling tiba di parkiran gereja. Pendaftaran

Pasutri Milenial dan Kolonial

SEMINAR Pastoral Keluarga bertajuk
“Pasutri Milenial dan Kolonial, Apa
Bedanya?” berlangsung pada Sabtu,
21 Desember 2019, di GKP Lantai

4. Penyelenggaranya adalah Seksi
Kerasulan Keluarga dengan Panitia
Natal St. Thomas Rasul.

Seminar diawali dengan lagu
pujian dan doa yang dipandu
oleh pasangan Berto dan Rinnie.
Setelah itu, Bill Toar selaku Wakil
Panitia Penyelenggara memberikan
sambutan dengan intisari, “Banyak
yang diundang tetapi sedikit yang
datang.” la mengutip Injil Lukas 14
tentang Perumpamaan Pesta yang
Besar. Kutipan tersebut diambil
karena jumlah pendaftar hanya 77
orang.

Dalam sambutannya, Kepala Paroki
Bojong Indah Gereja St. Thomas
Rasul, RD Suherman, menyayangkan
seminar yang bagus ini hanya diikuti
sedikit peserta. “Perlu marketing
yang lebih gencar agar umat tertarik

untuk datang. Atau mungkin umat
sudah bosan mengingat sepanjang
tahun 2019 penuh dengan aneka
macam seminar?”’

Bagi panitia berikutnya, Romo
Suherman berpesan agar membuat
kegiatan yang lebih menarik supaya
semua umat ikut ambil bagian.

Nyatanya, para
peserta antusias
mendengarkan
paparan Romo Dr.

Andang Binawan SJ
sebagai narasumber
seminar. Pasangan
Kolonial diwakili
pasutri Pocky - Acu
sedangkan pasangan
Milenial diwakili
pasutri Riko-Lia.

Selama seminar
berlangsung, imam
yang juga penggiat
lingkungan hidup ini
menghendaki agar

lampu tidak dinyalakan. Sebagai
penerangan di dalam ruang seminar,
tirai jendela dibuka supaya cahaya
matahari masuk.

“Dengan begitu, hemat energi,”
kata Romo Andang.

Pasutri Pocky-Acu menyampaikan
pengalaman perkawinan mereka
yang dramatis. Mereka bercerita
dengan menggunakan kalimat-
kalimat yang lucu sehingga para

Pasutri Kolonial diwakili Pocky-Acu - [Foto : Matheus Hp.]
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Pasutri Milenial diwakili Riko-Lia - [Foto : Matheus Hp.]

peserta seminar
tertawa terbahak-
bahak. Sementara
pasutri Milenial Riko-Lia
juga menyampaikan
pengalaman perkawinan
mereka. Para

peserta cukup serius
mendengarkan.

Romo Andang
menegaskan, bahwa
Sakramen Perkawinan
adalah tanda kasih

Anugerah yang Harus
Diperjuangkan

KELUARGA-keluarga Kristiani
merupakan pusat iman yang

hidup, awal iman akan Kristus
ditumbuhkan, menjadi sekolah
pertama tentang doa, kebajikan, dan
cinta kasih. Keluarga adalah Gereja
Rumah Tangga (Ecclesia Domestica).

Paus Yohanes Paulus Il adalah
Paus Keluarga, yang menyatakan
pentingnya sebuah keluarga di dalam
Familiaris consortio. "As the family
goes, so goes the nation and so goes
the whole world in which we live. ”

Hal ini menjadi topik pembahasan
yang menarik dalam Seminar
Pastoral Keluarga. Acara ini
merupakan hasil kolaborasi Seksi
Kerasulan Keluarga dan Panitia
Natal 2019 Wilayah Antonius Paroki
Bojong, Gereja St Thomas Rasul.
Seminar bertajuk “Pasutri Milenial
dan Kolonial, Apa Bedanya?” ini
diselenggarakan pada Sabtu, 21
Desember 2019.

Hadir sebagai pembicara adalah
Romo Andang L. Binawan, SJ, pasutri
Pocky dan Acu mewakili pasutri
kolonial, dan pasutri Riko dan Lia
mewakili pasutri milenial.

Menurut Romo Andang, perubahan
generasi terlihat dalam keluarga-
keluarga, seiring perkembangan
teknologi. Hal ini juga mempengaruhi
konsep dalam berkeluarga. Misalnya,
dulu, suami yang bekerja, istri
tinggal di rumah mengurus anak
dan rumah tangga. Sekarang, mulai
ada kesetaraan gender. Sejak era
tahun '70-an di dalam karier, rumah
tangga, dan seks, kepuasan istri juga
mulai digaungkan; dulunya hanya

laki-laki saja.

Dengan adanya gadget, dengan
banyak fasilitas yang memudahkan
anak-anak, daya juang mereka
juga mulai berkurang. “Keluarga
tidak tahan banting, terjadi banyak
perceraian. Ketika tidak senang
sedikit, minta bubar!”

Era Post Truth

Ditambah lagi, medsos membanijiri
mentalitas seseorang. Banjir
informasi di mana-mana yang belum
tentu benar. Era Post Truth bukan
lagi kebenaran yang real. Kebenaran
yang hanya bertumpu pada yang
banyak dan yang nyaman saja,
sesuai keinginan. Budaya sekarang
lebih mengarah ke saya ...saya ...
saya saja. Orang cenderung menjadi
semakin egois.

Pada hakikatnya manusia terdiri
dari tubuh, jiwa, dan roh. Antara
rasa senang, bahagia, dan gembira
adalah hal yang sangat berbeda.
Dalam pernikahan, cinta itu antara
pasangan, bukan hanya untuk diri
sendiri.

Romo Andang mengingatkan
bahwa yang saling memberikan
Sakramen Pernikahan adalah
pasangan itu sendiri, yang saling
berjanji. Romo bertindak sebagai
saksi dan Allah yang memateraikan
kesepakatan itu.

Hati-hati dengan kecenderungan
di dalam perkawinan, kadang
pasangan hanya sibuk mengejar
materi saja dan lupa akan tugas
pokok panggilannya menikah, yaitu
berbuah. “Yakni, mempunyai anak

Allah. Yang memberikan sakramen
bukanlah pastor, melainkan
pasangan suami-istri. “Segala
kekurangan, kelebihan, dan
ketidaksempurnaan pasangan juga
merupakan tanda kasih Allah,” ucap
imam penasihat perkawinan ini.
Seminar diakhiri dengan tanya
jawab dan ditutup dengan doa dan
berkat oleh Romo Andang.
Seminar yang dimulai pada pukul
10.00 ini usai pada pukul 14.00.
Samaria

apabila dikaruniai. Jika tidak maka
berbuah bisa dalam arti berguna
bagi keluarga dan komunitas di
sekitarnya.”

Romo Andang menegaskan,
ada dua panggilan dalam hidup,
yakni menikah dan tidak menikah.
Panggilan hidup sangat berbeda
dengan profesi atau jabatan. Profesi
bukanlah panggilan. Profesi adalah
pekerjaan yang mengenal cuti,
libur, pensiun, dan mempunyai gaji.
“Sementara panggilan, tidak ada cuti
atau libur, tidak ada gaji, tapi dengan
sukarela.”

Pasutri Era Kolonial

Pasangan Pocky dan Acu sudah
menikah selama 34 tahun,
membuahkan dua putri dan satu
putra, serta dua cucu.

Pengalaman perkawinan mereka
sangat membantu pasutri-pasutri
lainnya dalam menghadapi konflik
rumah tangga, ketika cinta saja tidak
cukup untuk mengatasinya.

Pocky dan Acu berasal dari
dua keluarga yang berbeda latar
belakang. Pocky berasal dari
keluarga yang harmonis dan penuh
kasih. Sementara Acu berasal dari
keluarga broken home.

Selama 17 tahun, perkawinan
mereka penuh badai. Kisah cinta
yang bermula indah ketika masa
pacaran, berubah menjadi mimpi
buruk bagi Pocky. Ketika anak ketiga
lahir, sifat Acu mulai berubah. la
penuh curiga dan kemarahan, yang
merupakan akumulasi trauma masa
kecilnya dengan mengalami hidup
dalam keluarga yang tidak harmonis.
Acu tumbuh besar bersama empat
saudaranya, melihat ayah tiri dan
ibunya sering bertengkar, pukul-
pukulan hingga berdarah, lalu
akhirnya mereka bercerai. Peristiwa
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tersebut membekas di benak Acu
hingga dewasa.

Acu dan Pocky tertolong karena
ikut Marriage Encounter (ME). Sikap
Acu terhadap Pocky yang pemarah
dan penuh curiga, ternyata akibat
ketakutan perkawinannya akan gagal
seperti mamanya.

Lalu, cobaan datang ketika Pocky
divonis kanker paru-paru. Acu berdoa
agar Tuhan berkenan memberikan
kesempatan kedua untuk mencintai
Pocky, suaminya. Akhirnya, Tuhan
mengabulkan doanya dan kehidupan
perkawinannya dipulihkan.

Pasutri yang bahagia adalah bisa
menangis atau tertawa bersama,
butuh komunikasi yang baik dan
komitmen berdua. “Pasangan dan
keluarga adalah anugerah Tuhan
yang harus diperjuangkan!” tegas
Pocky-Acu.

Tujuh belas tahun yang lalu, Pocky
merasa Acu bukan pasangan yang
tepat. Ketika jatuh sakit, Pocky baru
menyadari bahwa Acu adalah pilihan
Tuhan, yang ditunjuk-Nya sebagai
pendamping yang baik.

Pasutri Era Milenial
Riko dan Lia yang mewakili pasutri
milenial mempunyai pengalaman
yang berbeda. Pernikahan mereka
sudah memasuki usia 15 tahun.
Relasi pasangan ini berawal dari
persahabatan, bertemu dalam
sebuah retret. Pada saat itu, mereka
masih dengan pacar masing-masing.
Namun, pada akhirnya Tuhan
mempertemukan mereka. Hingga
kini, pasutri ini aktif dalam pelayanan
Gereja, pendampingan kaum muda.
Pada saat ikut retret di kelas 3
SMP, Riko mengalami perjumpaan
dengan Tuhan secara pribadi. la

sempat ingin menjadi imam, terlibat
dalam pelayanan orang muda,

lalu mengikuti/membaca tentang
pernikahan Katolik (Theology of
The Body, Pope John Paul ll]. 1a
terpesona karena ulasan Paus itu
sangat agung.

Riko mempunyai sebuah impian
untuk mendampingi orang muda
menjadi seperti Santo atau Santa.

Menurut Riko, apabila pasangan
mempunyai masalah; harus
diomongkan berdua, tidak boleh
curhat kepada orang lain karena bisa
mengakibatkan tension breakdown.

Panggilan untuk menjadi
suami Katolik yang baik, harus
menguduskan istri dan anak-
anaknya. Yesus menjadi yang utama
dalam perkawinan. Istri harus tunduk
pada suami.

Lia, sang istri, adalah anak dari
seorang ibu yang menjadi pendeta
Pentakosta. Ayahnya sangat feodal,
kemauannya harus dituruti dan
dilayani. Lia yang berprofesi sebagai
dokter, menjadi Katolik sejak SD
karena bersekolah di sekolah Katolik.

Dulu, Lia tidak mau menikah dan
punya anak karena khawatir akan
ada yang membatasi hidupnya
hingga menjadi terkekang. la ingin
ada kesetaraan gender di dalam
perkawinannya, tidak seperti
pernikahan papa dan mamanya.
Ditambah lagi, karena luka yang
dialaminya saat berpacaran sebelum
dengan Riko.

Lima tahun pertama pernikahannya
dengan Riko sangat tidak mudah.
Point balik sewaktu ia resign dari
pekerjaannya di sebuah perusahaan
farmasi, pada saat ia tidak punya
uang dan tidak berani ngomong.

Panitia dan peserta seminar - [Foto : Matheus Hp.]

Mereka menyadari bahwa
pernikahan harus berbuah. Namun,
karena kondisi Lia yang rahimnya
harus diangkat karena alasan medis,
pasutri ini tidak bisa mempunyai
anak. Kondisi ini membuat
pernikahan mereka berbuah bagi
komunitas dan masyarakat di
sekelilingnya.

Dalam pendampingan anak-anak
muda, Riko dan Lia mengatakan
dengan gamblang bahwa pernikahan
orang tualah yang mereka lihat dan
alami, sangat berpengaruh terhadap
bagaimana perkawinan anak-
anaknya kelak. Perkawinan orang tua
adalah etalase sebuah pernikahan di
mata anak-anaknya.

Tidak boleh ada toleransi yang
tidak kita sukai terhadap pasangan
kita, harus terbuka dan saling
koreksi. Suka atau tidak suka, harus
diomongkan.

Kata Kunci Perkawinan

Romo Andang menambahkan,
bahwa kesetaraan suami dan istri
adalah kemandirian masing-masing
pasangan. Harus ada Me Time istri
dan Me Time suami, baik juga untuk
tetap menjadi diri sendiri di dalam
pernikahan.

Orang tua sebagai kesaksian
hidup (katekese/bagi anak-anaknya.
Kolonial atau Milenial, lanjut Romo
Andang, hanya perbedaan masa
saja. Ada plus dan minus pada setiap
masa. Orang tua wajib membawa
anak-anak dekat dengan Tuhan.
Orang tua harus memberi contoh
yang baik dalam kesehariannya,
supaya anak-anak bisa melihat
apa yang diajarkan orang tua sama
dengan yang mereka lakukan.

Selain itu, kata kunci perkawinan
adalah kompromi. Kompromi
merupakan upaya untuk memperoleh
kesepakatan di antara dua pihak
yang saling berbeda pendapat atau
berselisih paham. Kompromi juga
dapat dikatakan sebagai konsep
untuk mendapatkan kesepakatan
melalui komunikasi. Venda

“Marriage takes three to make a
go... and when Christ is at the center,
it will prevail until the end, and even
now on earth, receive a foretaste of
the wedding feast of the lamb!”
(Katolisitas.org)
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Road to Orang Sakit

Prodiakon Wilayah Antonius yang melayani setiap minggu ke orang sakit, kali ini dari
jumlah prodiakon wilayah yang ada, bersama-sama melakukan kunjungan sekaligus ke 9
tempat umat yang sedang sakit. Menghantarkan dan memberikan hosti kepada yang sakit,
kebanyakan para lansia. Diserta aksesoris yang dikenakan oleh prodiakon dan mereka yang

sakit. Juga ada kejutan dengan bingkisan yang telah disiapkan. Suasana sukacita dirasakan
bersama : prodiakon, orang sakit dan keluarganya. [Foto-foto : Berto Pranoto]
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Pemberkatan Kandang Natal - [Foto : Budi Djunaedy] =~ Romo Herman berdoa di hadapan Kandang Natal - [Foto : Budi Djunaedy]

Doa Natal - [Foto : Budi Djunaedy]

Misa Vigili Natal

Hidup Seperti Bambu

MISA malam Natal berlangsung pada 24 Desember 2019. Panitia Natalnya
adalah Wilayah St. Antonius. Misa pada pukul 18.00 dipimpin oleh Kepala
Paroki Bojong Indah Gereja Sathora, RD F.X. Suherman. Misa diiringi oleh
koor Wilayah St. Antonius. Perayaan diawali dengan perarakan Bayi Yesus
yang akan diletakkan di palungan.

Dalam khotbahnya, Romo Suherman mengatakan, “Hari ini telah lahir
bagimu...” Kata-kata tersebut meneguhkan dan menjadi harapan bagi
umat. “Hari ini” menjadi suatu keajaiban, kita berharap dan bersyukur
dengan sukacita. “Hari ini” menjadi sejarah keselamatan karena Tuhan
masuk ke dalam hati kita dengan menjadi sahabat manusia.

Kita menjadi partner Allah. “Artinya, Tuhan hadir untuk membuka relasi
dengan manusia; ada relasi, ada komunikasi, ada kasih Allah sebagai Bapa
yang baik,” ungkapnya.

Romo Suherman menjelaskan mengapa hiasan Natal tahun ini terbuat
dari bambu. Falsafahnya, bambu selalu hidup bersama serumpun.
Rumpun akar bambu kuat mencengkeram ke dalam tanah. Maka, kendati
ada angin topan, pohon bambu tidak pernah tumbang.

Di akhir khotbahnya, Romo Suherman berharap agar kita selalu hidup
bersama seperti bambu. “Menjadi sahabat bagi semua orang. Dengan
demikian, kita menjadi kuat dan bersatu.” Samaria

Persembahan - [Foto : Budi Djunaedy] Misa Malam Natal 2019 - [Foto : Budi Djunaedy]
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Perarakan menuju kandang Natal - [Foto : Chris Maringkal

Rm. Diaz saat mendupai Goa Natal - [oto : Chris Maringka]

Satu Musuh Terlalu Banyak,
Seribu Sahabat Terlalu Sedikit

Persahabatan sangat berperan sebagai
kunci sukses pewartaan, kunci sukses keluarga,
dan kunci keberhasilan pemimpin.

JAUH hari sebelum 25 Desember 2019, Panitia Natal telah
menetapkan bahwa Misa Vigili Natal (Misa Malam Natal)
diadakan sebanyak dua kali saja, yaitu pukul 18.00 dan
pukul 21.30.

MeRasul memilih hadir pada Misa pukul 21.30, yang
dipersembahkan oleh RD Purboyo Diaz didampingi pastor
tamu, Romo Anton Kapitan. Petugas liturgi yang berjaga
pada waktu itu adalah umat Wilayah Stefanus.

Misa kedua Malam Natal ini dimeriahkan oleh St.
Thomas Orchestra & Choir pimpinan Teddy Simanjuntak.
Mereka mempersembahkan lagu-lagu indah. Dengan
berpakaian rapi, bertopi St. Claus, wajah-wajah muda
mereka memberikan semangat kepada umat yang hadir.

Menurut Romo Diaz, Misa pertama pada pukul 18.00
dihadiri sekitar 4.500 umat. Gereja benar-benar penuh.
Umat memadati pelataran parkir sampai ke lantai tiga dan
empat GKP.

Tahun 2019, Persatuan Gereja Indonesia (PGI) dan

Performance St. Thomas Orchestra - [Foto : Chris Maringkal

Konferensi Waligereja Indonesia (KWI) sepakat
menetapkan tema Natal “Hiduplah Sebagai Sahabat
Bagi Semua Orang”. Tema ini dilatarbelakangi oleh
Deklarasi Abu Dhabi pada 7 Februari 2019, yang
isinya Vatikan dan Dunia Arab sepakat untuk berhenti
membawa-bawa Tuhan dan agama.

Sri Paus dan para pemimpin negara Arab menyadari
bahwa perdamaian dunia sekarang sudah rusak parah
karena radikalisme, intoleransi, dan politik identitas.
Tujuan Yesus datang ke dunia untuk membangun
jembatan agar semua manusia dapat tersambung dan
bertemu satu sama lain. Bukan membangun benteng
yang menyekat-nyekat masyarakat.

Jadi, ungkap Romo Diaz, apabila kita merayakan
Natal berarti kita menawarkan persahabatan kepada
semua orang. “Umat Kristiani ingin membangun
kembali dunia yang damai, penuh toleransi, dan penuh
kasih.”

Sebagai penutup khotbah, Romo Diaz mengutip
sebuah moto persahabatan, “Satu musuh terlalu
banyak, seribu sahabat terlalu sedikit.” Sinta

Performance St. Thomas Orchestra - [Foto : Reynaldo]
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Tarian dari Papua di awal Misa - [Foto : Maxi Guggitz] Drama Anak menceritakan lima gadis bodoh dan lima gadis pintar

Sathora Kids Got Talent

BINA Iman Anak (BIA) Sathora bekerja sama dengan Panitia
Natal 2019 Wilayah Santo Antonius menyelenggarakan Sathora
Kids Got Talent di halaman Gereja Santo Thomas Rasul,
Bojong Indah, Jakarta Barat pada Rabu, 25 Desember 2019
pukul 10.30 WIB.

Sebelumnya, berlangsung Misa Natal Anak. Diawali dengan
Tarian Papua yang dibawakan oleh anak-anak BIA Sathora,
Misa ini dipersembahkan oleh RD Yosef Purboyo Diaz pada
pukul 08.30. Sebagai pengganti homili, ditampilkan drama
berjudul “... Berjaga-jagalah” yang juga dimainkan oleh anak-
anak BIA.

Setelah Misa dan pembagian bingkisan Natal, Sathora Kids
Got Talent dimulai. Yang menjadi juri adalah Libry (Ketua
Wanita Katolik Cabang Santo Thomas Rasul), Vienna (Ketua
Wanita Katolik Ranting Permata Buana), dan Romo Diaz.
Acara ini dibagi dalam tiga kategori. Masing-masing kategori
diambil dua pemenang, yaitu: Kategori 1 (Merah): umur 5 s/d 8
tahun, diikuti oleh 11 anak. Juara | adalah Adelia Claresta dari
Lingkungan Ignatius 4 dan Juara Il adalah Nathaniel Nevlin
dari Lingkungan Antonius 2.

Kategori 2 (Kuning): umur 8 s/d 10 tahun, diikuti oleh
sepuluh anak. Juara | diraih oleh Anabelle dari Lingkungan
Yohanes 5 dan Juara |l diraih oleh Sophie Elizabeth dari
Lingkungan Yohanes 3.

Sedangkan Kategori 3 (Hijau): umur 10 s/d 12 tahun, diikuti
oleh lima anak. Clarista Jocelin dari Lingkungan Elisabeth 5
menjadi Juara | dan Regina Gayatri dari Lingkungan Yohanes 5
meraih Juara Il. Marito

Pemberian bingkisan Natal - [Foto : Maxi Guggitz]

- [Foto : Maxi Guggitz]

Para penari memberi rangkaian bunga di Gua Natal - [Foto :
Maxi Guggitz]

Penari dan pemain drama berfoto bersama Romo Diaz - [Foto :
Maxi Guggitz]

Pemenang lomba Sathora Kids Got Talent berfoto bersama Romo
Diaz dan Panitia - [Foto : Maxi Guggitz]
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Lansia-lansia berkursi roda - [Foto : Maxi Guggitz] =~ Romo Herman, Romo Diaz di ajak menari bersama lansia - [Foto : Maxi

Adegan cerita mulai dari bayi diperankan OMK Sathora -
[Foto : Matheus Hp.]

Adegan cerita dari anak sampai jadi opa oma diperankan
OMK Sathora - [Foto : Maxi Guggitz]

Beberapa lansia ikut menyanyi di panggung - [Foto : Matheus Hp.]

Guggitz]

Misa Natal Lansia

PERAYAAN Natal Lansia diawali dengan Misa pada

pukul 16.00, diiringi Koor Lansia Maria Yusuf. Misa yang
berlangsung di Gereja St. Thomas Rasul ini dipersembahkan
oleh RD F.X. Suherman. Dalam khotbahnya, Romo Suherman
mengajak para opa dan oma selalu bersemangat dan
bersahabat dengan semua orang, sesuai tema Natal tahun
ini.

Selesai Misa, Panitia Natal Wilayah St. Antonius mengajak
lansia untuk berpesta merayakan Natal yang khusus
diselenggarakan bagi mereka. Pesta berlangsung di lapangan
parkir.

Sebelum pesta, ada sambutan dari Wakil Ketua Lansia
C. Sumartono, dilanjutkan oleh Romo Suherman. Sambil
menikmati hidangan yang sudah disediakan, para lansia
mendengarkan lagu-lagu yang dibawakan oleh Band Alip and
Friend.

Bukan Lansia Sathora jika mendengarkan musik tanpa
berjoget. Sambil berjoget dan bernyanyi, para opa dan
oma mengajak Romo Herman dan Romo Diaz ikut berjoget
bersama.

Sebelum Misa pukul 19.00 dimulai, pesta Natal lansia
pun berakhir.Sebelum pulang, panitia Natal membagikan
goodie bag dan nasi kotak kepada para opa dan oma. Samaria

Banyaknya lansia yang hadir dan mengikuti ramah tamah - [Foto :
Matheus Hp.]
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Solidaritas untuk Agats

KAMI mendengar berita tentang
kebakaran hebat yang melanda

kota kecil di Agats. Hampir seluruh
bangunan runtuh pada dini hari 19
September 2019. Ratusan rumah
hangus dan sekitar 897 warga harus
mengungsi. Banyak korban jiwa

dan harta benda. Tidak diketahui
pasti penyebab kebakaran. Padahal,
Presiden Jokowi baru membangun
pasar-pasar dan beberapa prasarana
untuk memajukan Agats.

Saya dimintai tolong untuk
membelikan karung besar, rafia,
plastik besar, dan beberapa makanan
minuman. Pada saat menyerahkan
barang-barang tersebut di Paroki
Bojong Indah GKP Lantai 2 Ruang
207, terlihat banyak tumpukan baju-
baju bekas.

Sementara itu, teman-teman
cleaning service gereja sibuk
menyortir baju-baju tersebut. Wow
banyak sekali! Untuk apa ini? Rasa
penasaran timbul. Akhirnya, saya
tahu bahwa baju-baju tersebut akan
dikirim untuk saudara-saudara di
Agats, Papua.

Berawal dari keprihatinan, hati pun
tergerak untuk melakukan sesuatu
yang mungkin berguna bagi mereka.
Kemudian disebarkan broadcast
pengumpulan pakaian layak pakai ke
lingkungan-lingkungan. Antusiasme
umat Paroki Bojong Indah luar biasa.
Setiap hari sumbangan datang.

Akibatnya cukup kewalahan karena
pakaian yang dikirim tidak semuanya
layak pakai; ada yang sudah robek,
kusam, dan dekil. Bahkan masih
ada umat yang menyerahkan
pakaian dalam yang sudah terpakai.
Penyortiran harus benar-benar teliti.

Tenaga yang menyortir dan
mengemas baju-baju tersebut
cenderung kurang. Secara sukarela,
tim “Cleaning Service” (Wati, Toni, Oji,
Yatman, dkk) membantu di luar jam
kerja. Juga relawan dari Lingkungan
Stefanus 3 dan 5 (Liana, Malo, Novi)
ikut membantu.

Terkumpullah puluhan koli baju
bekas. Kloter pertama 14 koli, kloter
kedua juga 14 koli. Setelah hampir
dua minggu mengerjakannya,
akhirnya total 47 koli siap dikirim.
Pengirimannya melalui Kongregasi

Puteri Reinha Rosari (PRR) bagian
Procurement untuk Pelayanan Misi.
Para suster PRR sudah mempunyai
rekanan kargo ke Indonesia Timur
sehingga biaya pengiriman jauh lebih
murah.

Kongregasi PRR berkarya dalam
pengadaan barang-barang. Bukan
hanya pakaian, juga barang-barang
kebutuhan hidup lainnya, seperti
bahan makanan, handuk, odol,
sikat gigi, dan lain-lain. Mereka
menyalurkannya ke Kalimantan, NTT,
Ende, Merauke, dan Agats. Di NTT
dan Agats, barang-barang tersebut
difokuskan bagi para penderita kusta
yang jumlahnya semakin meningkat
pada tahun ini.

Di pengujung Oktober 2019,
barang-barang kiriman dari umat
Sathora telah tiba di Desa Mamugu.
Mengapa dipilih Agats? Karena
kondisi Agats cukup memprihatinkan
dibandingkan dengan daerah-daerah
lainnya. Pendidikan dan prasarana
jauh tertinggal, busung lapar, kurang
gizi, air minum dari tadah hujan,
tanah dari lahan gambut yang sulit
ditanami, air pasang surut dengan
kadar keasaman tinggi, tradisi
berburu yang melibatkan anak-anak
mengganggu proses belajar.

Sebagai bentuk solidaritas
terhadap 50 tahun Agats pada
November 2019, Bapa Uskup
meminta seluruh kolekte paroki-
paroki se-KAJ pada 5-6 Oktober 2019
dikumpulkan untuk membantu Agats.

Saluran Berkat

Awal Agustus 2018, dibentuklah
Pegiat KAJ yang terdiri dari para
aktivis yang pernah berkarya di
Agats, terutama di bidang pendidikan
dan kesehatan. Kelompok kerja
Pegiat KAJ fokus pada pendidikan,
kesehatan, dan pembinaan mental.

KBKK fokus pada pendidikan
anak-anak. Sudah dua tahun ini, Ayo
Sekolah Ayo Kuliah (ASAK) masuk
Agats. Sementara Direktur Vincentius
juga dilibatkan terkait rencana Uskup
membuat asrama anak-anak Agats.

Di samping itu, Eks Panitia 200
Tahun KAJ yang sudah terbiasa
membuat event, mengatur strategi,
mencari dana, dan lain-lain. Haryadi

Saat menyortir pakaian - [Foto : dok. Pribadi]

Cleaning Service membawa Karung-karung
berisi pakaian yang siap dikirim ke Agats -
[Foto : dok. Pribadi]

dan kawan-kawan HRD bertugas
pada pengembangan diri warga
Agats.

Di Paroki Bojong Indah,
Theresia rutin melakukan
kegiatan pengumpulan baju bekas
sebagai program Gereja Sathora.
Pendistribusian ke tempat yang
membutuhkan bekerja sama dengan
Kongregasi PRR.

Theresia mengemukakan, apa
yang dilakukannya selama ini
merupakan rahmat Tuhan yang
menggerakkannya. “Tidak ada
ekspektasi apa pun,” ungkapnya.
Semua dilakukannya semata-mata
untuk kemuliaan Tuhan.

Nyatanya, semua niat baiknya ini
selalu dimudahkan Tuhan melalui
orang-orang baik di sekitarnya.
Seperti beberapa waktu lalu, ia
berhasil mengumpulkan 110 Kitab
Suci untuk umat Nias. Tentu berkat
bantuan banyak orang. Cipik
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Ziarah Lingkungan
St. Lucia 4 ke Lampung

KAMI, warga Lingkungan St. Lucia 4, memaknai Bulan
Rosario dengan rekoleksi dan perjalanan iman ke
Provinsi Lampung pada 11-13 Oktober 2019. Tepat pukul
05.00, kami berangkat dari Bojong Indah dengan bus
menuju Pelabuhan Merak, lalu perjalanan dilanjutkan ke
Lampunag.

Cuaca yang bagus membuat perjalanan lancar dan
tepat waktu. Titik pertama yang dikunjungi adalah
Gereja Ngison Nando di daerah Kalianda. Di lokasi
yang berudara sejuk ini, kami melakukan Jalan Salib.
Perhentian demi perhentian didaki. Pada perhentian
terakhir, kami mendapati replika kubur Yesus lengkap
dengan jenazah-Nya yang terbaring.

Pada hari kedua, kami melanjutkan perjalanan iman
menuju Rumah Retret La Verna di Kabupaten Pringsewu.
Di lokasi, Suster Constantin FSGM menyambut kami
dengan ramah dan memberikan renungan serta doa
berkat. Kami tersentuh oleh renungan mengenai Maria
dan ucapannya “Aku ini hamba Tuhan, terjadilah padaku
menurut perkataan-Mu”.

Selanjutnya, kami berziarah ke Gua Maria Wanita
Segala Bangsa di Padang Bulan, tidak jauh dari kawasan
La Verna. Doa rosario didaraskan. Suasana khidmat pun
terasa. Sore hari, kami melanjutkan perjalanan ke Paroki
Gisting Gereja St Pius X dan mengikuti Misa.

Pemilihan daerah Gisting pun bukan tanpa alasan.
Kami mendapat informasi dari umat setempat bahwa
terdapat biara tempat suster senior atau pensiunan yang
dapat kami kunjungi. Maka, setelah Misa, kami berjalan
ke belakang area gereja menuju Provinsialat Suster
FSGM (Fransiskan St Georgius Martir).

Sukacita tampak di wajah para suster yang menyambut
kunjungan kami yang “mendadak” ini. Di biara tersebut,
beberapa suster lansia dengan sukacita bernyanyi dan

Gereja St Pius X - Gisting, Lampung - [Foto : dok. Pribadi]

sesekali bergoyang, berhimpun dalam nyanyian yang
membuat kami ikut bersemangat.

Curahan rahmat Tuhan membawa kami bertemu
dengan suster-suster tersebut. Kami sempat merasakan
kasih dan kebersamaan sebagai saudara. Tidak terasa,
waktu sudah cukup malam. Kami undur diri untuk
kembali ke Bandar Lampung. Raga boleh beranjak
namun kenangan indah akan tersimpan di benak.

Pada hari ketiga, kami mampir ke Pantai Sari Ringgung
untuk kemudian menyeberang ke Pulau Tegal Mas guna
menikmati keindahan pantai. Sore hari, kami bertolak
kembali ke Pelabuhan Bakauheni untuk melanjutkan
perjalanan pulang ke Jakarta. Robert

Goa Maria Ngison Nando, Kalianda Lampung - [Foto : dok. Pribadi]

Kapel St. Maria Degli Angeli, Laverna 1 - [Foto : dok. Pribadi]

Biara Susteran FSGM 2 - [Foto : dok. Pribadi]
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Suasana saat Program Karya - [Foto : Reynaldo]

Rapat Pleno Program Karya 2020

Bukan Hanya Memperlancar
Komunikasi

TAHUN 2019 adalah tahun Pemilu.
Nyaris sepanjang tahun dipenuhi
dengan kampanye; baik kampanye
Presiden dan Wakil Presiden Rl
maupun DPR dan DPRD. Hasil
dari perebutan jumlah kursi partai
di DPR dan DPRD diliputi dengan
demo besar dari serikat mahasiswa
kampus ternama di Indonesia.
Mereka mengritik beberapa
kebijakan yang dianggap “kurang
masuk akal”.

Melihat perjalanan tahun
2019 yang penuh gejolak politik,
Gereja Keuskupan Agung Jakarta
mengangkat tema dari sila keempat
Pancasila “Kita Berhikmat Bangsa
Bermartabat”.

Dengan berakhirnya tahun
2019, program karya Gereja juga
mengikuti tema tahun berikutnya,
yaitu “Amalkan Pancasila, Kita
Adil, Bangsa Sejahtera”. Demikian
disampaikan pada Rapat Pleno
Dewan Pengurus Harian bersama
seluruh pengurus kategorial,

Seluruh anggota yang mengikuti program karya - [Foto : Reynaldo]

seksi dan sub seksi, serta para
ketua lingkungan, di GKP Lantai 4
Gereja Santo Thomas Rasul pada ¢
November 2019.

Kepala Paroki Bojong Indah, RD
F.X. Suherman, mengutarakan bahwa
tema tahun ini mengusung sila
kelima Pancasila yang mengandung
nilai keadilan demi kesejahteraan
dalam kehidupan bersama.
Khususnya, keadilan dari segi
perhatian dalam pelayanan kepada
mereka yang kurang tersapa dalam
reksa pastoral.

Diharapkan, seluruh umat
Allah disadarkan bahwa keadilan
merupakan tanggung jawab moral
dalam pelayanan. “Membangun
relasi yang baik bukan hanya
memperlancar komunikasi,
melainkan juga mendukung seluruh
karya pelayanan dalam kehidupan
bersama,” ungkap Romo Suherman.

Program Karya 2020 Gereja
Santo Thomas Rasul bersama
Panitia Penggerak Tahun Keadilan

Setiap sesi yang menyampaikan rencana kerja - [Foto : Reynaldo]

Sosial mempunyai agenda untuk
mensosialisasikan tema Gereja
dengan evangelisasi, celengan,
gelatik, bahaya narkoba, ASA, dan
ECO System.

Keuskupan Agung Jakarta
bersama Gereja-gereja Katolik
se-Jakarta mengajak umat untuk
berperan aktif dalam beberapa
gerakan peduli lingkungan; terhadap
bahaya penggunaan sedotan, botol
plastik yang didaur ulang untuk
sarana pengumpulan sumbangan,
pembagian sampah organik dan non-
organik yang menjadi agenda dalam
melestarikan lingkungan.

Beberapa kegiatan yang
ditambahkan dalam Program Karya
2020 Gereja Santo Thomas Rasul
ini dapat meningkatkan partisipasi
umat - anak-anak, Orang Muda
Katolik, lansia, dan masyarakat
-- dalam beberapa kegiatan yang
sudah disediakan sesuai dengan
tema “Amalkan Pancasila, Kita Adil,
Bangsa Sejahtera”.

Rapat Pleno Program Karya 2020
ditutup dengan makan bersama dan
ramah tamah. Jessica Wongsodiharjo

Foto bersama seluruh anggota - [Foto : Reynaldo]
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Pelepasan Kuasa
Kegelapan

“MANUSIA tidak bisa dirasuki setan. Akan tetapi, manusia
bisa dipengaruhi oleh setan,” ujar Romo Felix Supranto
SS.CC dalam Seminar Pengajaran tentang Kuasa Kegelapan.
Acara ini diselenggarakan oleh Pembaruan Karismatik Katolik
(PKK) di Paroki Bojong Indah GKP Lantai 4 pada 12 November
2019.

Di awal pengajaran, Romo Felix mengungkapkan bahwa
setan adalah malaikat yang memberontak terhadap Pelepasan Kuasa Kegelapan - [Foto : Chris Maringkal
Allah karena kesombongannya, kemudian ia jatuh ke
bumi. “Ilmu yang mempelajari tentang iblis, setan, dan roh
jahat yang menguasai kegelapan disebut Demonology.”

Peperangan rohani melawan iblis terus-menerus
terjadi karena yang kita lawan bukanlah darah dan
daging. Melainkan pemerintah, penguasa, dan penghulu dunia
kegelapan serta roh-roh jahat di udara (Bdk. Efesus 6:12).

Bagaimana Cara Setan Menyerang Manusia?

Menurut Romo Felix, setan berusaha menggoda manusia

yang dekat dengan Tuhan agar mereka menjauh dari-Nya.
Setan menyamar sebagai malaikat. Dengan cara

halus, ia menipu anak Tuhan hingga terjerumus ke dalam
kehancuran.

“Karena itulah, manusia tidak akan sanggup melawan Pelepasan Kuasa Kegelapan - [Foto : Chris Maringkal
godaan setan tanpa meminta kekuatan dari Tuhan. Hendaknya
setiap saat kita memohon kekuatan dari Roh Kudus Yesus,
agar setan tidak berdaya menjatuhkan kita ke dalam lembah
dosa,” kata Romo Felix.

Kelemahan Manusia
Lebih lanjut, Romo Felix menjelaskan bahwa setan masuk
melalui kelemahan-kelemahan manusia.

Pertama, sombong, amarah,cabul, serakah, iri hati, malas
bekerja, malas ke gereja, dan rakus.

Kedua, terikat kuasa kegelapan. Ada anak yang begitu
lahir, sudah dipersembahkan oleh orang tuanya kepada
setan. Anak ini dijadikan tumbal untuk mendapat pesugihan,
yaitu cara mendapatkan kekayaan secara instan dan tidak
wajar. Akibatnya, anak itu menjadi sakit-sakitan atau Pelepasan Kuasa Kegelapan - [Foto : Chris Maringkal
wajahnya menjadi tua.

Ketiga, menyembah berhala untuk mendapatkan ilmu
sihir, perdukunan, santet, okultisme, dan kekebalan. Roh
jahat dimasukkan ke dalam tubuh seseorang yang ingin
mendapatkan ilmu-ilmu tersebut.

Keempat, sakit parah yang berkepanjangan bisa
membuat orang meragukan kuasa dan kebaikan
Tuhan. Akibatnya, iman goyah.

Kelima, stres, depresi, luka batin, gampang putus
asa. Keadaan seperti ini sangat mudah bagi iblis membujuk
manusia untuk melakukan bunuh diri.

Keenam, jiwa yang lemah karena terkena sihir, tenung,
dan guna-guna. “Apabila kita hidup menurut Firman Tuhan,
pasti segala kuasa gelap tidak akan mempan,” tandas Romo
Felix. Pelepasan Kuasa Kegelapan - [Foto : Chris Maringkal
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Ketujuh, diserang oleh iblis
yang berkuasa atas wilayah
tertentu. Misalnya, kuburan, tempat
dan rumah angker.

Kedelapan, mempelajari ilmu
gaib, tenaga dalam, dan ilmu
pelet merupakan pintu masuk bagi
setan, sehingga manusia mulai
meragukan kuasa Tuhan.

Kesembilan, sebagai
penyembah Lucifer sang
pemimpin iblis. Romo Felix pernah
mendoakan seorang gadis yang
menjadi penyembah Lucifer. Bahkan
gadis itu sampai berpacaran dengan
pemimpin pengikut iblis tersebut.

Ciri ciri Orang Kerasukan Setan
Pertama, fisiknya kuat
sekali. Seorang gadis yang

kerasukan bisa membuat tiga laki-
laki terpental.

Kedua, berteriak memaki-maki.

Ketiga, mengutuk Tuhan.

Keempat, matanya melotot dan
lidahnya terjulur.

Kelima, menirukan gerakan
binatang, merasa panas, dan
berbicara dengan suara orang lain.
“Tugas orang Katolik mendoakan
mereka, memohon kuasa Roh Kudus
melepaskan mereka,” kata Romo
Felix.

Siapakah yang Mendoakan
Pelepasan?

Pertama, pastor dengan kuasa
dari uskup mengadakan eksorsisme,
yaitu doa pengusiran dan pelepasan
untuk kasus berat.

Kedua, tim doa yang
terlatih untuk mengadakan doa
pelepasan. Tim ini harus terdiri
dari orang-orang pemberani dan
mengadakan discernment (karunia
membedakan roh). Mereka harus
mempersiapkan diri dengan doa
pribadi yang kuat dan menerima
Sakramen Tobat. Mereka harus
hidup sesuai Firman Tuhan, menimba
kekuatan dari Adorasi, berdoa devosi,
dan membacakan Firman Tuhan
sewaktu doa pelepasan.

Dengan meminta kekuatan dari
Roh Yesus, kuasa kegelapan pasti
bisa dilepaskan. Sebab Roh yang
ada di dalam diri kita lebih besar
dari segala roh yang ada di dalam
dunia (Bdk. 1Yohanes 4:4b).

Fatolly Panarto

PDS foto bersama Romo Didie - [Foto : Ade]

Siap Sedia
Menghadapi Kematian

PDS mendoakan jiwa-jiwa yang telah dipanggil Tuhan di
kediaman Keluarga Hadi Widjaya, Taman Permata Buana,
pada Rabu, 13 November 2019. Misa dipersembahkan
oleh Romo Y.D. Didie Kurniadi OFM.

Dalam homili, Romo Didie menanyakan mengapa
kematian tidak diinginkan. Ketika ada yang meninggal
dunia, biasanya kita mengatakan ‘turut berdukacita’
padahal siapa yang berduka? “Saya lebih senang kalau
pengumuman orang yang sudah tiada menggunakan
kata-kata: ‘Telah berpulang ke Rumah Bapa’. Karena arti
pulang pasti senang. Siapa yang ingin mati sekarang?”
tanya Romo Didie sambil tersenyum.

Buktinya, lanjut imam yang bertugas di Panti Asuhan
Vincentius Putra ini, setiap Minggu kedua dan keempat,
anak-anak Vincentius yang kecil minta dijemput untuk
pulang. “Belum tiba waktunya, mereka sudah menunggu
orang tua atau kakak di pos satpam karena sudah tidak
sabar ingin pulang ke rumah.”

Romo Didie memberikan bukti lain, bahwa orang

Umat PDS mendengarkan renungan Romo Didie - [Foto : Ade]

meninggal lebih bahagia daripada orang menikah.
Tidak ada orang meninggal yang berwajah cemberut.
Mereka tersenyum tanpa disuruh. Tidak seperti orang
menikah, fotografer selalu mengingatkan mereka untuk
tersenyum. “Orang menikah disuruh tersenyum karena
biasanya mereka tegang.”

Jangan Cemas
Romo Didie mengingatkan bahwa hidup di dunia ini
adalah hidup dalam dosa. Ketika bayi dilahirkan pasti
menangis karena sedang enak-enak berada di dalam
rahim ibunya disuruh keluar. Hidup manusia 70 tahun,
paling kuat 80 tahun. Semakin tua semakin banyak
penyakit. “Ketika menghadapi kematian, jangan cemas
atau takut. Yang penting, siap sedia karena Yesus berkata,
‘Akulah jalan, kebenaran, dan hidup’,” tegas Romo Didie.
Romo Didie mengingatkan bahwa jalan hidup kita
bukanlah jalan bebas hambatan. Kadang bersentuhan
dengan orang lain. Tetapi, bila tetap bertahan di jalan
Kristus maka kita akan selamat. “Yesus Kristus adalah
kehidupan. Jika mau hidup, carilah jalan dan kebenaran-
Nya, di antaranya dengan mengikuti Ekaristi,” imbuh
Romo Didie menutup homili. Lily Pratikno
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Saat panen kangkung - [Foto : dok. Pribadi]

Hidroponik
Carina Sayang

SALAH satu program PSE adalah
hidroponik di RPTRA Carina Sayang.
Para pengurusnya berasal dari
lingkungan sekitar Carina dan
pengelola RPTRA. Banyak umat
Lingkungan Stefanus 1 dan 2 yang
terlibat.

Rabu, 20 November 2019, kami
panen kangkung yang keenam kali.
(Foto 1). Pertama kali kangkung
ditanam, panen sampai tiga kali.

Memperlihatkan hasil panen - [Foto : dok. Pribadi]

Lalu, ditanam pakcoy, berikutnya
samhong. Kemudian disemai
kangkung lagi.

Kegiatan hidroponik ini berawal
dari hibah dua set perangkat
pipa hidroponik (sepuluh pipa
dan lima pipa) dari PSE Sathora
pada 31 Agustus 2018. Lalu,

Yudha mengajarkan cara menanam
hidroponik kepada warga Lingkungan
Carina Sayang.

Selain butuh air untuk sirkulasi
pipa yang ditampung di bak hijau
dengan pompa, Total Density Solid
(TDS) air harus selalu dicek. Kami
memperoleh tabel berapa TDS yang
dibutuhkan untuk menanam aneka
sayur. Secara berkala, dibutuhkan
tambahan nutrisi.

Awalnya, kami diajari menyemai biji
kangkung. Flanel sebagai penyerap

Adven Wilayah Yosef

KOMISI Kerasulan Keluarga
Keuskupan Agung Jakarta (KAJ)
membuat kegiatan bagi umat guna
mengisi Masa Adven selama empat
minggu berturut turut.

Tema kegiatan dalam Bulan
Keluarga ini adalah “Rumahku
Inspirasi Keadilan” yang terdiri dari
empat sesi.

Pertama, Keadilan yang Dirindukan
oleh Semua Orang.

Kedua, Keadilan yang Diwujudkan
dari Keluarga.

Ketiga, Keadilan yang
Menghadirkan Rasa Cukup.

Keempat, Keadilan dalam Hidup
Berbangsa.

Senin, 2 Desember 2019, beberapa
lingkungan yang tergabung
dalam Wilayah Yosef, Taman

Kota, mengadakan
pertemuan pertama
Adven, yakni
membahas tentang
Keadilan yang
Dirindukan oleh Semua
Orang.

Acara berlangsung
di kediaman keluarga
Susilo pada pukul
19.30. Tuan rumah,
Penny Susilo, menjadi fasilitator.

Sebagai pembuka, semua peserta
menyanyikan lagu “Ada Satu
Sobatku”. Interaksi dalam acara
berjalan dengan baik. Beberapa
peserta menyampaikan sharing,
menambah pengalaman bagi
peserta lain tentang keadilan yang
didambakan oleh semua orang; tua,
muda, dan anak-anak, baik dalam

air dan sekam serta cocopit
sebagai media, dimasukkan
ke dalam gelas plastik yang
sudah dilubangi.

Panen perdana pada 29
September 2018, dihadiri oleh
pihak PSE Sathora, Lurah dan
stafnya, serta warga Carina
Sayang. Kami menyantap
bersama mie kangkung (foto
2).

Masih dua kali lagi
(setiap tiga minggu) panen
kangkung. Panen kedua,
kami sumbangkan ke Panti
Sosial Bina Laras Harapan Sentosa
di Cengkareng. Baru pada panen
ketiga, sebagian dijual, sebagian lagi
dibagikan kepada petugas dan ibu-
ibu PKK.

Setelah itu, kami menyemai
pakcoy. Dua bulan kemudian,
baru panen. Lalu, ganti menanam
samhong. Tetapi, banyak kendalanya.
Di samping air PAM yang tidak
mencukupi, pemeliharaan dengan
jadwal per RT, tidak sesuai dengan
keadaan. Maka, hasilnya tidak bagus.

Lalu, kami kembali menyemai
kangkung. Setelah ditekuni dengan
air PAM, minta dari tetangga
seberang RPTRA, hasilnya kembali
memuaskan dan punya harga jual.

Kartini Osmara

Umat Wilayah Yosef dalam pertemuan Adven - [Foto : dok.

Pribadi]

keluarga maupun masyarakat.

Setelah semua tahapan dalam
sesi ini selesai, fasilitator bersama
peserta mendaraskan Doa Penutup.
Lagu “Semua Baik” dinyanyikan
sebagai penutup. Selanjutnya,
sembari menyantap hidangan,
perbincangan di antara para peserta
bergulir hingga pukul 21.30.

Penny Susilo
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Pembukaan KEP Angkatan XXIV

Tidak Ada Kata
Terlambat untuk
Evangelisasi

“Kamu adalah sahabat-Ku, jikalau kamu berbuat apa
yang Kuperintahkan kepadamu” (Yoh 15:14)."

RD Purboyo Diaz membuka Kursus Evangelisasi Pribadi
(KEP) XXIV pada 21 November 2019. Pembukaan ditandai
dengan perayaan Ekaristi. Acara dilanjutkan dengan
keseruan; gelak tawa para peserta KEP XXIV karena
kelucuan pantun, makan bersama, games, dan lagu puji-
pujian yang mewarnai pembukaan KEP XXIV.

Persiapan pembukaan KEP XXIV berlangsung kurang
lebih satu bulan. Panitia KEP XXIV berhasil mengumpulkan
sekitar 140 “domba”. Mereka berasal dari berbagai

kalangan; orang
muda Katolik yang
masih sekolah,
kuliah, bekerja,
hingga lansia. Hal ini
menunjukkan bahwa
karya evangelisasi
dapat dilakukan oleh
orang yang sudah
berusia lanjut. Tidak
ada kata terlambat
untuk melakukan
evangelisasi.
Rentang usia
yang berbeda tidak
membatasi para
peserta untuk saling
belajar mengenal
satu dengan yang lain

melalui beberapa
Pemotongan tumpeng oleh ketua Panitia games dan kegiatan
KEP XXIV - [Foto : Hans]

Ketua KEP XXIV dan para peserta - [Foto : Hans]

pengajaran. Lagu-lagu pujian pada Pembukaan KEP
XXIV yang dibawakan oleh PDPKK Sathora menambah
sukacita dan semangat evangelisasi bagi Panitia KEP
23 dan para peserta KEP 24.

KEP bukan seperti kursus lainnya yang berisi
ilmu pengetahuan yang tertulis di buku-buku. Kata
“Pribadi” berarti mengajak semua umat Katolik yang
sudah dibaptis, sedang atau telah mengikuti masa
katekumenat, dan minimal berusia 17 tahun, untuk
menerima dan menghayati kabar baik bagi dirinya
sendiri. Yakni, dengan menghadirkan Kristus secara
nyata dalam keseharian.

Penting bagi umat Katolik untuk mengalami
pembaruan; dengan menjadi ayah dan ibu, anak
dan saudara, pekerja dan pengusaha yang lebih
baik. Melalui kesaksian hidup, mereka diajak untuk
membagikan kabar baik yang telah diterima dari
pribadi kepada pribadi lainnya, dengan membagikan
kesaksian iman sebagai panggilan untuk melayani
Tuhan dan sesama.

Hasil mengikuti KEP adalah damai sukacita,
menjadi individu yang lebih baik, lebih menghayati
karya pertobatan dan pembaruan iman, mengalami
pertumbuhan iman yang lebih nyata dan terarah, serta
memahami perutusan yang diberikan oleh Yesus.

KEP XXIV, yang diadakan setiap Kamis, pukul 19.00
di GKP Gereja Santo Thomas Rasul, mengajak semua
umat untuk melayani melalui karya evangelisasi.

Jessica Wongsodiharjo

Misa Pembukaan KEP XXIV - [Foto : Hans]

Panitia KEP XXIV - [Foto : Hans]
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Pembaptisan oleh Romo Diaz - [Foto : Matheus Hp.]

Baptisan Baru,
Semangat Baru

“PEMBAPTISAN di Gereja Katolik menghapus dosa asal,
mengampuni dosa pribadi, dan resmi menjadi anggota
Gereja, serta boleh bangga diangkat menjadi anak Allah.”
Demikian pernyataan RD Purboyo Diaz dalam homili pada
Misa Pembaptisan, 24 November 2019.

Pada Misa khusus pembaptisan ini, ada 30 baptisan
baru yang menerima tiga Sakramen Inisiasi sekaligus,
yaitu Baptis, Komuni, dan Penguatan.

Lebih lanjut, Romo Diaz mengemukakan, “Hari ini,
Gereja Katolik di seluruh dunia merayakan Pesta Kristus
Raja. Gereja menerima Yesus sebagai Raja Semesta
Alam.”

Di atas kayu salib, Yesus menghapus dosa penjahat
yang juga disalib di sebelah kanan-Nya. Pada saat
terakhir hidupnya, ia bertobat dan Yesus berkata, “Saat
ini juga, engkau akan bersama-sama dengan Aku di
Firdaus,” sitir Romo Diaz.

Penjahat itu bernama Dismas. Di kemudian hari,
ia menjadi pelindung bagi orang yang dihukum mati.
Sebaliknya, penjahat yang berada di sebelah kiri, yaitu

Pengalungan kain putih - [Foto : Matheus Hp.]

Pembaptisan oleh Romo Diaz - [Foto : Matheus Hp.]

Gestas, menghujat Yesus. Tetapi, ia minta diselamatkan
juga. la tidak bisa masuk ke dalam Firdaus, melainkan
neraka.

Salah satu serdadu Romawi bernama Longginus
menikam lambung Yesus. Matanya terpercik darah dan ia
menjadi buta. Setelah ia bertobat menjadi murid Yesus,
matanya sembuh. Bahkan Longginus meninggal sebagai
martir.

“Dengan dibaptis menjadi manusia baru, hendaklah
kita meninggalkan kehidupan lama yang tidak berkenan
di mata Tuhan,” harap Romo Diaz.

Jangan menjadi Katolik “Napas”; yang hanya ke gereja
pada saat Natal dan Paskah saja. “Pergi ke gereja
minimal seminggu sekali dan aktif di lingkungan,” harap
Romo Diaz lagi.

Seusai homili, dilanjutkan dengan pembaptisan,
Komuni, dan penguatan. Sebelum berkat penutup,
Ketua Seksi Katekese Paroki Bojong Indah, Theo Gazali,
mengucapkan selamat kepada para baptisan baru, serta
mengucapkan terima kasih kepada Romo Diaz dan para
katekis.

Sebagai penutup, Romo Diaz mengucapkan selamat
dan harapan agar para baptisan baru menjadi orang
Katolik yang baik serta setia mengikuti Yesus.

Fatolly Panarto

Persembahan - [Foto : Matheus Hp.]
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Tetap Bergairah dan
Bersemangat

ZIARAH rekreasi (ziarek) kedua Lansia Wilayah Katarina
berlangsung pada 25-27 November 2019.

Rencana ini tercetus pada waktu mereka selesai berdoa
Novena pada 17 Oktober di rumah Ibu Lilies. Ide ziarek
ke Gua Maria Kerep Ambarawa yang dilontarkan oleh ibu
Wance disambut antusias oleh para lansia lainnya.

Kami setuju jalan-jalan ke tempat yang agak jauh
supaya lebih asyik dan meriah. Pak Paul mengusulkan
ke Semarang dan ditanggapi oleh Pak Thomas. Lokasi
Gua Maria Kerep Ambarawa berdekatan dengan
Semarang. Kami memilih melalui jalan darat karena
ingin mencoba Jalan Tol Trans Jawa yang bisa langsung
sampai Semarang yang berjarak sekitar 424,5 km. Jarak
tersebut dapat ditempuh dalam tujuh-delapan jam.

Agar dapat tiba di Semarang lebih awal, bus berangkat
dari Kompleks Permata Buana pukul 05.15. Setelah bus
memasuki tol dalam kota, kami menyanyikan puji-pujian
dan berdoa rosario.

Jumlah peserta 32 orang; kebanyakan ibu-ibu.

Hanya ada tiga bapak. Pukul 11.00, bus memasuki kota
Pekalongan untuk istirahat makan siang di Resto Bu
Nani. Selanjutnya, kami belanja baju batik di Pasar
Grosir Batik Setono.

Setiba di Semarang, rombongan langsung ke
Gedung Lawang Sewu yang merupakan landmark kota
Semarang. Bangunan zaman Kolonial Belanda ini pernah
dipakai sebagai kantor Nederlands-Indische Spooring
(Pusat Perkeretaapian Kerajaan Belanda di Hindia).
Sekarang, bangunan ini menjadi museum milik PT
Kereta Api Indonesia.

Pukul 17.00, kami tiba di Kota Lama Semarang (kota
tua). Malam harinya, kami makan di Soto Kudus Mbak
Lin. Selanjutnya, kami check in di Hotel Santika Simpang
Lima.

Hari kedua, kami tiba di Gua Maria Kerep sekitar pukul
09.30. Kami langsung beribadat Jalan Salib dengan
khidmad. Lalu, kami lanjut menuju Museum Kereta Api
Ambarawa. Banyak lokomotif kuno diperlihatkan. Ada
satu lokomotif beserta gerbong penumpang yang masih
bisa dijalankan. Tarif sekali jalan berkisar antara Rp 5-8
juta, dengan minimal 30 s/d 50 penumpang. Di seluruh
dunia hanya ada tiga lokomotif serupa yang dimiliki oleh
Indonesia, Belanda, dan Swiss.

Kami makan siang di Rumah Makan Eling Bening.
Karena restoran ini terletak di puncak bukit, kami bisa
melihat pemandangan yang sangat indah. Di sini, ada
perahu kepala naga.

Pada hari ketiga, tujuan pertama kami adalah Wihara
Sam Poo Kong. Wihara yang terkenal ini telah menjadi
salah satu ikon kota Semarang. Wihara ini dibangun

untuk mengenang Jenderal Cheng Ho yang membawa
misi ajaran Islam ke Indonesia.

Serasa belum ke Semarang kalau belum membeli
bandeng duri lunak legendaris, Juwana di Jl. Taman
Kumudasmoro.

Setelah puas berbelanja, pada pukul 11.23 semua
peserta sudah masuk bus untuk kembali ke Jakarta.
Belum sampai di rumah, ternyata kami sudah
merencanakan ziarek berikutnya. Meski lansia, kami
tetap bergairah dan penuh semangat. Wance

Jalan Salib - [Foto : dok. pribadi]

Bergaya di gerbong kereta - [Foto : dok. pribadi]

Di depan Wihara Sam Poo Kong - [Foto : dok. pribadi]
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Saat panen kangkung hidroponik - [Foto : Matheus Hp.]

Mempersiapkan mie kangkung - [Foto : Matheus Hp.]

Warga RPTRA Cempaka bersama Lurah Rawa Buaya - [Foto : Matheus
Hp.]

Lurah Rawa Buaya, Syawfan Busti memberikan kata sambutan - [Foto :
Matheus Hp.]

Ide Liar...

BEGITULAH Mas Berto dari MeRasul menyebutnya.
Sebuah ide yang datang tiba-tiba, ide seru yang
realisasinya kadang bisa terganjal karena aturan-aturan

yang ada. Dan bila ide tersebut bisa terealisasi... hasilnya
Wow!

PujiTuhan!

Pas mau panen sayur hidroponik, pas ada rencana
mau mengumpulkan teman-teman UMKM Sathora. Biar
kopdar, biar saling kenal tidak hanya lewat WA saja, biar
makin dekat...

Diharapkan, teman-teman bisa saling memberi
masukan, ide, menambah wawasan, saling support,
saling icip-icip produk yang dibawa ke acara. Dan tidak
kalah menariknya, odong-odong siap meramaikan
suasana! Olalaaaa asyiknya. Ternyata, hampir semua
peserta belum pernah naik odong-odong.

Gayung bersambut. Teman-teman sangat antusias.
Akhirnya, terselenggaralah Panen dan Kopdar pada Rabu
3 Desember 2019. Persiapan ala koboi; cuma dua hari dan
koordinasi dilakukan lewat WA. Tanpa kepanitiaan, cukup
bagi tugas pada hari H. Tapi, berkat kerja sama semua
teman, acara berjalan lancar, seruuuu!

Sementara bagian konsumsi (Bu Sunar, Mbak Puji, dan
Ci Fifi) mempersiapkan mie kangkung. Beberapa teman
asyik naik odong-odong dari Sathora ke RPTRA Cempaka.
Sesampainya di RPTRA, mereka tertawa-tawa karena
happy sudah merasakan sensasi odong-odong.

Acara pertama diawali dengan Panen Kangkung
Hidroponik. Berikutnya, perkenalan. Selanjutnya, sudah
tidak sabar lagi, mereka menyerbu makanan yang dibawa
oleh beberapa teman. Ada cincau, es delima, gendar,
kerupuk rambak, teh pucuk dan le minerale, es jelly, es
winter melon, brongkos, sop iga, bakso sapi gloria, tempe
bacem, donat tape, pisang goreng, choipan, jus pakcoy,
dan mie kangkung hidroponik.

Kabar baik juga datang dari Pak Ruy. Ada lembaga
keuangan yang mau memberi pinjaman modal. Tentunya
akan difasilitasi oleh PSE Sathora.

Acara selanjutnya, kuis dengan hadiah-hadiah. Seru!
Ternyata, Lurah dan jajarannya juga menyempatkan hadir.
la sangat berterima kasih atas sumbangsih PSE Sathora
selama ini.

Lurah menyampaikan bahwa Rawabuaya akan mewakili
DKI untuk lomba kreativitas warga. Hidroponik sebagai
sumbangsih PSE Sathora akan dimajukan dalam lomba
dan akan dibentuk Gerai Tani sumbangsih dari PSE
Sathora.

Puji Tuhan, Sathora bisa menjadi berkat terutama bagi
Rawabuaya. Tak terasa waktu berlalu. Bahagia melihat
kebersamaan dan kebahagiaan teman-teman. Semoga
kebersamaan selama tiga jam itu menguatkan tali
persaudaraan. Novi
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Drs. Ali Johardi, SH, MH, sebagai nara sumber - [Foto : Matheus Hp.]

Narkotika,
Gaya Hidup Milenial?

NARKOTIKA adalah bagian dari
gaya hidup kaum milenial!

Begitulah kampanye yang digembar-gemborkan

oleh para pengedar narkoba. Pernyataan itu sangat
menyudutkan perasaan kaum muda yang sedang
berusaha menemukan jati dirinya. Karena apabila tidak
memakai narkotika, berarti mereka bukanlah milenial
kekinian.

Melihat data pengguna dan peta peredaran narkoba di
Indonesia, memang sudah mendesak sekali dinyatakan
bahwa Indonesia Darurat Narkoba.

Demikian terungkap dalam Seminar tentang Zat
Adiktif yang diselenggarakan di GKP Sathora, Sabtu,

30 November 2019. Hadir tiga narasumber yang
berpengalaman di bidangnya masing-masing. Mereka
adalah Drs. Ali Johardi, SH, MH, Inspektur Jenderal
Polisi (purnawirawan), Dr. Herbert Sidabutar, SPKJ (dari
Kementerian Kesehatan), dan Romo Markus Reponata
MSC (Romo pendamping korban narkoba dari Yayasan
Kasih Mulia).

Dalam seminar tersebut dijelaskan bahwa Narkoba

adalah singkatan dari Narkotika, Psikotropika &
Bahan Adiktif. Definisi Narkotika Berdasarkan UU No.
35 tahun 2009 tentang Narkotika: adalah zat atau obat
yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman baik
sintetis maupun semi sintetis yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa,
mengurangi/menghilangkan rasa nyeri dan dapat
menimbulkan ketergantungan. Mengubah struktur

dan cara kerja otak pada sistem saraf pusat sehingga
mengganggu daya pikir, daya ingat, konsentrasi, persepsi,
perasaan, dan perilaku.

Ada banyak sekali jenis zat adiktif yang termasuk
narkoba. Hingga saat ini, BNN telah menemukan 71 jenis
zat New Psychoactive Substances (NPS) terbaru yang
beredar di Indonesia. Sayangnya, dari 71 jenis itu baru 65
yang diatur oleh Menteri Kesehatan. Sedangkan keenam

Narasumber Dokter Herbet Sidabutar, Sp. KJ- [Foto : Matheus Hp.]

sisanya belum ada peraturannya.

Berhubung kita masih memegang warisan Undang-
Undang Kolonial maka segala sesuatu yang tidak
ada dalam UU, berarti boleh dilakukan dan tidak bisa
dianggap melanggar hukum. Jadi, bayangkan keenam
jenis zat NPS yang masih belum disahkan peraturannya
oleh DPR! Para pengedarnya bisa dengan bebas
melakukan transaksi tanpa perlu takut terjerat oleh
hukum.

Menurut Ali Johardi, pengedar narkoba memang harus
dihukum mati, karena 80% peredaran narkoba dilakukan
oleh para napi di dalam penjara. Jadi, tidak akan ada efek
jera kalau tidak dihukum mati, bahkan pelakunya akan
terus bertambah banyak.

Pendapat Ali Johardi tersebut berbeda dengan
pandangan Gereja Katolik yang tidak menghendaki
hukuman mati bagi siapapun. “Aku datang, agar mereka
semua mempunyai hidup, dan mempunyainya dalam
segala kelimpahan” (Yoh 10.10b). Itulah alasan mengapa
Gereja menentang hukuman mati. Yang bisa dilakukan
oleh Gereja adalah bekerja sama dengan BNN menjadi
Agen Pemulihan (APEM), merehabilitasi para korban
narkoba.

Gereja Katolik sangat melarang penggunaan narkoba
karena di dalamnya terdapat unsur-unsur yang dapat
merusak organ saraf manusia. Bila saraf telah rusak,
daya pikir otomatis merosot drastis. Seseorang yang
daya pikirnya tidak dapat bekerja lagi dengan baik, ia
tidak dapat mempertanggungjawabkan perbuatannya
yang merendahkan dan menghinakan martabatnya
sendiri.

Romo Markus Reponata MSC dari Yayasan Kasih Mulia
menjelaskan bahwa Gereja tidak boleh diam terhadap
kejahatan penyalahgunaan narkoba di negeri ini. Maka,
Gereja menanamkan kesadaran iman bahwa kesehatan
tubuh manusia adalah milik Allah yang harus dipelihara
dengan baik. “Manusia bertanggung jawab memelihara
kesehatan tubuhnya melalui gaya hidup yang sehat
sehingga terbebas dari segala penyakit,” tegas Romo
Markus.

Dr. Herbert Sidabutar, SPKJ menjelaskan ciri-ciri jiwa
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Panitia dan para pembicara - [Foto : Matheus Hp.]

yang sehat.

Pertama, senang dan bahagia.

Kedua, mampu menyesuaikan diri dengan keadaan
sehari-hari.

Ketiga, dapat menerima kelebihan dan kekurangan baik
dirinya maupun orang lain.

Keempat, mampu melakukan kegiatan yang berguna.

Kelima, mampu melakukan aktivitas yang
menyumbangkan tenaga, pikiran, dan kepedulian pada
keluarga dan masyarakat.

Tekanan hidup sebagai pelajar, pekerja profesional,
bahkan pengangguran sangatlah besar pengaruhnya
terhadap jiwa sehingga menyebabkan stres.

Cara menghilangkan stres yang sehat adalah dengan
rekreasi.

Namun, untuk berekreasi secara sehat, membutuhkan
upaya yang tidak sedikit berupa biaya, waktu, dan fisik
yang memadai. Sedangkan untuk menenggak Narkoba,

Panitia, para pembicara dan peserta seminar - [Foto : Matheus Hp.]

Psikotropika dan Zat Adiktif (NAPZA), cukup membeli
satu butir saja dengan harga terjangkau maka perasaan
dan pikiran sudah terbang melayang ringan sekali (fly).

Inilah godaan NAPZA yang sangat kuat. Murah, mudah
dicari, dan memberikan efek yang sangat nikmat.
Akibatnya, banyak orang kecanduan dan tanpa disadari,
orang itu telah sakit.

“Tugas kita semua jika melihat seseorang atau
tetangga kita terindikasi tidak sehat jiwanya, segera
laporkan. Jangan diam saja karena orang itu sangat
perlu ditolong supaya kondisinya tidak semakin parah.”

Seminar yang berlangsung selama empat jam itu
memberikan banyak informasi penting bagi kita yang
tidak pernah melihat atau terkait dengan narkoba.
Dengan diperlihatkannya gambar jenis-jenis NAPZA
oleh Ali Johardi, kita bisa waspada jika ada orang yang
menawarkan butiran atau bubuk yang mirip atau sama.

Sinta

Redaksi MeRasul mengucapkan Turut Berduka Cita atas meninggalnya :

ME SRI RAHAYUNINGSIH

Ibunda dari Romo Yosef Purboyo Diaz

dalam usia 62 tahun

pada hari Rabu, 04 Desember 2019

E

semoga arwahnya diterima
di rumah Bapa di surga
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Perlombaan menempelkan aksesoris pada gambar - [Foto : dok.

Sukacita Natal
Bersama Lions Club

ANAK-anak Sathora bergembira
mendapat undangan Perayaan Natal
bersama Lion Club dan Yayasan
Sosial/Panti Asuhan di Baywalk Pluit,
pada 14 Desember 2019. Undangan
ini diperoleh dari warga Sathora,
aktivis Lions Club, Hilda.

Tak butuh waktu lama, lewat
bantuan Seksi Sosial Lingkungan
(SSL) dan orang tua masing-masing,
terpenuhilah kuota 90 anak. Tujuh
puluh anak mayoritas dari Ayo
Sekolah Ayo Kuliah (ASAK) dan 20
anak dari Bina Iman Anak (BIAJ.

Tak terpikir, koordinator dari
Sathora membawa dan menjaga
90 anak ini. Tapi, kalau Tuhan
mempercayakan tugas ini, oke
kami siap! Beberapa “emak-emak”
menjadi pendamping. Semua
persiapan dikoordinasikan lewat grup
WA. Kepastian tentang kehadiran
terus diingatkan kepada para
peserta. Hal ini dilakukan supaya
tiket yang diberikan oleh panitia
Lions Club tidak terbuang percuma.
Kehadiran anak-anak adalah bentuk
penghargaan kepada panitia yang
telah mengundang. Juga harapan
untuk bisa bersukacita bersama.

Saatnya tiba. Pada 14 Desember
2019, sekitar pukul 10.30 anak-
anak sudah berkumpul di depan
lift GKP. Suasana ramai sekali
karena bersamaan dengan seminar
yang diadakan oleh Panitia Natal
Sathora. Ada lima pendamping anak
ASAK (Novi, Cencen, Gina Joko,

Sepuluh pemenang- [Foto : dok. pribadi]
pribadi]

bangku terdepan, didampingi
beberapa pendamping. Sebagian
pendamping mengambil snack,
makan siang, dan properti
permainan. Sambil menanti acara inti
dimulai, peserta menikmati makanan
dan minuman seraya dihibur

oleh penyanyi yang lucu sehingga
membuat tertawa.

Mereka berbaur dengan sekitar
580 anak dari berbagai panti asuhan/
yayasan sosial. Beberapa anak
Sathora ambil bagian di panggung;
menyanyi dan mengikuti tanya-jawab
dengan seorang romo tentang arti
Natal. Ada yang menjawab Natal itu
kasih, sukacita, saling memaafkan,
dan lain-lain.

Kemudian Ketua Panitia Natal
memberi sambutan. Sayangnya,
kami tidak bisa fokus karena secara
bergantian bolak-balik mendampingi
anak-anak ke toilet. Acara demi
acara terus bergulir; ada pertunjukan
sulap yang sangat menghibur. Ada
lomba menempelkan aksesoris
pada gambar wanita di sebuah kain
kanvas. Dipilih sepuluh pemenang.
Hasilnya dilelang dan disumbangkan

Lina, Kristina, dibantu Ayub suami
Lina). Setiap pendamping bertugas
mendampingi 14 anak.

Pendamping 20 anak BIA ada
empat orang (Oma Meity, Nita, Ina,
dkk]. Kali ini, BIA mewakili Sathora
menampilkan Drama Natal

“Berjaga-jagalah”.

Cuaca sedikit mendung sehingga
anak-anak segera diarahkan masuk
ke dalam bus. Panitia menyediakan
dua bus White Horse. Sesuai
rencana, pada pukul 11.15, kami
berangkat menuju Baywalk Pluit.
Dari 90 anak yang mendaftar, 74 anak
berangkat. Empat belas anak batal
ikut karena sesuatu hal. Dua anak
ternyata terdaftar dobel di ASAK dan
BIA.

Bus pun ramaiiii. Kami berdoa,
menyanyi, dan bercanda bersama.
Anak-anak diingatkan untuk
selalu bersama-sama dan harus
didampingi pendamping jika ke toilet.
Sesampainya di Baywalk, anak-
anak memasuki
mal dengan riang
gembira. Mereka
bergandeng
tangan, ada yang
berbaris seperti
kereta-keretaan
supaya tidak
terpencar.

Setibanya di
Tribun Front, anak-
anak langsung

diarahkan ke Peserta lomba bersama pendamping - [Foto : dok. pribadi]
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ke panti asuhan/yayasan sosial.
Meski tidak menang, anak-anak

Sathora tetap antusias mengikuti

acara sampai akhir. Saat pulang

pun tiba. Betapa gembira, semua

peserta mendapat goodie bag berupa

sponsor.

Aksi St. Thomas Orchestra and Choir - [Foto : Aditrisnal

Konser Winter
Wonderland

SUARA choir dan orchestra memecah hiruk-pikuk di
Mal Puri pada siang hari, 15 Desember 2019. Suara itu
mengalihkan perhatian pengunjung yang lalu-lalang di
tengah kesibukan persiapan Natal. Di antara pernak-
pernik Natal di area Center Court 2 lantai dasar depan
Metro Department Store, tampak kursi-kursi dan alat
musik, serta anak-anak muda yang tergabung dalam
komunitas St. Thomas Orchestra and Choir.

Untuk kesekian kali, mereka tampil menghibur para
pengunjung mal. Di bawah asuhan Teddy Simanjuntak,
mereka berlatih rutin setiap Minggu. Dengan penuh
kesabaran dan dedikasi, Teddy membimbing anak-anak
muda ini berlatih, bekerja sama dengan para orang tua

|

Aksi Dir/één St. Thomas Orchestra and Choir - [Foto : Budi Djunaedy]

ransel Lions Club yang berisi produk

Lions Club telah memberikan
Natal yang sarat sukacita kepada
semua peserta. Sukacita terus terasa
sampai di dalam bus. Serasa tak

kenal lelah dan kantuk, anak-anak
terus bernyanyi dan bersenda-gurau
di dalam bus. Sekitar pukul 19.30,
bus tiba Gereja Sathora sementara
para orang tua telah menjemput
mereka. Cipik

Aksi St. Thomas Orchestra and Choir - [Foto : Budi Djunaedy]

yang setia mendampingi.

Lagu pembuka Overture Christmas, disusul dengan
lagu O’come All Ye Faithful, Hark The Herald Angels Sing,
Jingle Bells Rock, Dingdong Merrily On High, The First
Noel, Hail Holy Queen, dan Para Malaikat Bernyanyi. Lalu,
Valencia Isabella bernyanyi solo lagu Winter Wonderland
dan /t's The Most Wonderful Time.

Para pengunjung menyaksikan pementasan tersebut
sambil bergoyang mengikuti irama. Suasana penuh
sukacita. Seorang sales Metro yang sedang bertugas,
ikut bertepuk tangan dan bergoyang sambil bernyanyi.
Wanita itu memuji penampilan koor dan orchestra, dan
berkomentar, “ Dirigennya bagus, karena bisa mengajak
para penonton ikut bernyanyi dan mengikuti arahannya.
Jadi, penonton ikut bersemangat.”

Semoga anak-anak muda ini semakin mahir dan selalu
berkesempatan membagikan talenta mereka kepada
masyarakat di sekelilingnya. Venda

St. Thomas Orchestra and Choir - [Foto : Aditrisnal
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Ir. Azmi Abubakar sebagai nara sumber seminar - [Foto : Matheus HP. ]

Anggota Bhabinkamtibmas Kelurahan Rawa Buaya, Aiptu Suhartopo
ikut menghadiri seminar- [Foto : Matheus HP. ]

Lidya memainkan kecapi dan Rosalina dengan alat musik Erhu - [Foto :
Matheus HP. ]

Penyerahan tanda terima kasih kepada Azmi Abubakar - [Foto : Matheus
HP. ]

Kontribusi Etnis
Tionghoa dalam
Kejayaan Nusantara

TAHUKAH Anda bahwa:

- Tiong Hoa Hwee Kwan (THHK] adalah sekolah modern
pertama di Indonesia. Sekolah itu berdiri pada tahun
1901 dan sekarang dikenal dengan sebutan Pahoa.

- Pada masa penjajahan Belanda, pemimpin perang
terbesar di Pulau Jawa (1740-1743) adalah orang
Tionghoa bernama Kapiten Sepanjang.

- Sin Po adalah surat kabar pertama yang menyiarkan
lagu Indonesia Raya ciptaan Wage Rudolf Supratman,
ketika media lain tidak berani memuatnya.

W.R. Supratman adalah wartawan Sin Po yang
menciptakan lagu Indonesia Raya.

- Ada peran amat besar etnis Tionghoa dalam
mendirikan ITB dan UnDip yang selama ini tidak
diberitakan atau sengaja disembunyikan.

- Laksamana John Lie adalah pahlawan nasional etnis
Tionghoa.

Itulah isi brosur seminar yang diedarkan pemrakarsa
Seksi Hubungan Antar Agama dan Kemasyarakatan
(HAAK] Paroki Bojong Indah Gereja Santo Thomas
Rasul. Seminar yang menghadirkan narasumber
tunggal, Ir. Azmi Abubakar, diadakan pada Sabtu, 14
Desember 2019, di Gedung Karya Pastoral (GKP) Lantai
4, Paroki Bojong Indah.

Menurut Azmi, Pendiri Museum Pustaka Peranakan
Tionghoa di Bumi Serpong Damai (BSD), Tangerang
Selatan, seharusnya untaian emas perjalanan sejarah
Indonesia menjadi kebanggaan seluruh etnis yang ada.
Sebagai bangsa, sejarah saudara sebangsa adalah juga
sejarah kita.

Begitu juga ketika kita berbicara soal agama, lanjut
Azmi, masing-masing orang berbicara mengenai
agamanya. Misalnya, Paroki Bojong Indah adalah milik
orang Katolik. Mengapa tidak dikatakan bahwa gereja
tersebut milik bangsa Indonesia? “Perlu dibangun
paradigma bahwa sejarah etnis Tionghoa adalah juga
sejarah Infonesia,” tegas Azmi.

Azmi menceritakan juga motivasi, perjuangan, dan
suka duka mendirikan museum ini. Disertai rasa sedih,
kecewa bercampur emosi, Azmi menuturkan kisah-
kisah heroik etnis Tionghoa yang mempertaruhkan
nyawanya demi Indonesia:

Pertama, pada rentang waktu 1740-1743, dalam
peperangan besar Batavia-Jawa Utara- Banyuwangi,
melawan Belanda, pasukan perlawanan Nusantara
dipimpin oleh Kapitan Sepanjang, seorang etnis
Tionghoa.
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Kedua, selama penjajahan Belanda dan Jepang,
ada rekam jejak perlawanan terhadap penjajah yang
berujung dibunuhnya banyak pembangkang etnis
Tionghoa. Dari Aceh, Sumatra, Ambon, Makassar, dan
Samarinda, ada dokumentasi kisah heroik etnis Tionghoa
demi kejayaan Nusantara yang dicintainya.

Ketiga, dalam proses pemakluman Sumpah Pemuda,
ada lima etnis Tionghoa yang terlibat, antara lain yang
menyediakan tempat pemakluman.

Keempat, lagu Indonesia Raya pertama kali
berkumandang di rumah Wage Rudolf Supratman,
wartawan majalah Tionghoa, Sin Po.

Kelima, dibentuknya Badan Penyelidik Usaha-usaha
Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI], melibatkan
empat orang etnis Tionghoa. Catatan ini perlu menjadi
bagian dari catatan Sejarah Nasional Infonesia (SNI) dan
diajarkan di sekolah-sekolah.

Di Museum Pustaka Peranakan Tionghoa juga dapat
dijumpai rekam jejak kontribusi etnis Tionghoa dalam
berbagai aspek kehidupan yang sangat bermanfaat bagi
masyarakat umum dan mengharumkan nama bangsa,
antara lain:

Pertama, di bidang kesehatan. Rumah Sakit Husada
dan Rumah Sakit Sumber Waras dirintis oleh etnis
Tionghoa. Kini, ada dr. Lie Dharmawan dengan karya
sosial “dokter apung”.

Kedua, di bidang pendidikan. Pada tahun 1901, etnis
Tionghoa mendirikan Sekolah Weikoan dengan 150
cabang. Sekolah ini menolak bahasa Belanda sebagai
bahasa pengantar. Ada tiga etnis Tionghoa yang
berjasa dalam pendirian Institut Teknologi Bandung
(ITB). Begitu pula di berbagai daerah ada kontribusi
etnis Tionghoa dalam menggagas berdirinya berbagai
institusi pendidikan, antara lain Universitas Diponegoro,
Universitas Trisakti, dan Universitas Tarumanagara

Ketiga, di bidang militer. Jenderal Abdul Haris
Nasution menyebut Lakasamana
John Lie sebagai pendiri Angkatan
Laut Indonesia.

Keempat, di bidang olahraga.

Cabang angkat berat, sepak bola,
sampai bulutangkis melahirkan
begitu banyak atlet etnis

Tionghoa berbakat dan berprestasi
internasional yang mengharumkan
nama bangsa.

Ada beberapa catatan dari sesi
tanya-jawab:
Pertama, Tri Sila Dr. Sun Yat Sen
menginspirasi Bung Karno pada
saat menyusun Pancasila.
Kedua, setiap etnis selain
kontribusinya dalam aspek positif
hidup berbangsa, ada juga aspek

negatif. Hal yang sama berlaku untuk etnis manapun.
Ketiga, ada catatan menyedihkan bagi etnis Tionghoa,
yakni pada saat terbitnya Peraturan Pemerintah

Nomor 10 tahun 1959. Mereka harus memilih antara
pindah ke kota (sensus 1930 ada 70% etnis Tionghoa di
pedesaan) atau pulang ke tanah leluhur.

Keempat, media milik Jack Ma, South China Morning
Post, pada Maret 2018 menulis bahwa etnis Tionghoa
asal Indonesia di perantauan tetap merasa bagian dari
Indonesia.

Kelima, etnis Tionghoa yang pertama kali menginjakkan
kaki di kawasan Jakarta dan Tangerang, menyebutnya Pa
Shia (Pa=Kalapa, Shia=Kota).

Keenam, informasi tentang kontribusi etnis Tionghoa
dalam sejarah Indonesia perlu diperjuangkan agar
masuk dalam kurikulum pendidikan di Indonesia.

Azmi, putra asli Aceh, juga menjawab pertanyaan
seorang peserta tentang asal mula berdirinya Museum
Pustaka Peranakan Tionghoa di Ruko Golden Road
C28/25 CBD BSD, Jl. Pahlawan Seribu Lengkong Gudang,
Serpong, BSD City 15321.

Museum itu berdiri pada tahun 2011. Gedungnya dibeli
melalui fasilitas Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Museum
ini merupakan aktivitas pribadi yang dilandasi niat untuk
fokus mendokumentasikan dan mengabarkan sejarah
etnis Tionghoa sebagai bagian dari perjalanan sejarah
Indonesia.

Di pengujung paparannya, Azmi mengundang
siapa saja yang ingin mengetahui lebih rinci tentang
Peranakan Tionghoa untuk mengunjungi museum atau
mengundangnya untuk presentasi.

Seminar ditutup oleh moderator, Winata Setiawan.
Bill Toar

Pembicara, panitia dan peserta foto bersama - [Foto : Matheus HP. ]
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LIPUTAN <:>)

Makan siang bersama sebelum acara penyerahan bingkisan - [Foto :

Erwina]

Bela Rasa Tutup Tahun

SEKSI Pengembangan Sosial Ekononi (PSE) - Sub Seksi
Bakti Sosial & Bela Rasa Paroki Bojong Indah Gereja
Santo Thomas Rasul, Jakarta Barat, membagikan
bingkisan kepada 27 petugas Penanganan Prasarana

& Sarana Umum (PPSU) Kelurahan Rawa Buaya yang
bertugas di sekitar gereja.

Acara yang berlangsung sebagai Bela Rasa Tutup
Tahun ini berlokasi di lapangan parkir gereja, depan
Gedung Karya Pastoral, pada Selasa, 17 Desember 2019
pukul 11.30. Masing-masing petugas PPSU mendapat
bingkisan berisi paket susu dan kopi, tiga renceng
Energen, serta satu kaleng biskuit.

Sebelum pembagian bingkisan dimulai, para petugas
PPSU atau yang lebih dikenal dengan sebutan “Pasukan
Orange” tersebut diajak makan siang bersama oleh
Ketua Sub Seksi Bela Rasa Sathora, Lisa Sampouw.

LIPUTAN MANCANEGARA <:>)

Wakil Ketua PSE Sathora, Hardi Solaiman menyerahkan bingkisan -

[Foto : Erwinal

Foto bersama para PPSU penerima bingkisan dengan pengurus Sub

Seksi Bela Rasa Sathora - [Foto : Erwinal

Setelah itu, pembagian bingkisan diawali oleh Wakil
Ketua PSE Sathora, Hardi Solaiman, dilanjutkan oleh
Ketua Sub Seksi Bela Rasa PSE, Lisa Sampouw, bersama

anggotanya. Marito

Anak Anjing Nyaman
di Dekat Bayi Yesus

Aleteia.org

DI sebuah pajangan kandang domba,
tempat Bayi Yesus lahir, seekor anak
anjing tampak nyaman beristirahat.
la seperti menemukan sebuah

keluarga baru.
Fotonya pun viral.
Kisah yang
menyentuh ini terjadi
di wilayah Criciuma,
Brazil, pada tahun
2008. Sebuah
“patung hidup” ikut
serta dalam kisah
kelahiran yang
dipersiapkan di
alun-alun kota Brazil
sebelah selatan.

Di palungan, di dekat kaki Bayi
Yesus, seekor anak anjing berjenis
German Shepherd menemukan

kehangatan dan tempat berlindung di
antara tumpukan jerami. Anak anjing
itu tertidur tenang sekali di samping
Bayi Yesus walaupun ia ditonton oleh
ratusan pasang mata pengunjung. la
memukau para penduduk kota yang
mengunjungi acara Natal pada hari
itu.

Akhirnya, anak anjing itu
terbangun. Awalnya, ia terkejut
melihat kamera-kamera dan orang-
orang penasaran yang lalu-lalang
di sekitarnya. Namun, kisah ini
berakhir bahagia pada Hari Raya
Natal. Anak anjing yang baru saja
ditinggalkan oleh pemiliknya itu
diadopsi oleh orang lain. Mereka
membawanya ke rumah mereka.

Albert Santoso, dari Aleteia.org
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VA bersama Dubes Rl di Wisma Indonesia-Praha - [Foto : dok. pribadi]

PS Vox Angelorum
Meraup Kemenangan
di Praha

PADUAN Suara Vox Angelorum (VA) dari Paroki Tomang
Gereja Maria Bunda Karmel kembali mengikuti ajang
kompetisi paduan suara internasional bertajuk “33rd
Praga Cantat” di Praha (Prague], Republik Ceko,
November 2019. Kompetisi paduan suara internasional
tahunan ini cukup terkenal di Eropa. Kompetisi yang
telah berlangsung ke-33 kali ini diikuti oleh 22 paduan
suara dari 15 negara. Mereka mengikuti enam katagori
perlombaan.

Bagi VA, ini merupakan keikutsertaan yang kelima
dalam ajang kompetisi internasional, sejak mengikuti
4th World Choir Games di Xiamen, Tiongkok, pada tahun
2006. Secara konsisten, paduan suara ini selalu berusaha
meningkatkan eksistensinya lewat berbagai tantangan di
level internasional.

Tetapi, perjalanan kali ini merupakan yang paling
berat yang harus dihadapi. Tim VA
yang berjumlah 42 orang berangkat
sejak 29 Oktober dalam tiga kloter
terpisah. Begitu sampai di Praha,
mereka langsung disambut dengan
suhu dingin dan angin kencang.
Bahkan pada hari kedua, suhu
sempat mencapai -3°C. Tak ayal,
kondisi fisik anggota tim yang masih
lelah karena perjalanan panjang,
belum cukup fit menghadapinya. Dua
penyanyi harus menjalani perawatan
medis di rumah sakit setempat.

Namun, pada akhirnya, tekad dan
disiplin bisa mengalahkan tantangan
tersebut. PS Vox Angelorum yang
turun pada kategori Mixed Choir
(paduan suara campuran) dan Musica
Sacra (lagu-lagu Gereja) berhasil
meraih dua Gold Diploma, ditambah
dengan penghargaan khusus
“Best Folksong Interpretation” dan

VA dalam kostum untuk Kategori Mixed Choir

Setelah pengumuman dan penganugerahan hadiah - [Foto : dok.
pribadi]
“Special Festival Director Award”. Seluruh acara festival
ini berlangsung di National House of Vinohrady, sebuah
gedung pertunjukan dengan akustik luar biasa yang
dibangun pada tahun 1894.

Praha merupakan kota tua yang sangat indah; didirikan
sejak zaman Kerajaan Romawi dan terus bertahan
dengan keklasikan dan pemandangan yang begitu
mempesona, terlebih pada musim gugur. Transportasi
yang mudah dan banyak tempat yang bisa dijangkau
dengan berjalan kaki, membuat perjalanan VA kali ini
sangat mengesankan.

Selain berpartisipasi dalam kompetisi tersebut, seperti
biasanya VA juga melakukan pelayanan dengan bertugas
pada perayaan Ekaristi di Gereja setempat, St. Thomas
Church (Kostel sv. Tomase), sebuah gereja megah yang
didirikan pada tahun 1727. Saat itu, bersamaan dengan
Hari Raya Semua Orang Kudus yang juga digabungkan
dengan Hari Arwah.

Tidak banyak umat Katolik di Praha karena 79%
penduduk Ceko tidak beragama
(atheis ataupun agnostik]). Kondisi ini
sangat kontras dengan banyaknya
gereja kuno yang indah di berbagai
pelosok kota tersebut. VA juga
sempat mengisi Misa di Church of
Our Lady Victorious yang terkenal
dengan patung Kanak-kanak Yesus
dari Praha.

Selain itu, VA juga sempat
melakukan tour dengan berjalan
kaki yang dihiasi aktivitas flashmob;
menyanyi di Charles Bridge yang
ikonik. Kerinduan akan Tanah Air
sedikit terobati dalam jamuan yang
dilakukan oleh KBRI-Ceko bersama
Duta Besar Kenssy Ekaningsih yang
sangat ramah dan hangat. Sungguh
perjalanan yang penuh dengan
pengalaman berharga. Tidak hanya
bagi VA secara organisasi tetapi juga
bagi masing-masing anggotanya.

- [Foto : dok. pribadi] Henry Sutjipto
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LIPUTAN MUDA <:>)

Agar Tidak
Berulang-ulang Jatuh
ke Dalam Dosa

SEMASA muda, banyak orang jatuh ke dalam dosa,
dosa anak muda.... Maka, Adrianus Rahardja pewarta
dari LOJF senang melihat gerakan LifeTeen di
Sathora. la bersyukur, masih banyak anak muda mau
hadir di GKP Lantai 4 pada malam Minggu, dalam
sebuah komunitas yang positif.

Kunci supaya tidak berulang-ulang jatuh ke dalam
dosa adalah punya komunitas yang baik. “Apabila
kamu punya sepuluh teman, kurang lebih kamu akan
menjadi seperti mereka dalam pergaulan. Itu kira-
kira masa depan kamu,” kata Adrianus dengan suara
lantang.

Peer group pada usia remaja, ungkap Adrianus,
sangat menentukan arah pergaulan. Terlebih, ketika
anak tidak mempunyai iman yang kuat. Di dalam Kitab
Perjanjian Baru, ada satu iman yang mengejutkan
Yesus. “Ketika seorang prajurit Roma percaya, hingga
pelayannya disembuhkan.”

Di dalam Kursus Evangelisasi Pribadi (KEP) ada
lima pilar yang diajarkan sebagai pengikut Kristus,
yaitu doa, iman, komunitas, pelayanan, dan Ekaristi.

Untuk menjadi anak-anak terang, fokuslah ke
dalam profesi atau pekerjaan kita masing-masing.
“Tetap berpegang teguh dalam iman Katolik, yakni
Kitab Suci, tradisi, dan magisterium (ajaran Gerejal.
Tetaplah kerjakan keselamatanmu sesuai dengan
yang tertulis dalam Filipi 2:12-16."

Adrianus juga memaparkan tiga buku terlaris di
seluruh dunia yag disebut Google; yang pertama
adalah Alkitab, kedua adalah buku Mao Tse Tung, dan

e ——— -
KURINDUKAN SELALL
BERDIAM DI HACHRATRAL

Band dan Tim Worship yang tergabung dalam grup S.0.N.G - [Foto :
Aditrisna]

ketiga, buku Harry Potter.

“Kitab Suci adalah Janji Tuhan!” tegas Adrianus.
Generasi kita sekarang, lanjutnya, sangat diberkati
karena akses Alkitab sangat mudah dicari lewat Google,
Youtube, atau Persekutuan Doa. Adrianus menjelaskan
cara membaca Alkitab mencakup tiga hal, listen, look, and
love.

Dalam berkomunitas, kita harus saling mendoakan. Kita
harus meneladan Yesus yang penuh komitmen sampai
mati, tapi melakukan segala sesuatu dengan kasih.

Menurut Adrianus, karakter lebih penting dari nilai
akademik. “Berusahalah selalu memberikan yang terbaik,
di mana sebuah proses lebih penting daripada hasil. Jika
kita sukses, itu karena Tuhan.” Venda

Adrianus Rahardja, pembicara Lifeteen - [Foto : Aditrisnal

Mendengarkan dengan serius - [Foto : Aditrisnal
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Miniatur Iman
terhadap Janji Tuhan

LIFE Night kembali hadir setelah
Misa OMK pada pukul 16.00, Sabtu,
23 November 2019. Pemain harpa
pertama di Indonesia, Heidy Awuy,
kini menjadi pewarta LOJF. la sering
melayani bersama keluarganya.

Diawali dengan pembacaan Injil
Yohanes 3:16, ...Karena begitu besar
kasih Allah akan dunia ini, sehingga
la telah mengaruniakan AnakNya
yang tunggal, supaya setiap orang
yang percaya kepadaNya tidak
binasa, melainkan beroleh hidup yang
kekal. “Ini adalah miniatur Iman kita
terhadap Alkitab yang merupakan
Janji Tuhan,” papar Heidy.

Heidy menunjukkan siapakah kita
sesuai perkataan Tuhan ? Who Am
I? Ternyata, semua tertulis di dalam
Alkitab, bahwa :

1. Aku dicintai [/ am loved] - Roma
5:8

2. Aku dipilih { am chosen] - 1 Petrus
2:9

3. Aku sudah ditebus oleh darah
Yesus (/ am redeemed] - Efesus 1:7

4. Aku berkenan di hadapan Allah {/
am favored] - Mazmur 5:12

5. Aku diberkati
(I am blessed]
- Mazmur
146:5

6. Aku
dipulihkan {/
am healed] - 1
Petrus 2:24

7. Aku adalah
rancangan Tuhan [/ have an
amazing destiny ] - Yeremia 29:11

8. Aku adalah anak Tuhan (lam a
child of God] - Yesaya 43:4-7

This is me!... Dengan kelemahan
dan kekurangan, kita tahu bahwa
kita dicintai dan merupakan
rancangan Tuhan.

Lagu penutup dinyanyikan oleh
Glenn Tumbelaka, sang suami,
diiringi permainan harpa Heidy,

dan keyboard oleh Arnold putranya.

Venda

Heidy Awuy, pembicara Lifeteen dengan tema “This is Me!” - [Foto :

Aditrisnal

Heidy Awuy, pembicara Lifeteen dengan tema
“This is Me!” - [Foto : Aditrisna]

- [Foto : Aditrisna]
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Tuhan, Berilah Saya
Natal Sepanjang Tahun

Oleh Sr. Maria Monika SND

MENDENGAR kata Natal senantiasa
mengasyikkan, apalagi buat anak-
anak kecil. Kesan pesta, makan enak,
dan baju baru selalu mengiringi
peristiwa itu. Mengapa Natal selalu
menarik daripada Paskah yang
merupakan Puncak Kemenangan
Sang Kristus yang bangkit
mengalahkan dosa? Ya, karena Natal
memperingati kelahiran seorang
bayi, bayi Yesus Sang Penebus.

Peristiwa kelahiran senantiasa
menggembirakan, membahagiakan.
Apalagi diawali dengan hadirnya
Sinterklas (Santa Claus) yang pada
6 Desember sudah dirayakan di
pelbagai tempat; biasanya di mal
dengan pemberian hadiah dari para
orang tua bagi putra-putrinya.

Bagi penghuni biara atau keluarga

- [Foto : dok. pribadi]

yang mengembangkan budaya ini,
biasanya pada malam sebelumnya
mereka meletakkan sepatu di depan
pintu dan paginya sudah diisi coklat
atau kacang.

Natal memang sungguh
menyenangkan. Ingatan saya
melayang pada kenangan masa kecil
bila Natal tiba dan merayakannya
bersama keluarga. Kami sekeluarga
biasa mengadiri Misa pada malam
hari. Terasa syahdu dan khidmat.
Selesai Misa, kami berdoa di depan
Gua Natal dan memohon berkat
kepada Kanak-kanak Yesus untuk
mengucap syukur akan tahun yang
berlalu dan mohon berkat untuk
tahun baru yang akan datang.

Setelah berdoa, kami berjabat
tangan dengan keluarga, umat
separoki, lalu pulang
ke rumah. Suasana di
rumah begitu meriah
dengan Pohon Terang
yang sarat hiasan dan
hadiah dari Bapak Ibu
dan handai-taulan.
Masakan yang istimewa
tentunya daripada hari-
hari biasa. Jamuan
malam bersama
keluarga, meskipun
sudah larut malam
membuat mata tetap
cemerlang untuk
bertahan. Hadiah akan
dibagikan esok paginya.
Peristiwa itu berlangsung
bertahun-tahun selama
saya tinggal bersama
keluarga.

Natal memang
perayaan keluarga.
Bukankah di dalam
Natal, kita merayakan
dan meneladani hidup
Keluarga Kudus, yakni

Yesus, Bunda Maria, dan Santo Yosef,
yang membaktikan hidupnya demi
terlaksananya kehendak Allah. Lewat
Maria dan Yosef, Peristiwa Inkarnasi
itu terjadi. Hidup Allah yang tidak
tersentuh, yang ingin menyelamatkan
umat-Nya sejak kejatuhan Adam dan
Hawa dari pelanggaran makan buah
terlarang di Taman Eden. Saat itulah,
hubungan antara Allah dan manusia
putus.

Berjuta tahun Allah ingin
mempersatukan hubungan-Nya
dengan manusia dengan mengutus
para nabi-Nya namun tidak berhasil.
Maka, tanpa inisiatif Allah, manusia
tidak dapat kembali kepada Allah jika
Allah sendiri tidak turun menjelma
sebagai bayi kecil mungil yang
mudah disentuh, didekati, dan tinggal
bersama umat-Nya.

Inkarnasi senantiasa membawa
perubahan. Bukan hanya pada saat
Yesus lahir namun juga saat ini dan
sepanjang masa. Jika Roh Allah
menguasai hati kita dan kita sebagai
pengikut Kristus menjalankan,
menghidupi, mengajarkan, dan
mewartakan kasih-Nya yang telah
tercurah pada kita.

Hadirnya Yesus di dunia telah
banyak memberikan teladan dan
hidup serta mengembalikan posisi
kita sebagai citra Allah. Harga jiwa
kita terlampau indah di mata Allah
oleh karena itu Allah berkenan
mengambil alih mewujud pada
pribadi Yesus yang mengurbankan
diri-Nya hingga mati di kayu salib.

Untuk memudahkan dan
mengingat karya Allah, kita dapat
membuat jembatan keledai dari lima
Kitab Pertama yaitu yang disebut
Taurat Musa, Kejadian, Keluaran,
Imamat, Bilangan, dan Ulangan.

Kejadian: Manusia dijadikan
oleh Allah seturut citra-Nya yang
agung dengan rahmat pengudus
dan anugerah yang luar biasa.
Berfirmanlah Allah: “Baiklah Kita
menjadikan manusia menurut
gambar dan rupa Kita, supaya
mereka berkuasa atas ikan-ikan di
laut dan burung-burung di udara dan
atas ternak dan atas seluruh bumi
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- [Foto : dok. pribadi]

dan atas segala binatang melata
yang merayap di bumi.” Maka, Allah
menciptakan manusia itu menurut
gambar-Nya, menurut gambar Allah
diciptakan-Nya dia; laki-laki dan
perempuan diciptakan-Nya mereka
(Kejadian 1: 26-27).

Keluaran: Namun, manusia jatuh
dalam dosa dan dia di-keluar-kan/
diusir dari Taman Firdaus /Taman
Eden.

Imamat: manusia tidak dapat
kembali bersatu dengan Allah kalau
tidak ditebus oleh Imamat Rajawi
Kristus (yang adalah pribadi Allah
sendiri).

Bilangan: Dengan ditebus dengan
imamat Rajawi Kristus, dengan
pembaptisan Darah Anak Domba dan
Pembaptisan yang diterimakan oleh
Gereja Kudus, manusia termasuk
Bilangan umat Allah lagi.

Ulangan: Dengan menjadi bilangan
Umat Allah lagi, nama manusia
diulang-ulang oleh Allah (Hai umat-
Ku, Aku akan mengukir namamu di

telapak tangan-Ku).

Betapa cinta
Allah yang luar
biasa kepada kita.
Sebagaimana tadi saya
katakan bahwa Natal
adalah mengenang
kehidupan Keluarga
Kudus Nazaret. Kita
bisa banyak belajar
kepada mereka
tentang kesetiaan dan ketaatan
pada kehendak Tuhan, kerukunan,
pendidikan yang baik yang dilakukan
oleh Maria dan Santo Yosef kepada
Yesus sesuai dengan adat Yahudi dan
Taurat Musa.

Pengorbanan yang luar biasa, dari
Nazaret harus pergi ke Betlehem
kota Daud untuk ikut sensus. Maria
dalam keadaan hamil tua, justru
dipakai Allah untuk memenuhi
ramalan para nabi bahwa Sang Juru
Selamat lahir di Betlehem kota roti,
tempat Raja Daud dilahirkan. Lalu,
mereka mengungsi ke Mesir untuk
menghindari kejaran Herodes. Di
situ juga terpenuhi ramalan Nabi:
“Dari Mesir kupanggil Putra-Ku”.
Masih banyak hal yang dapat kita
renungkan dan maknai dari peristiwa
Natal.

Ada peristiwa yang sangat
membahagiakan pada tahun 1969
karena Natal bersamaan dengan
Idul Fitri jadi sangat komplit. Setelah
dari gereja pagi hari, kami terus

- [Foto : dok. pribadi]

ke makam para leluhur karena
merupakan kebiasaan kami pada
Hari Raya Idul Fitri. Kami biasa
berdoa dan mengunjungi makam.
Kenangan itu diabadikan dengan
berfoto bersama di Studio Oei.

Betapa indahnya hidup rukun
dalam kebhinnekaan. ltulah yang
terjadi di kampungku, di Blora. Kami
hidup dalam beragam agama dan
etnis. Kami merayakan Natal, Idul
Fitri, Tahun Baru, Imlek, juga Tahun
Baru Jawa yang terkenal dengan 1
Suro. Pada hari raya, kami saling
berkunjung ke para kenalan dan
tetangga. Bagi anak kecil, hal yang
sangat membahagiakan adalah
bila mendapat uang. Biasanya baju
baru selalu ada kantongnya untuk
menyimpan uang he...he...he.... ltulah
kebahagiaan anak-anak.

Sesudah hari raya, kami
menghitung berapa uang yang kami
dapatkan; bisa ditabung atau untuk
membeli alat-alat sekolah. Natal
senantiasa mambahagiakan baik
pada masa kecilku, remaja maupun
kini saya yang telah 38 tahun hidup
membiara. Doa saya selalu, “Ya
Tuhan, berilah saya Natal Sepanjang
Tahun” agar Dikau memampukan
saya untuk melahirkan cinta-Mu
pada sesama. Dari hari ke hari, saya
terlahir kembali dari cinta-Mu dalam
keabadian agar Kau mampukan saya
untuk menjadi berkat bagi sesama.

- [Foto : dok. pribadi]
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SORE ini, aku merasa
bahagia sekali. Nanti
malam, kami akan
merayakan pesta 25
tahun perkawinan
kami. Pesta Perak.
Kupandangi suamiku
dengan penuh

cinta. Ah... tak

terasa seperempat
abad sudah kami
hidup bersama

dan dikaruniai tiga
anak. Kami sangat
bahagia. Tidak pernah
sekalipun kami ribut
bertengkar. Andi
adalah suamiyang
sangat baik dan penuh
pengertian.

Sore ini, aku
sengaja pergi ke salon
terkenal. Aku ingin
tampak cantik di mata
suamiku dan juga di
mata para tamu yang hadir nanti.

Gaun indah dan mahal sengaja
kubeli untuk pesta nanti malam. Aku
mau menunjukkan kepada suamiku,
bahwa aku masih cantik dan menarik
agar ia lebih mencintaiku lagi.

Aku jadi teringat masa-masa ketika
aku baru mengenalnya. Andi, lelaki
yang tampan, baik, dan menarik. la
adalah pegawai kepercayaan ayahku.

Aku jatuh cinta pada pandangan
pertama ketika aku mulai bekerja di
perusahaan ayahku, setelah lulus S2
di Amerika.

Ayahku yang memperkenalkan Andi
kepadaku. Jantungku berdegup kuat
ketika ia menatapku. Ada perasaan
aneh yang aku rasakan. Perasaan ini
belum pernah kualami sebelumnya.
Apakah ini yang namanya jatuh cinta?

Aku jadi suka padanya. Setiap
jam istirahat, ia selalu mengajakku
makan siang bersama. Andi yang

Oleh Samaria

selalu membayar. Kalau aku
menolak, ia berkata, “Kamu ‘kan
belum gajian.” Karena sering
bertemu, kami jadi semakin akrab.
Ayahku menganjurkan agar kami
menikah saja kalau sudah cocok.

Maka, kami menikah.

Andi baik dan perhatian. Di tengah
kesibukannya bekerja, ia selalu
meluangkan waktu untuk liburan
bersama keluarga.

Aku tersenyum di depan cermin,
menikmati betapa bahagianya aku
bersuamikan Andi yang kucintai.

Aku tersentak ketika Andi
menyentuhku, mengajak keluar
kamar. Para undangan sudah
berdatangan. Sudah waktunya kami
harus muncul menyambut mereka.

Kami keluar bergandengan tangan.

Para hadirin bertepuk tangan,
kemudian menyalami kami.

Beberapa temanku mengatakan

bahwa aku cantik sekali.
Mendengar pujian itu,
hatiku senang bukan
main.

Acara tiup lilin dan
potong kue diiringi
tepuk tangan para tamu.
Alunan musik romantis
menambah semarak
pesta kami. Tidak lupa,
Doa Pujian Syukur
atas berkat-Nya pada
pernikahan kami, serta
Doa Sebelum Makan kami
panjatkan bersama. Para
tamu menikmati sajian
makanan dan minuman
yang kami sediakan
dengan istimewa.

Selesai makan,
ada acara musik
dan berdansa. Andi
menatapku mesra ketika
mengulurkan lengannya
untuk mengajakku

berdansa.

Ooh... belum pernah aku menerima
tatapan seperti ini! Aku bagaikan
seorang putri remaja usia belasan
tahun, padahal usiaku sudah
menembus setengah abad. Segenap
perasaan ini terbang di awang-
awang.

“Ya Tuhan... mengapa baru
sekarang aku merasakan keindahan
ini?” ucapku lirih.

Akhirnya, tibalah saatnya Acara
Nostalgia persembahan suamiku.
Andi bercerita awal mula perkenalan
hingga perkawinan kami 25 tahun
yang lalu. Dia memujiku sebagai istri
dan ibu yang baik dan sangat setia
pada keluarga. Betapa kubangga
atas pujiannya. Cintaku semakin
menghangat, sampai saat Andi
menutup kisahnya dengan kalimat,
“Setelah dua puluh lima tahun
menikah, baru kusadar bahwa aku
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jatuh cinta pada istriku.”

Hah?! Aku terhentak seketika! Curiga, ingin
menangis ditambah pikiran buruk benar-benar
bercampur aduk.

Tapi, bukan Noni namanya jika tidak bisa
menyimpan perasaan. Meskipun dalam hati berdarah-
darah, aku tetap tersenyum.

Penasaranku muncul mengapa baru sekarang
Andi jatuh cinta padaku? Jadi, sebelum denganku, ia
menjalin kasih dengan siapa?

Pada suatu hari aku minta izin pada suamiku untuk
pergi ziarek bersama teman-teman.

Sebenarnya aku bukan pergi bersama teman,
melainkan aku pergi sendiri ke Singapura, tempat
Andi tinggal dan kuliah dahulu. Sejak di Sekolah
Dasar, Andi sudah harus tinggal di asrama jauh dari
keluarga karena kedua orang tuanya bercerai.

Kutemui ibu asuhnya karena aku ingin tahu cerita
tentang masa lalu suamiku.

Ternyata, Andi memang punya teman dekat
perempuan. Dari kecil mereka sudah bersahabat,
selalu bersama, hingga mereka selesai kuliah.
Kemudian Andi kembali ke Tanah Air untuk bekerja,
sedangkan sahabatnya itu tetap tinggal dan bekerja di
Singapura.

Mereka masih tetap berhubungan sampai Andi
memutuskan untuk menikah denganku. Menurut ibu
asrama, teman wanita Andi itu tetap sendiri sampai
akhirnya meninggal dua tahun yang lalu karena
leukemia.

Masihkah Andi mencintai perempuan itu, sampai-
sampai aku baru bisa mengisi hatinya setelah 25
tahun?

Untuk menghapus rasa penasaran, kukunjungi
tempat penyimpanan abu. Di hadapan gucinya,
aku berdoa dan meminta maaf karena tanpa
sepengetahuanku aku sudah mengambil pria yang
dicintainya. Ada rasa lega setelah aku menangis.
Mudah-mudahan ia menerima permohonan maafku
dan semoga arwahnya menjadi tenang karena aku
mendoakannya.

Setibaku kembali ke rumah, Andi menyambutku
dengan senyuman dan pelukan hangat. Sambil
bercanda dia bertanya, “Mana oleh-olehnya?”

“Lupa,” jawabku.

Biasanya aku selalu jujur dan terbuka. Tetapi, kali
ini aku rahasiakan apa yang sudah kulakukan. Aku
tidak mau suamiku terluka. Toh dia sudah berkata
bahwa dia mencintaiku. Rahasia ini akan kusimpan
baik-baik, tidak seorangpun tahu hingga kapanpun.

Pada suatu hari kami pergi berlibur hanya berdua
saja. Ada kesempatan buatku untuk bertanya, “Mas,
mengapa kau menikahi aku, padahal kau tidak
mencintaiku?”

Jawabnya simpel saja, “Karena jodoh.”

Aku sungguh tak puas dengan jawaban itu. Aku terus
bertanya dan bertanya hingga akhirnya dia menjawab,
“Aku menikahimu karena kamu baik, cantik, dan karena
di matamu ada cinta buat aku. Itulah yang membuat
aku sayang dan tak tega menyakitimu. Apalagi kamu
adalah anak tunggal yang tidak punya saudara untuk
berbagi kesedihan. Selain itu, kamu tak punya sahabat.
Seandainya aku tidak menikahimu aku takut kamu
depresi. Walaupun kamu kelihatan tegar, namun aku
tahu sebenarnya kamu rapuh. Aku bisa merasakan
itu. Dan... di luar itu semua, jawaban yang pasti atas
pertanyaanmu adalah kita memang berjodoh,” kata
suamiku.

“Ayolah! Kita lupakan yang sudah berlalu. Mumpung
kita sedang berdua, mari kita lalui liburan ini dengan
sukacita.” Andiku tersenyum tapi kulihat ada duka di
sinar matanya. Dan akupun membalas senyumannya.

Sepenuh cintaku di hati ini adalah untuk suamiku,
walaupun cinta di hatinya tidaklah sepenuh cintaku.
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SANTO - SANTA )

St . Ambrosius

Uskup Penakluk
Kaisar

BETAPA terkejutnya Aurelius Ambrosius karena ia harus
menghadapi sesuatu yang sama sekali tidak terpikirkan
olehnya. Sebenarnya, tujuan ia datang ke basilika
di kota Milan, Italia, untuk menyelesaikan kemelut
pemilihan uskup baru. Sebelumnya, tahun 374, Uskup
Milan, Auxentius, mangkat.

Proses pemilihan berjalan kisruh.
Kelompok Trinitarian Katolik bertikai sengit
dengan kelompok Arianisme (ajaran sesat yang
menyangkal keilahan Yesus). Masing-masing kelompok
mengajukan calon uskup.

Ambrosius cukup dihormati dan diterima dengan baik
oleh kedua belah pihak. Sebagai Gubernur Romawi atas
Wilayah Liguria dan Aemilia di Milan, Ambrosius dinilai
sebagai sosok yang tepat untuk menengahi pertikaian
tersebut. Posisinya sebagai politikus dianggap netral
secara teologis.

Ketika Ambrosius sedang berpidato, menjelaskan
uraian tentang tata tertib yang harus ditaati dalam
pemilihan, tak disangka tiba-tiba seseorang
berteriak, “Angkat Ambrosius menjadi Uskup!”
Serta-merta semua hadirin bersorak-sorai.
Ketegangan langsung mereda.

Tentu saja Ambrosius menolak keras. Mungkin
mereka tidak tahu bahwa Ambrosius belum dibaptis;
masih sebatas katekumen. la tidak pernah belajar
teologi, apalagi tata pemerintahan Gerejawi.

Sebelum menjadi gubernur, ia adalah pengacara
terkenal. Ilmu yang dipelajarinya adalah hukum, retorika
serta sastra Latin dan Yunani; tidak bersifat keagamaan.

Ambrosius menolak jabatan uskup yang dinilainya
terlalu agung. Namun, karena desakan banyak pihak dan
dipilih secara aklamasi, tambahan pula karena campur
tangan kaisar, akhirnya diterimanya juga jabatan itu.

la memang tokoh politik yang disukai
banyak pihak. Potensinya menonjol di
kalangan Majelis Istana Kaisar Valentinianus | karena ia
berwibawa dan berpengaruh dalam masyarakat.

Sebagai persiapan, ia tekun mempelajari teologi di
bawah bimbingan presbiter Roma, Simplisianus. Karena
kecakapannya berbahasa Yunani, ia mempelajari Kitab
Suci bersama para pengarang Yunani. Begitu dibaptis, ia
menerima semua sakramen dalam enam hari berturut-
turut!

Akhirnya, Ambrosius yang lahir pada tahun
339 di Trier - Jerman , ditahbiskan menjadi Uskup
Milan pada 7 Desember 374. Uskup yang baik hati itu
rela membagikan hartanya kepada kaum miskin dan
tanahnya untuk Gereja. la pandai mengatur liturgi hari
Minggu sehingga menarik umat untuk terlibat aktif. la
juga terkenal sebagai penulis.

St. Ambrosius - [Sumber : gereja.santoambrosius.org]

Sementara itu, pengaruh Arianisme semakin menyebar
luas. Bahkan, pengikutnya termasuk Kaisar muda dan
ibunya, Yustina, serta rohaniwan dan kalangan militer.
Ulah Arianisme semakin keterlaluan. Pada tahun 384,
mereka meminta izin kepada Uskup Ambrosius untuk
menggunakan dua gedung gereja sebagai tempat
beribadat penganut Arianisme.

Ambrosius tegas menolak mereka. Segala cara
mereka tempuh, termasuk melibatkan walikota,
menyidangkan Uskup di Dewan Kekaisaran. Ambrosius
pernah berhadapan dengan pasukan kaisar yang siap
menyerang. Namun, ia berhasil meyakinkan pimpinan
pasukan untuk menarik mundur pasukannya.

Klimaksnya, ketika ia melarang keluarga kaisar
memasuki basilika untuk merayakan upacara sesuai
aturan mereka. Ambrosius yang ambisius berhasil
menyurutkan pengaruh Arianisme. la menjadi sangat
populer dan kuat secara politik daripada Kaisar sekalipun.

Kaisar Theodosius | dari Romawi Timur mendorong
semua perwiranya untuk menghormati Uskup
Milan itu. Ketika Theodosius menumpas
pemberontakan di Italia, ia telah membantai 7.000
orang (genosida). Ambrosius pun tak segan dan
ragu mengucilkan Kaisar (ekskomunikasi). la tidak
memperkenankan Kaisar masuk gereja.

la menegaskan bahwa penitensi umum, yakni laku
tobat di hadapan seluruh umat, merupakan syarat mutlak
bagi Kaisar agar dapat diterima kembali ke pangkuan
Bunda Gereja. “Kepala negara adalah anggota Gereja,
bukan tuannya,” tegas Ambrosius.

Heran! Sang Kaisar tidak gusar atau dendam karena
sadar bahwa sang uskup benar. Kaisar pun tunduk
kepada perintah uskup. Dengan rendah hati, ia melakukan
penitensi. la tak berdaya terhadap kewibawaan uskupnya.

Kemenangan terbesar Uskup Ambrosius
adalah berhasil mempertobatkan St. Agustinus
Hippo, yang akhirnya dibaptis pada 24 April 387
Ambrosius “S/ Lidah Madu” kembali ke pangkuan
“Majikan Yang Baik” tepat pada Jumat Agung, 4 April
397 di Milan. la diberi gelar Santo dan Pujangga Gereja.
Pestanya dirayakan setiap 7 Desember.

Ekatanaya, dari berbagai sumber
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Oleh Raymundus Susanto

SECARA etimologis, budaya berasal
dari kata “budi” (pikiran, hati, dan
akhlak] dan “daya” (kekuatan,
dorongan, cipta, dan efek]). Makna
etimologis ini menjelaskan status
konstitutif kebudayaan dalam
kehidupan manusia serta jangkauan
maknanya pada seluruh aspek hidup
manusia (bdk. PP 40).

Kebudayaan merupakan
manifestasi dasar dari eksistensi
manusia sebagai makhluk personal
dan sosial, serta memberi karakter
manusiawi pada eksistensi
manusia. Gereja mengakui serta
menerima fakta terberikan dari
setiap kebudayaan serta menyadari
kontribusinya bagi Gereja serta
pengembangannya.

Mengembangkan kebudayaan
daerah merupakan tugas serta
panggilan Gereja untuk semakin
memahami makna perutusannya
ke dunia serta menemukan jalan-
jalan baru bagi efektivitas karya
pelayanannya.

Persiapan bagi Pewartaan Injil
“Preparatio evangelica” (bdk. LG

16) pertama kali disampaikan oleh
Eusebius dari Kaisarea pada abad
kedua. Gagasan ini bermula dari
suatu konteks lokal pada abad kedua
di mana Gereja bergerak keluar
konteks budaya dan wilayah Yahudi-
Palestina.

Ditemukan hal-hal yang baik yang
tidak bertentangan dengan nilai
kristiani. Nilai-nilai itu dianggap
“Preparatio evangelica” karena
selaras dengan ajaran kristiani.
Kesamaan itu terutama menyangkut
tiga hal, yakni:

Pertama, ide tentang Allah, jiwa

manusia, dan kebenaran dalam
penyembahan dan peribadatan,
serta dampaknya dalam hubungan
Allah dengan manusia, serta
antarmanusia.

Kedua, adanya paham kesatuan
dan relasi antarpencipta dan ciptaan.
Ketiga, paham tentang kehadiran

dan penyelenggaraan Allah dalam
hidup dan sejarah manusia (bdk. Tom
Jacobs, Konstitusi Dogmatis, Lumen
Gentium, jilid I, hal 330-332).

Nilai-nilai Budaya

Nilai-nilai budaya yang dapat
dipertanggungjawabkan secara
rasional dan moral, dihargai dan
diakui oleh Gereja sebagai buah
karya Roh, yang menjadi persiapan
menyambut pewartaan Injil, menjadi
dasar argumentatif-teologis bagi
pengembangan Inkulturasi baik
dalam bidang liturgi maupun
pengajaran serta katekese.

Tugas mengembangkan dalam
perspektif kristiani, terutama
berakar pada kenyataan iman
bahwa mereka hidup terarah kepada
“perkara di atas” (Kol 3:1-2) dan
karena itu mereka terikat kewajiban
mengembangkan kebudayaan.

Pengembangan kebudayaan
sebagai tugas kemanusiaan
berakar pada motivasi iman. Di
dalam kebudayaan itulah, iman
kristiani menemukan maknanya.
Pengembangan kebudayaan dan
tugas membangun dunia adalah
satu kesatuan paket tugas iman.
Membangun dunia dan kebudayaan
yang mengembangkan hidup
manusia dan menyempurnakan
alam, dilihat sebagai misi iman dan
kesetiaan pada perintah Kristus (bdk.

CET

GS 57).

Gereja pun diutus kepada
setiap bangsa dan budaya untuk
mewartakan kabar gembira Kerajaan
(Injil). Isi pewartaan Gereja diperkaya
dan memperkaya kebudayaan dan
pada prinsipnya warta gembira
sebagai terang bagi bangsa-bangsa
(Lumen Gentium) terarah kepada
pembaruan segala sesuatu dalam
Kristus (Ef 1:10; GS 58).

Pembaruan dalam Kristus
merupakan prasyarat dasar bagi
perwujudan keserasian baik
dalam hal nilai maupun pola dasar
kebudayaan atas dasar ciri rasional
dan sosial dari suatu budaya daerah.
Maka, terjaminlah keserasian
antara budaya, akal budi, dan iman.
Mengembangkan kebudayaan harus
berlandaskan kaidah rasional,
etis-moral dan sosial serta tidak
ditundukkan pada kekuasaan politik
dan ekonomi (bdk. GS 59).

Tugas mencerdaskan kehidupan
manusia menjadi amat pokok
melawan segala macam upaya
pembisuan dan penguasaan manusia
dan budayanya melalui rekayasa
sosial, budaya, dan pendidikan
pada masa kini. Pendidikan sebagai
medium utama bagi pengembangan
kebudayaan harus menjadi tugas
semua umat beriman, dimulai dari
keluarga sebagai Gereja kecil yang
pada akhirnya membawa pada
integrasi hidup yang selaras dalam
kebudayaan manusia dan nilai-nilai
kristiani.

Raymundus Susanto

Narasumber: Peter. C. Aman OFM, dosen
Teologi Moral STF Driyarkara, Unika
Atma Jaya Jakarta, Ketua Komisi JPIC
OFM Indonesia.
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Berbagi Hati Lewat Kopi

Dl antara beragam jenis
kopi Nusantara, jenis
kopi organik yang satu ini
perlu dicoba.
Dibandingkan kopi
biasa, setidaknya ada
lima kelebihan yang
ditawarkan oleh kopi
organik. Apa saja?
Simak selengkapnya
sebagaimana dilansir
dari All Women
Stalk berikut ini.
Tidak mengandung
bahan kimia.
Tahukah Anda, ternyata
kopi biasa dicuci
dengan senyawa kimia
sebelum diolah dan dihidangkan di
dalam cangkir. Jadi, jika tidak ingin
memasukkan sisa bahan kimia
seperti klorin dan ammonia, ada
baiknya jika Anda menikmati kopi
jenis organik.

Tidak diberi pestisida

Sama seperti tanaman lain,
tumbuhan kopi terkadang juga
dihinggapi hama sehingga butuh
pestisida untuk mengusirnya.
Namun, hal serupa tidak akan terjadi
pada tumbuhan kopi yang dipelihara
dengan cara organik dan bebas
pestisida.

Melindungi lingkungan

Produk kopi organik pun lebih

ramah lingkungan karena tidak
menggunakan berbagai senyawa
kimia berbahaya. Jadi, dengan
minum kopi organik berarti Anda ikut
berperan dalam upaya melindungi
lingkungan.

Lebih lezat

Percaya atau tidak, rasa kopi organik
lebih lezat daripada kopi biasa. Kopi
organik memiliki cita rasa lebih
murni, sedap, dan alami.

Lebih menyehatkan
Karena bebas dari bahan-bahan
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[Foto : Reynaldo]

kimia berbahaya, kopi organik bisa
dibilang lebih menyehatkan daripada
kopi biasa.

Memang benar, harga kopi
organik sedikit lebih mahal
daripada kopi biasa. Namun, demi
mendapatkan lima kelebihan
tersebut di atas, mengapa tidak?
(Rizqy Adnamazida, Merdeka.com,
29/6/2013).

Kelebihan di atas diamini juga oleh
Bonaventura, pria asal Flores yang
menghadirkan Kopi Wuetan (Wuenak
Tenan), kopi organik Manggarai,
Flores. Kopi alamiah ini diproses oleh
mesin secara higienis.

Lebih lanjut, Bona menuturkan
mengapa disebut kopi organik. “Di
Manggarai, pohon kopi tumbuh
di bawah naungan pohon besar
yang rindang. Biasanya, setiap
pohon besar menaungi lima
sampai enam pohon
kopi. Pupuk untuk setiap
pohon kopi diperoleh
dari proses pembusukan
dedaunan pohon besar
yang gugur.”

IEIEMIELERCL]

BONAVENTURA

+62 812-8889-3842

Wuetan, Manggarai Flores
ini, dibeli dari petani
dengan harga lebih baik
dibandingkan harga
tengkulak. Selanjutnya,
kopi diolah untuk
dipasarkan. Kopi ini
berizin edar dari DepKes
P-IRT no.5103275011080
- 24 Manggarai Flores.
Kini, kopi tersebut telah
dipasarkan di Jakarta-
Bogor-Depok-Tangerang-
Bekasi (Jabodetabek).
Dengan menjadi
konsumen Kopi
Wuetan, berarti kita ikut
memberdayakan petani
kopi di Manggarai, Flores. Sekaligus
menghindari konsumsi ‘serbuk kimia
rasa kopi'. Begitu promosi Bona.
Bagi pecinta kopi yang ingin
mengetahui lebih rinci, silakan
menghubungi Bonaventura melalui
nomor kontak +62 812-8889-3842.
Bill Toar

pto : Hans]
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Juragan Gendar Punya Cerita

Tanya: Bagaimana asal mula Novi
menjadi juragan gendar? Mengapa
memilih berjualan gendar dan
rengginang, bukan makanan lain?

Jawab: Usaha gendar ini berawal
ketika berlangsung reuni keluarga
di Puncak kira-kira tiga tahun lalu.
Temanku menawari aku berjualan
gendar. Sepupuku berkata bahwa
gendar tanpa micin itu enak sekali.
Jadi, aku memberanikan diri untuk
berjualan gendar.

Mula-mula, aku mengerjakan
semua sendiri. Mulai dari
menggoreng, membungkus,
memasarkan, mengantar, sampai
menagih. Aku menjajakan gendarku
ke restoran-restoran saudaraku, ke
warteg, kantin Sathora, dan lain-lain.
Sebagian besar dengan perjanjian
konsinyasi.

Oh... iya, kuberitahu ya! Gendarku
tanpa micin dan tidak menimbulkan
gatal di

tenggorokan. Tetapi, kalau makannya
CUENELEURERCIEVEETERICELS

baik juga! Karena gendar ini ‘kan
digoreng, sudah pasti ada unsur
minyak.

Ada 15 sampai 20 tempat yang
bersedia kutitipkan, termasuk Cafe
Kopidaong yang sedang viral.
Menurut pemiliknya, gendarku

menjadi cemilan

[Foto : Reynaldo]

idola di sana. Gara-gara jualan
gendar, keluarga papaku menjuluki
aku Juragan Gendar. Hahaha....

Kira-kira lima bulan lalu, aku juga
menjalankan usaha rengginang.
Ceritanya begini. Aku memberikan
gendar kepada Pak Alex PSE.

Ternyata,
beliau
lebih
suka

[Foto : Hans]
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rengginang. Nah, dari situlah aku
berburu rengginang yang enak.
Kubeli sana-sini, kucicipi, sampai
akhirnya ketemu yang paling enak.

Pak Alex menyukainya, bahkan
beberapa kali repeat order.
Beliau meyakinkan aku bahwa
rengginangku enak, renyah,
tidak keras, gurih tetapi tidak
menimbulkan rasa “eneg”. Puiji
Tuhan, ternyata, kebanyakan orang
yang sudah mencobanya sependapat
dengan Pak Alex.

Dulu, aku pernah berjualan
kerupuk kulit. Enakkkk sekali!
Harganya juga enak karena
mahal! Hehehe.... Tetapi, tidak
kulanjutkan karena minyak
bekas menggorengnya gampang
menghitam, jadi banyak
terbuang.

[Foto : Hans]

-118-

Apakah peluang gendar-rengginang
ini cukup menjanjikan? Permintaan
gendar dan rengginang meningkat
atau menurun?

Aku percaya, peluang berjualan
gendar cukup bagus dan terbuka
lebar di Jakarta. Karena makanan
jenis kerupuk sudah menjadi
penyanding menu utama selain
sebagai camilan. Kerupuk wajib hadir
di meja makan. Tanpa kerupuk atau
gendar, makan jadi terasa sepiiii...
tidak ada bunyi kriuk-kriuk....
Bisnis kerupuk gendar pasti tak ada
matinya.

Prospek rengginang mestinya juga
bagus. Tetapi, belum banyak dicari
orang pada saat makan. Tentang
naik-turunnya permintaan, kurasa
penjualan di manapun pasti ada
pasang surutnya.

Apa manfaat mengikuti
Workshop atau
Seminar UMKM
ini?

Aku tiga kali
mengikuti
Seminar UMKM
yang dibawakan oleh
Bapak Alex Benyamin dan
Pak Ruy/Udik, yaitu:

1. Workshop Wirausaha di
Paroki Kutabumi Gereja
Gregorius.

2.Workshop Wirausaha di
Sathora, 14 September 2019.

3. Seminar Wirausaha
Sathora, 27 Oktober 2019.

NOVI

Pasca workshop, langsung
dibentuk Grup PSE Eksekusi pada 14
September 2019. Sampai sekarang,
grup ini masih aktif bertukar
pikiran, saling mempromosikan,
saling memberi info, dan berbagi
pengalaman dengan teman-teman
yang sudah punya usaha terlebih
dahulu.

Yang paling terasa manfaatnya
adalah mendapat banyak teman.
Tentu saja aku tambah bersemangat
dalam berwirausaha karena otomatis
menambah pelanggan.

Harapan selanjutnya setelah
mengikuti Seminar Wirausaha ini?

Pertama-tama, aku, Noviana Toni,
ingin mengucapkan Special Thanks
dengan sepenuh hati kepada PSE
Sathora periode 2017-2020 yang
sangat peduli pada kami, terutama
keluarga prasejahtera. Mereka tidak
sekadar memberi ikan, melainkan
memberi kami peralatan pancing
sehingga kami dapat mengail rezeki
setiap hari.

Aku masih punya satu impian.
Kelak, aku akan memiliki kedai untuk
berjualan aneka camilan, oleh-oleh,
dan tempat nongkibagi siapa saja
yang ingin kongkow secara positif.

Semoga aku dan teman-teman
wirausaha Sathora bisa tumbuh,
berkembang, dan menjadi berkat
bagi sesama. Sinta Monika

+62 818-0747-6921
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Bersampan Kasih
ke Negeri Rempah

Oleh Sr. Maria Monika SND, Provinsial SND

SEBAGAIMANA diungkapkan oleh
Bung Karno, sang proklamator,
dalam pidatonya “JASMERAH"
Jangan melupakan Sejarah, para
suster SND mensyukuri anugerah
dan perjalanan Sejarah Para
Misionaris yang datang dari Negeri
Kincir Angin, Tegelen, Belanda.
Maka, pada 17 November 2019,
para suster bersama umat Paroki
Pekalongan Gereja St. Petrus
bersyukur dalam Perayaan Ekaristi
yang dipersembahkan oleh Romo
Vincensius Suranto, merayakan 85
tahun SND hadir di Bumi Indonesia,
khususnya di Kota Batik Pekalongan.
Kami sekaligus membuka Tahun
Syukur dan akan kami rayakan
pada 1 Oktober 2020 di Jakarta
sebagai Peringatan 170 tahun SND
Coesfeld di dunia. Umat Pekalongan
memenuhi gereja. Prosesi diawali
dengan barisan para misdinar,
pembawa Salib Coesfeld, yang
merupakan Salib Tarekat, bendera
Vatikan, bendera Indonesia, lambang
Kongregasi, bendera Belanda,
vandel Provinsi, bola dunia, foto lima
misionaris, serta diikuti prosesi para

suster yang bertugas liturgi pada
Hari Minggu Biasa ke-XXXIII.

Sejarah SND dimulai dengan
kedatangan para suster misionaris
perdana SND yang datang ke
Indonesia. Lima misionaris itu naik
Kapal Baluran. Mereka adalah Sr.
Maria Irma, Sr. M. Reginal, Sr. M.
Godefrieda, Sr. M. Alfonsina, dan Sr.
M. Adelberta. Mereka berangkat dari
Belanda pada 28 Oktober 1934.

Perpisahan dengan para suster di
Holland berlangsung penuh haru.
Moeder Maria Gracia menyerahkan
Salib Suci perutusan, selanjutnya
dibacakan telegram Ucapan Selamat
dan Berkat Perutusan Bapa Suci
Paus Pius ke-XI. Telegram itu
diterima pada 26 Oktober. Semua itu
menjadi sumber kekuatan bagi para
misionaris untuk mengemban tugas
di tanah misi yang belum pernah
mereka lihat. Mungkin sebagai negeri
antah berantah, negeri rempah-
rempah yang jauh dari bayangan
mereka.

Dari Belanda, mereka menuju
Perancis. Para suster berangkat dari
Pelabuhan Marseille, Perancis, pada

2 November.
Setelah
beberapa
minggu
mengarungi
lautan,
mereka tiba
di Pelabuhan
Tanjung Priok
Batavia pada
21 November
1934. Pada hari
itu dimulailah
sejarah

baru SND di
Indonesia.

Perarakan masuk - [Foto : dok. pribadi]

(<:> NOTREDAME

Misionaris pertama - [Foto : dok. pribadi]

Mereka menginap di Biara Ursulin
Jalan Pos di Batavia. Perjalanan
dilanjutkan dengan kereta api menuju
Pekalongan. Mereka tinggal di rumah
kontrakan.

Pada 26 November 1934,
berlangsung serah terima Rumah
Sakit Missi Hindia - Belanda
“BENDAN" - Pekalongan kepada para
misionaris Suster Notre Dame yang
dihadiri oleh Mgr. B. J. VisserMSC.
Dapat dibayangkan, perjuangan dan
kesulitan yang dihadapi oleh para
suster. Bahasa serba baru. Bahasa
Indonesia tidak mereka kuasai
apalagi bahasa Jawa, yang menjadi
bahasa sehari-hari masyarakat
setempat.

Alhasil, banyak terjadi salah
mengerti atau hal-hal lucu, yang
menggembirakan mereka jika
menceritakannya kembali. Sampai
kini, semua itu menjadi kenangan
bagi kami para suster generasi
penerus.

Pada 12 September 1935, lima
misionaris SND periode kedua tiba.
Mereka terdiri dari Sr. M. Wienand
yang berkarya di Rumah Sakit
“BENDAN" Pekalongan. Sementara
Sr. Norberta, Sr. M. Emmanuella,

Sr. M. Florida, Sr. M. Petronelli
membuka Pendidikan Sekolah Rakyat
St. Agustinus di Purbalingga.

Pada 11 Maret 1937, Sr. M.
Richardi dan Sr. Magdalena datang ke
Pekalongan untuk bertugas di Rumah
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Sakit Missi “BENDAN" Pekalongan.

Dengan berbekal salib perutusan
yang diterima dari Muder Maria
Garcia, mereka melaksanakan tugas
di Pulau Jawa. Kota Pekalongan
adalah tujuan utama. Karena kualitas
pelayanan suster yang terpuji di
mata masyarakat, para suster pindah
di RS Kraton. Rumah Sakit Kraton
menjadi rumah sakit pertama yang
memenuhi standar yang ditetapkan
oleh Departemen Kesehatan Hindia
Belanda.

Semua ini berkat usaha dan
perjuangan para misionaris
SND dalam membarui sistem
pengelolaan, kedisiplinan, ketertiban,
dan pelayanan mereka yang penuh
cinta kasih.

Senin 27 Januari 1941, RS Kraton
dibuka dan secara resmi diberi
nama: Rumah Sakit “Beatrix” (Nama
Ratu di Negeri Belanda pada saat
itu). Bahkan bayi yang pertama kali
lahir di rumah bersalin juga diberi
nama Beatrix.

Pembukaan dan peresmian RS
Kraton berlangsung pada 28 Januari
1941. Dr. Moeljadi memberi pujian
kepada Sr. Maria Reginald di hadapan
para tamu yang hadir. “Semua ini
berkat daya tarik Sr. M.Reginald yang

Misionaris pertama - [Foto : dok. pribadi]

tak mengenal
lelah. Inilah
“Kerajaannya”.
Masyarakat
Pekalongan
tetap
menamakan
rumah sakit
itu Rumah
Sakit “Kraton”
karena
Letaknya di

JL. Kraton.
Akhirnya,
menjadi
Rumah Sakit Umum “Kraton” sampai
sekarang.

Kekuatan yang membuat mereka
bertahan adalah semangat ketaatan
bahwa perutusan ini adalah karya
Allah. Pelayanan yang diterima
dari perutusan kongregasi untuk
mengungkapkan cinta dan kebaikan
Allah yang solider, menyatu, hadir,
melayani, dan menderita bersama
umat di mana mereka diutus. Tidak
hanya bahasa yang menjadi kendala,
makanan juga. Mereka yang biasa
makan roti dan keju, kini makan nasi
dan sayur kering, atau apa saja yang
biasa dimakan rakyat setempat.

Belum lagi karya berjalan lancar,

keadaan masih serba sulit, situasi

politik bergolak. Tahun 1942,

Indonesia diduduki oleh tentara

Jepang. Perang berkecamuk.

Jepang melawan Sekutu. Setiap

orang Eropa yang tertangkap

dipenjarakan tak terkecuali para
suster juga diinternir (dimasukkan
penjara).

Pada 24 November 1943,

lima suster misionaris SND di

Pekalongan dan Gombong dibawa

ke Kamp Interniran Mendut,

Muntilan, dan Ambarawa. Mereka

adalah Sr. M. Wienand, Sr. M.

Gerarda, Sr. M. Richardi, dan Sr.M.

Godefrieda. Sedangkan Sr. M

Romualda ditahan dari Gombong

lebih dahulu.

Tahun 1943, Sr. M. Wienand
diangkat menjadi Pimpinan

Misi oleh Mgr. B.J. Visser MSC

menggantikan Sr. Alfonsina

selama beliau diinternir di

Saat konsekrasi - [Foto : dok. pribadi]

Bandung. Pada 19 Maret 1944
sampai dengan Desember 1945,
lima suster SND berpindah-pindah
Kamp Interniran; mulai dari Kamp
Interniran Mendut, ke Muntilan,
pindah lagi ke Rumah Sakit Militer
Ambarawa.

Pada 15 Desember 1945, mereka
berlima diterbangkan ke Jakarta
untuk disatukan dengan delapan
suster Notre Dame yang lain.
Kejutan, kebahagiaan, dan deraian air
mata mengalir dengan deras. Ketiga
belas suster saling berangkulan
bersama. Mereka melambungkan
doa “Magnificat” , mengucap syukur
dengan linangan air mata.

Meskipun para suster Belanda
ditahan, para suster dari Jerman
pun ikut bersama dipenjara. Karya
kesehatan di Rumah Sakit Kraton
Pekalongan dan karya pendidkan di
Purbalingga terbengkalai.

Jepang, dengan kasar dan
kejam, memperlakukan para suster
bahkan tidak segan memukul dan
menendang. Mereka hanya diberi
makan bubur kanji [ bubur yang
terbuat dari tepung tapioka). Banyak
suster dari kongregasi lain sakit
dan meninggal. Para suster kami
mencari akal, mencari ubi jalar
yang tumbuh di sekitar penjara
dan memasukkan di dalam setrika
ketika mereka sedang menyetrika.
Dengan demikian, mereka mendapat
makanan tambahan.

Satu suster kami yang memang
telah sakit, meninggal di Jakarta.
Dia adalah Suster Maria Adelberta.
Mei 1950, Sr. M. Xavera dan Sr. M.
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Hermania, datang ke Indonesia
untuk berkarya di RS Kraton

Pada 15 Agustus 1953, Sr. Xavera
memulai Novisiat dan beliau menjadi
pemimpinnya. Postulan pertama
yang masuk adalah Bidan Rosalia
Kasminah (Sr.M. Gaudensia SND),
Yulia Oey (Sr.M. Marga SND]. Pada
22 Agustus 1953, waktu penerimaan
postulan Yulia Oey (Sr.M.Marga SND]
dalam khotbahnya Mgr. Schoemaker
mengatakan, “Dua pemudi telah
mengetuk biaramu. Semua orang
yang hidup, mau meneruskan
hidupnya, orang tua dalam
keluarganya, para religius dalam
keluarga biaranya. Pada Pohon
Kongregasimu, kuncup-kuncup baru
bermunculan. Ini menyebabkan
kegembiraanmu. Dengan semboyan
“Untuk Kemuliaan Tuhan dan
Keselamatan Jiwa-jiwa”.” Sejak itu,
calon SND bertambah terus. Hampir
setiap tahun ada dua atau lebih calon
suster masuk.

Setelah perang usai, para suster
kembali ke tempat kerjanya. Pada 11
Agustus 1954, Rumah Sakit “Kraton”
diambil alih oleh Pemerintah
Kotamadya dan dihibahkan kepada
Pemerintah Kabupaten Pekalongan
sampai sekarang. Para suster
Ursulin meninggalkan Pekalongan
dan memberikan Biara St. Yosef di
Jalan Diponegoro serta kompleks
Sekolah Pius di Jalan Progo untuk
dikelola para suster SND.

Para suster mencari terobosan
baru dan berusaha keras untuk dapat
melanjutkan karya kesehatan. Pada
22 Mei 195, Yayasan St. Maria berdiri
dengan akta dari Mr.Tan Eng Kiam,
Notaris dari Bandung. Pengambil
alihan Rumah Sakit “Kraton”
membangkitkan gagasan baru;
bagaimana SND bisa melestarikan
karya kesehatan, mengembangkan,
dan meningkatkan mutu pelayanan
yang sudah dikenal oleh masyarakat
Umum.

Titik terang muncul membuka
hati, serta membuahkan ide.
Suster Maria Wienand yang pada
saat itu menjabat Provinsial SND di
Indonesia, mulai membangun Rumah
Bersalin “Budi Rahayu” di Kompleks

Susteran JL.
Barito No. 5.
yang diresmikan
pada 12
September
1966.

Dengan
semangat
Ibu Rohani
Santa Julia
Billiart serta
Pendiri dan Co
Pendiri SND
Coesfeld yakni
Aldegonda
Wolbring (Sr. Maria Aloysia) &
Elizabeth Kuhling ( Sr. Maria Ignatia
], mereka mewartakan kebaikan
Tuhan, terutama kepada mereka
yang miskin, lemah, terlantar, serta
memberikan perhatian khusus
kepada yatim-piatu. SND Indonesia
senantiasa melaju bersampan
kasih dalam mengembangkan
karya pelayanan di 11 keuskupan
di Pulau Jawa, Timor, Kalimantan
( Banjarmasin dan Palangkarayal,
Sumatra, Papua (Merauke), dan
Keuskupan Hiro di Kepulauan
Guimaras Filipina.

Pelbagai karya pelayanan
dilakukan, yakni Panti Asuhan Wisma
Cinta Sesama Marganingsih di Jalan
Raya Lasem No. 78 untuk Panti Putra
dan No. 105 untuk Panti Putri. Karya
Pendidikan mereka adalah TK St
Yosef, SD dan SMP Pius Pekalongan,
TK - SMP di Purbalingga, SMP St
Aloysius & SMA St. Mikhael di Mlati -
Warak, Sleman Yogyakarta, TK, SD,
SMP, SMA Notre Dame di Puri Indah
Jakarta Barat, TK Perwita Asih di
Tawangmangu, TK, SD Notre Dame
Grand Wisata, Bekasi.

Sedangkan karya kesehatan SND
adalah RS Budi Rahayu Pekalongan
dan Klinik Pratama Rembang,
Sukorejo, dan Danaraja Banjar
Negara, Masih ada Rumah Retret
Tawangmangu serta karya sosial dan
katekese lainnya.

Pada tahun 2000, dalam rangka 150
tahun kongregasi, SND membuka
misi di Pulau Guimaras Filipina.

Misi ini untuk melayani anak-
anak nelayan miskin dalam karya

(<:> NOTREDAME

Para suster - [Foto : dok. pribadi]

pendidikan. Berkat penyelenggaran
Tuhan, kongregasi juga membangun
rumah untuk transit sebelum
menyeberang ke Guimaras dan
sekaligus untuk rumah pembinaan.

Meskipun pernah terkena musibah
banjir besar di Kota Ilo-lIlo melanda
rumah ini, kemudian mendapatkan
tanah lebih luas, Rumah direnovasi
dan pernah digunakan untuk
pembinaan International Postulant
untuk Asia Timur.

Menyimak dan menatap Sejarah,
para suster telah menjadi Kantong
Kulit Baru yang hidup dalam
semangat Yesus Sang Anggur Baru
yang setia dan taat melaksanakan
perutusan. Kongregasi, Provinsi
sebagai sarana pelaksanaan
perutusan Bapa melalui Gereja dan
kongregasi demi menyelamatkan
jiwa-jiwa.

Sejarah telah dilalui hingga kini
dan masih selalu diukir dengan
ketekunan dan kesetiaan generasi
penerus. Tahun ini, tepatnya pada
21 November 2019 menjadi awal
Tahun Syukur yang akan mencapai
puncaknya pada 1 Oktober. SND
merayakan 170 tahun keberadaannya
di dunia. Semoga dengan menghidupi
kharisma dan semangat Santa Yulia
Billiart, Sang Ibu Rohani, dan Sr.
Maria Aloysia dan Sr . Maria Ignasia
selaku Pendiri dan Co Pendiri
SND, para suster SND senantiasa
mewartakan kebaikan Tuhan dan
penyelenggaraan cinta kasih-Nya.

Dari berbagai sumber Buku Sejarah
Kongregasi
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HAPPY NEW YEAR 2020

PT. TOTAL BANGUN PERSADA -
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Semaksimal Mungkin

NAMA lengkapnya, Tiominar
Simbolon. Orang Batak ini
biasa dipanggil Tio. Dari
namanya, orang sering salah
sebut “Pak Tio”. Ibu tiga anak
ini gesit dan suka .ngobrol.
Sambil menggunting rambut,
Tio terus bercerita.

Pada tahun 1992, ia datagg

rta untuk memenuni _ _ _

h?\j:rljgan pernikahan saudgranya di Bekat5|. T;Jipl,
sepupunya malah merayu Tio untyk mﬁ_ne apTio
Jakarta. “Ayo cari duit di Jakarta!” Akhirnya,

i anjuran sepupunya. -
m?’inou;:inahj mengenyam bangku kullah ﬁrlésin
bahasa Inggris selama lima semester di _?__ ati.dak
Karena nilainya makin menurun, akhirnya Iokan
meneruskan kuliah. Kakak iparnya menKa_rann A
Tio untuk mengikuti kursus salon. Kakad iparny.
melihat talenta Tio di salon. la bertemu ST
bersosialisasi dengan banyak orang sambi

an hobi. - _
mznwy;llr:j;: ia bekerja sebagai staf admlnITtraSI
cargo di Tanjung Priok. Baru b_eberapa bu ar;a
bekerja, ia mengundurkan diri karena_rgeu;(a 2
kurang cocok. Kemudian sepupunya di ta a
langsung menyarankan Tio bek_erja di saAor:j oan
berbekal sertikat dari kursus di JOhnny n El’io
Medan. Sejak tahun 1993 sampai sekarangl, o
mencari nafkah di Salon Johnlny Aar;i;zan. a
iadi senior karena pengalam a. -
m'?ggwaudr: ?399, Tio bertemu pujaan hatinya l(ilp;rlano
Ganda Simanjuntak di tempat kosnya di de 'Eah
Citraland Grogol. Tahun 2000,_mereka medn_l n
dan dikaruniai tiga anak. _Selaln bergelut _|Ssas_lal,
Tio juga melayani sebagai pengurus Seksi IS-
Lingkungan (SSL) Paulus 4. Pendidikan ana
anaknya dibantu oleh ASAK Sathora. -
Tio sempat berpikir untuk_buka usaha la n :
Sekarang, pada saat libur, Tio .melayam gun t|1 Ee
rambut, cat rambut, dan bonding, dari ruE)nahkan
rumah. Tio tidak mematok harga mabhal, T_a
kalau ada teman yang tlldak punya uang, l1o
dia melayani gratis.
be'Fisoe. percaya %’uhan sela_lu r_ner_wcukupkan e
keluarganya. “Saya berprinsip tidak akan m|l
minta, tapi terus akan berusaha semaksima

mungkin,” ungkapnya. Novi

Tiominar Simbolon
Lingkungan Paulus 4

[Foto : dok. pribadi]

Semangat Muda dalam ]
Pelayanan o

ANAK muda ini aktif dalam
berbagai komunitas di
Gereja Santo Thomas Rasul.
la juga terkesan mandiri.
Namanya, Stevanus Sandy;
sering dipanggil Sandy. la
tergabung dalam komunitas
band gereja Sound of

New Generation (SONG)

sebagai worship leader dan
merupakan salah satu pendiri komunitas band ini.

Selain bergabung dalam komunitas band, ia
juga bergabung dalam grup Koor Keluarga Kudus

Nazareth (KKN) selama lebih dari 10 tahun.
Awalnya, ia tergabung dalam grup Paduan Suara
Anak KKN. Sampai sekarang, ia tergabung dalam
grup Paduan Suara KKN Dewasa. Pemuda berusia
22 tahun ini juga seorang pemazmur. la meraih
juara dalam Lomba Mazmur antar ASAK di tingkat
Jakarta Wilayah Dekenat Barat 2 pada tahun 2017.
Keaktifan dan komitmennya dalam pelayanan tidak
perlu diragukan lagi.

Karyawan di salah satu perusahaan swasta
ternama di Indonesia ini adalah lulusan Universitas
Bina Nusantara Jurusan Akutansi. |a juga
tergabung dalam program Ayo Kuliah Gereja Santo
Thomas Rasul. Bungsu dari tiga bersaudara yang
hobi makan bakmi ini membuka usaha sampingan
dengan menerima order katering dan membuka
makanan siap saji, seperti bakmi dan nasi ayam
yang dapat diorder melalui aplikasi ojek online
dengan nama Cikaru Kitchen.

Kehilangan kedua orang tua tidak membuat
Sandy patah semangat dan berkeluh-kesah. |3
berusaha mandiri secara finansial dan diimbangi
dengan komitmen pelayanan hingga saat ini.
Kesibukan bekerja tetap ia jalani; berangkat pagi
pulang malam. Pekerjaan sampingannya sesuai
hobi makan bakmi dan pengalaman membuka
katering yang pernah dijalankan oleh orang tuanya.

Kesibukan bukan penghalang bagi Sandy untuk
aktif dalam kegiatan Gereja. Sandy juga terlibat
dalam tablo Paskah, Lifeteen & Youth, dan kegiatan
rohani di lingkungan. “Melayani Tuhan sudah
menjadi kebiasaan dan ucapan syukur atas segala
yang telah diberikan Tuhan kepada saya,” katanya.

Di sela-sela kesibukannya, Sandy bermain sepak
bola, menonton film, dan berburu kuliner. “Hari
libur jika tidak ada jadwal pelayanan saya habiskan
untuk jalan-jalan, mencoba makanan baru,
menonton bioskop, dan berkumpul bersama teman-

teman,” ujarnya. Jessica

Stevanus Sandy
Lingkungan Stefanus 3

[Foto : dok pribadi]
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UCAPAN TERIMA KASIH

A. Romo Kepala dan Romo Rekan Paroki Bojong Indah : RD FX Suherman dan

RD Yosef Purboyo Diaz
B. Dewan Paroki Harian dan segenap jajaran Dewan Paroki Pleno Paroki Bojong Indah
C. Sekretariat dan segenap karyawan Paroki Bojong Indah
D. Para Pemasang lklan/Sponsor/Donatur - Natal 2019

01. Auto Vergian

02. Bapak Adi Utomo dan Keluarga

03. Bapak Andreas Hie dan Keluarga

04. Bapak Christian Chandra Leo dan Keluarga

05. Bapak Freddy Setyawan dan Keluarga

06. Bapak Eddy Wong dan Limiyati Wahyuningsih

07. Bapak Irwan Adihusada dan Keluarga

08. Bapak Jimmy dari Balmut Natural, Bandung

09. Bapak Pieter Kosasih dan Keluarga

10. Bapak Sasmita Wijayadi dan Keluarga

11. Bliss Kitchen

12. Brasco Factory Outlet

13. Cimory Group Company

14. CV Center Patent

15. CV Sukses Lestari Suplindo

16. Ibu Lanny Yolanda Kartadinata

17. Ibu Sesilia Gisela

18. Jakarta International College

19. Kedai Soto Betawi Ibu Lie Moy

20. Luxolite SG Timepieces

21. Noble House

22. Orang Tua Group

23. PD Megatama Electric

24. PT Adicipta Graha Kencana

25. PT Aneka Rejeki Utama

26. PT Asuransi Astra Buana

27. PT Bank Sahabat Sampoerna

28. PT Beta Sinarindo

29. PT Buana Biru Decorindo

30. PT Chemindo NTIA

31. PT Deltomed Laboratories

32. PT Designation Interior

33. PT Dua Kelinci

34. PT Esa Medika Mandiri

35. PT Gamma Prima Inotek

36. PT Gapura Inti Sejahtera

37. PT Garudafood Putra Putri Jaya Thk

38. PT Hermed

39. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

40. PT Indolife Pensiontama

41. PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk

42. PT Jari Makmur Indonesia
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43.
44,
45.
46.
47.
48.
49.
50.
51.
52.
53.
54.
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.
68.
69.
70.
71.
72.
73.
74.
75.
76.
77.
78.
79.
80.
81.
82.
83.
84.
85.
86.
87.
88.
89.

PT Jaya Buah International
PT Kyati Selera Sejahtra
PT Laborindo Sarana

PT Lenka Indonesia

PT Lion Wings

PT Mayora Indah Tbhk

PT Mega Auto Finance

PT Megantara Agung Persada

PT Mitrausaha Gentaniaga
PT Pracom Mitrajaya

PT Puri Citra Agung

PT Spektris Metalab

PT Starmas Inti Aluminium |
PT Tamara Overseas Corpor
PT Tasmania Sekawan

PT Timur Jayabadi Sentosa
PT Total Bangun Persada
PT Toyota Astra Finance

PT Toyota Astra Motor

PT Usaha Jaya Primatex

PT Usulan Baik Indonesia
PT Wahana Hasil Usaha

PT Wahana Wirawan

ndustry
indo

PT Wisma Niagatama Perkasa

Rumah Makan Puri 88
Studio - Lash

Succes Stationery

Team Dorothea
Tsurukamedou

Wilayah dan Lingkungan St.
Wilayah dan Lingkungan St.
Wilayah dan Lingkungan St.
Wilayah dan Lingkungan St.
Wilayah dan Lingkungan St.
Wilayah dan Lingkungan St.
Wilayah dan Lingkungan St.
Wilayah dan Lingkungan St.
Wilayah dan Lingkungan St.
Wilayah dan Lingkungan St.
Wilayah dan Lingkungan St.
Wilayah dan Lingkungan St.
Wilayah dan Lingkungan Sta
Wilayah dan Lingkungan Sta
Wilayah dan Lingkungan Sta
Wilayah dan Lingkungan Sta
Wilayah dan Lingkungan Sta
Panitia KEP

=125=

Antonius
Benediktus
Dominikus
Ignatius
Lukas
Matius
Paulus
Petrus
Stefanus
Timotius
Yohanes
Yosef

. Elisabeth
. Katarina
. Klara

. Lucia

. Theresia
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Pelindung

DPH Pendamping
Penasehat

Ketua Umum
Wakil Ketua Umum

Sekretaris 1
Sekretaris 2
Bendahara 1
Bendahara 2

PANITIA NATAL 2019

WILAYAH SANTO ANTONIUS

. RD. F.X. Suherman

RD. Yosef Purboyo Diaz

: Ridwan Darmali
: Dewan Paroki St. Thomas Rasul

FH. Sumarjo
FT. Ruddy Suhartono
RM. Sasmita Wijayadi

: Argeus Hendra Basuki
: F.Bill Toar

: Arni

: Emilia Jacob

: Melanie Adi Purnomo
: Vera Hartanto

Koordinator Bidang Liturgi

Ketua Bidang

Wakil / Koordinator

Sie. Liturgi

Koordinator Sie. Acara :
Koordinator Sie. Koor
Koordinator Sie. Tatib

Koordinator

Sie. Misa Anak
Koordinator

Sie. Misa Lansia

Koordinator
Sie. Dekorasi
Koordinator

Sie. Umum OMK
Team Liturgi

Team Komsos

: Yohanes Adi Novi Iriyanto

: Andreas Hie

Meity Noviany W

: Maria Rinnie

: Emanuel Wardi T. Sundjaja
FX Dwiyanto Budihardja

: Meity Noviany W

: Indry

Dyah Ekowati
Aying

: Yohana dan Team Dorothea

Benedicto

. Laurents GomGom
: Jeffrey A. Wattimena

Laurentius Suhirman Salim
Pietter Kosasih

: A. Joko Tri Pranoto-Berto

Koordinator Bidang Sosial

Ketua Bidang

: E. Dewi Suryani Widjaja

Wakil Ketua

Koordinator
Sie. Seminar

Koordinator
Sie. Kesehatan

Koordinator

Sie. Konsumsi

Koordinator
Sie. Bingkisan

Koordinator
Sie. Bingkisan

: Yosephin Nila

: F.Bill Toar

: dr. Juanli

dr. Angel
dr. Michael
dr. Suryani
dr. Suryo

: E. Dewi Suryani Widjaja

Vera
Santi
Nurani
Ayin
Pinkan
Henny
Marsiana
Jumarni

: Magda Tjhay

(Bing. Anak, Lansia, Baptis)
Christian Chandra

Ayching

Nia Herman Beda

Sari

Krisna

: Lily Jusuf (Bing. Prasejahtera)

Vera Hartanto
Yuanda Agust
Gunawan
Surjamin (Hoksun)

Koordinator Bidang Dana

Ketua Bidang
Wakil Ketua
Koordinator

Sie. Amplop Natal

: S. Yuanda Agust Susanto
: Vera Hartanto

: Ricardo Indradjaja

Vera Hartanto
Dina

-130- MERASUL EDISI 33 # November - Desember 2019



Monica Cornelia Koordinator Bidang Keamanan dan Perlengkapan
Michelle Senjaya Ketua Bidang : F. Karyati Widjaja
Lanny Wakil Ketua : Alfian Yasrin
Susilowati Angela Koordinator
Meta Wibowo Sie. Keamanan : Aziz Putera

Koordinator FH. Sumarjo

Sie. iklan : Gigieh Sulistyo Ferry Tanjaya

Agus Prayitno Leonaldy
Jay T. Indradjaja Yohanes Ady
Irene Wangsaly Emanuel Wardi T. Sundjaja
Yuanda Agust Theodorus
Lie Siey Fun (Asiet) Herman Beda
Gunawan Bertus
Katarina Cory Loren
Stefanie Arlene Rofinus
Niniek Haryani Koordinator
Agung Prijanto Sie. Perlengkapan : Alfian Yasrin
Budianto Andy Sugiarto
Vera Asikin Sugiharto

Koordinator Maulana Hamdani

Sie. Kotak Bunga : Heney Pitowo Indrodjojo

Irene Wangsaly Koordinator
Niniek Haryani Sie. Transportasi  : Fredyanto Oetomo
Sesilia Gisela (Sioe Lan) Hanafi
Jenny Jahjataru Koordinator
Meyliawati Sie Dokumentasi  : A. Darmawan Hartanto
Wan Ling I Dion Rafael
Rita Suryaningsih V. Dylan Marvel
Joice Sugiarto Louis Marchell Putera

[Foto : Budi Djunaedy]
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Jhe Best Ramen

from Nagoya, Japan

New Year Promo:

. Special Discount 20% on food
(not applicable to drinks and desserts) up to February 2, 2020.
Please bring this ad to get discount
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CATATAN AKHIR <:>)

Kisah Seutas Tali

Sebuah keluarga yang tinggal di Pegunungan Tengah Papua - [Foto : A. Bobby Pr.]

SEBUAH seminar literasi diadakan
di Jakarta, beberapa waktu lalu.
Seluruh peserta adalah orang-orang
dewasa. Satu pertanyaan pembuka
dilontarkan: “Siapakah nama
neneknya nenek?” Jawabannya, tak
satupun dari sekitar 50 orang yang
hadir mampu mengisi kolom nama
buyut perempuan, neneknya nenek.

Jangankan neneknya nenek,
sebagian peserta tidak mampu
menulis nama ibunya ibu. Apalagi
kalau ditanya cilawagi perempuan,
ibunya buyut perempuan. Jawaban
mereka hanya berupa senyum simpul
tak berbentuk.

Peristiwa seperti itu selalu terulang
dalam kesempatan dan tempat
yang berbeda. Peserta pelatihan
yang merupakan perwakilan
dari masyarakat modern seolah
hanya memiliki ingatan terbatas
terhadap kisah para leluhurnya. Hal
senada pernah dilontarkan kepada
masyarakat di Ulibugarkhi, salah
satu daerah di Pegunungan Tengah
Papua. Mereka cukup mengingat
sejenak, lalu menjawab dengan
tepat. Bila ditanyakan peristiwa yang
terjadi pada masa cilawagi, mereka
pun dapat memberikan penjelasan

dengan baik.

Berkisah

Ulibugarkhi adalah daerah yang sulit
dijangkau dengan alat transportasi.
Letaknya di punggung gunung tinggi.
Tidak ada kendaraan umum yang
dapat lalu-lalang. Tentunya jangan
berharap ojek online dapat datang
untuk mengantar makanan sebab
medannya berat. Gunung tinggi.
Hutan lebat. Jurang yang curam.
Sungai dalam dan deras.

Sebagian besar masyarakatnya,
pada akhir tahun 2014, belum dapat
menulis dengan baik. Sebagian besar
malah buta huruf. Anak-anak usia
belasan tahun pun belum lancar
membaca. Apalagi menulis atau
membuat catatan silsilah leluhurnya.
Kemampuan ingatan jangka panjang
itu tidak terlepas dari upaya mereka
merawat tradisi. Caranya, seutas tali
rotan diikatkan pada ranting-ranting
kecil. Setiap ranting menandakan
kisah salah satu leluhur. Pada malam
hari, orang tua mewariskan cerita
para leluhur kepada anak-anaknya
sembari menunjukkan tali tadi.
Dengan berkisah seperti itu, generasi
penerus mengenal para leluhur

mereka.

Tradisi seperti itu telah menjadi
bagian dari budaya masyarakat
yang jauh dari perangkat teknologi
modern. Dengan cara itu pula,
mereka menjaga kebudayaannya
agar tetap lestari. Ternyata,
orang-orang yang dianggap masih
berkebudayaan terbelakang
memiliki keunggulan dibandingkan
dengan masyarakat kota. Dengan
kemampuan yang ada, mereka
mampu mempertahankan dan
mengembangkan kebudayaan yang
hidup di tengah zaman.

Memperkaya

Cerdik pandai telah mendefinisikan
budaya sebagai suatu cara hidup
yang berkembang dan dimiliki
bersama oleh sebuah kelompok
orang dan diwariskan dari generasi
ke generasi. Dengan budaya yang
ada, masyarakat dapat menyusuri
dari satu masa ke masa lain.

Para Bapa Gereja dalam Konsili
Vatikan Il telah menyadari peranan
penting budaya dalam pewartaan
Kabar Gembira. Secara khusus,
dalam Konstitusi Pastoral tentang
Gereja di dalam Dunia Dewasa
(Gaudium et Spes] dikatakan bahwa
selama perjalanan sejarah, Gereja
menggunakan penemuan hasil
kebudayaan dalam pewartaannya.

Konsili yang berlangsung pada
tahun 1962-1965 itu mengingatkan
bahwa Gereja dapat berhubungan
dengan pelbagai bentuk kebudayaan,
yang memperkaya baik Gereja sendiri
maupun kebudayaan yang berbeda-
beda itu (Gaudium et Spes 58). Oleh
karena itu, Gereja tidak menafikan
budaya yang berkembang dalam
masyarakat. Budaya menjadi sarana
mewartakan Kabar Gembira ke
seluruh bangsa-bangsa. Tentu saja
budaya yang sesuai dengan ajaran
Kristus.

A. Bobby Pr.
Penulis Biografi
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Restaurant 4. # RE

& chuanTin

Spesial Lomie Hokian

JI. Pesanggrahan Raya No.125
(021) 5835 6727 / 5835 0672

Mal Kelapa Gading 1
Lt Dasar - Ph (021) 4584 9071

Pacific Place Mall
Level 5 - Ph (021) 5797 3031 / 32

Supermal Karawaci
Cocowalk Unit - Ph (021) 5422 0576

Menu Suki & BBQ
Chinese Food Dimsum

Menu Dimsum
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Menerima Reservasi Pesta | Caterlng | Nasi Box
Area Luas Sangat Cocok Untuk Acara Gathering, Arisan & Ulang Tahun

JI. Pesanggrahan No. 70 - Puri Kembangan, Ph (021) 5890 8122 / 2254 1076
JI. Pluit Putra Raya No. 15A - Jakarta Utara, Ph (021) 669 11 66
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